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Roisah Nurul Ain. Pengaruh Karakteristik Komite Audit terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud. Dibimbing oleh Ibu Anisa Kusumawardani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik komite audit yang terdiri atas keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat terhadap kemungkinan financial statement fraud. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan populasi perusahaan induk dan anak BUMN Nonkeuangan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode pengamatan tahun 2022 sampai dengan 2024. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 20 perusahaan sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan adalah data sekunder dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi logistik dengan SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, sedangkan independensi dan frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap kemungkinan financial statement fraud.
Kata Kunci: Financial statement fraud, Keahlian keuangan, Independensi, Frekuensi rapat, Komite audit
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Roisah Nurul Ain. The Effect of Audit Committee Characteristics on the Likelihood of Financial Statement Fraud. Supervised by Mrs. Anisa Kusumawardani.This study aims to examine the effect of audit committee characteristics, consisting of financial expertise, independence, and meeting frequency, on the likelihood of financial statement fraud. This research employs a quantitative approach, with a population consisting of parent and subsidiary non-financial state-owned enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the observation period from 2022 to 2024. The sampling technique used in this study is purposive sampling, resulting in 20 companies as the research sample. The data utilized are secondary data, and hypothesis testing is conducted using logistic regression analysis with SPSS version 26. The results of this study indicate that the financial expertise of the audit committee has a negative and significant effect on the likelihood of financial statement fraud. Meanwhile, audit committee independence and meeting frequency don’t have a significant effect on the likelihood of financial statement fraud.
Keywords: Financial statement fraud, Financial expertise, Independence, Meeting frequency, Audit committee
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1.1 [bookmark: _TOC_250048]Latar Belakang
Kecurangan atau fraud di lingkungan organisasi merupakan isu yang selalu menjadi perhatian karena dapat menimbulkan kerugian yang signifikan bagi perusahaan. Berdasarkan definisi dari ACFE (2024) Fraud diartikan sebagai penyalahgunaan jabatan atau pekerjaan seseorang untuk memperoleh keuntungan pribadi melalui penyalahgunaan atau penerapan yang salah atas sumber daya atau aset organisasi tempat ia bekerja. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengklasifikasikan tiga kategori utama fraud, yaitu asset misappropriation, corruption, dan financial statement fraud. Dalam laporan Occupational Fraud 2024, ACFE menyatakan bahwa kasus financial statement fraud hanya sebesar 5% dari total kasus yang ada. Namun, jenis kecurangan dalam bentuk financial statement fraud ini menyebabkan kerugian median tertinggi, yaitu sebesar $766.000 per kasus, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kerugian median dari asset misappropriation yang sebesar $120.000 dan corruption sebesar
$200.000 per kasusnya.
[image: ]
Gambar 1. 1 Persentase Kecurangan Kerja dan Kerugian Median
Sumber: ACFE, 2024
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Laporan keuangan memainkan peran yang krusial untuk menampilkan informasi keuangan perusahaan yang andal bagi pengambilan keputusan berbagai pemangku kepentingan. Keakuratan laporan keuangan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh investor, kreditur, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya (Prasetyo, 2022). Ketika laporan keuangan dimanipulasi, seperti melalui percepatan pengakuan pendapatan maka keputusan yang diambil berdasarkan informasi menjadi menyesatkan. Kemudian hal tersebut dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang tidak tepat, koreksi saham yang secara signifikan ketika kebenaran terungkap, hingga hilangnya kredibilitas perusahaan.
[image: ]Di Indonesia, survei (ACFE, 2020) menyatakan bahwa tiga organisasi atau lembaga yang paling dirugikan oleh fraud adalah pemerintah sebesar 48,5%, BUMN 31,8%, dan perusahaan swasta 15,1%. Posisi BUMN sebagai pihak kedua yang paling dirugikan oleh fraud menunjukkan bahwa sebagai entitas bisnis milik negara yang mengelola aset publik dalam skala yang besar, BUMN memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap praktik fraud. Tingginya tingkat fraud di lingkungan BUMN mengindikasikan bahwa terdapat kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan tata kelola perusahaan.
Gambar 1. 2 Organisasi/Lembaga yang Dirugikan oleh Fraud
Sumber: ACFE, 2020
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Pada dasarnya, segala bentuk badan usaha memiliki aturan tata kelola yang harus dipatuhi dan regulasi yang mengikat, tidak terkecuali perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Secara khusus, BUMN diatur dalam UU No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN dan pedoman pelaksanaannya melalui Peraturan Menteri BUMN No. PER-02/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa meskipun telah berada di bawah regulasi yang ketat dan berada langsung dalam pengawasan pemerintah, tidak serta merta menjamin perusahaan-perusahaan milik negara terbebas dari praktik fraud dalam pelaporan keuangan.
Meskipun berbagai regulasi dan mekanisme tata kelola telah diterapkan, praktik financial statement fraud tetap terjadi, termasuk di perusahaan BUMN. Berbagai kasus yang terjadi di BUMN menunjukkan bagaimana lemahnya pengawasan dapat berdampak luas. Kasus PT Indofarma Tbk audit investigasi BPK mencakup 2020-2023 yang terjerat dugaan fraud sehingga menimbulkan kerugian negara sebesar Rp371,84 miliar, dan kasus PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang pada 2023 dikeluarkan dari indeks IDX BUMN20 akibat permasalahan tata kelola dan salah saji laporan keuangan. Selain itu, kasus PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2018 yang terjerat permasalahan akibat salah saji laporan keuangan terkait pengakuan pendapatan atas kerjasama Mahata Aero Teknologi. Deretan kasus tersebut memperlihatkan bahwa praktik financial statemen fraud tetap dapat terjadi meskipun BUMN berada dalam lingkungan regulasi dan pengawasan yang ketat, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas mekanisme pengawasan dalam corporate governance.
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Permasalahan financial statement fraud pada perusahaan tidak hanya disebabkan oleh perilaku oportunistik manajemen, tetapi juga berkaitan dengan efektivitas mekanisme corporate governance dalam menjalankan fungsi pengawasan. Corporate governance berperan sebagai sistem pengawasan yang memastikan laporan keuangan disajikan secara transparan dan akuntabel melalui mekanisme seperti dewan komisaris dan komite audit.
Pada struktur Good Corporate Governance (GCG), sebelum laporan keuangan disetujui oleh dewan komisaris, laporan tersebut terlebih dahulu ditelaah oleh komite audit. Komite audit bertanggung jawab untuk menelaah laporan keuangan serta mengevaluasi hasil audit internal dan eksternal guna memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Dengan posisi tersebut, komite audit menjadi pihak yang memiliki keterlibatan langsung dalam proses pelaporan keuangan sebelum informasi disampaikan kepada dewan komisaris.
Kasus PT Garuda Indonesia mencerminkan permasalahan dalam penerapan GCG, khususnya pada prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Pengakuan pendapatan yang belum memenuhi kriteria akuntansi menyebabkan laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Selain itu, laporan keuangan tetap disahkan meskipun terdapat penolakan dari komisaris independen, yang menunjukkan belum optimalnya fungsi pengawasan dalam struktur tata kelola perusahaan. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa mekanisme check and balance dalam corporate governance tidak berjalan secara efektif.
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Fenomena tersebut menegaskan bahwa efektivitas pengawasan tak hanya berdasar pada tingkat dewan komisaris, akan tetapi juga dipengaruhi kualitas mekanisme pengawasan pada tingkat operasional, yaitu komite audit. Sebagai pihak yang menelaah laporan keuangan dan mengevaluasi hasil audit, komite audit memiliki peran penting dalam menentukan kualitas informasi yang disampaikan kepada dewan komisaris. Oleh karena itu, efektivitas komite audit, yang dipengaruhi oleh karakteristik yang melekat pada anggotanya, menjadi faktor penting dalam menjaga integritas pelaporan keuangan. Secara empiris, peran komite audit dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan telah diteliti. Penelitian Alzeban (2020) menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh paling besar terhadap kualitas pelaporan keuangan (QFR) dibandingkan dengan komponen tata kelola perusahaan lainnya.
Pemilihan karakteristik komite audit dalam penelitian ini didasarkan pada peran dan tanggung jawab komite audit sebagaimana diatur POJK No. 55/POJK/04/2015, yang menekankan fungsi komite audit dalam menelaah laporan keuangan, mengawasi pengendalian internal, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Adapun karakteristik utama yang secara teoritis dan empiris memengaruhi efektivitas pengawasan dalam menjalankan fungsi tersebut secara langsung, yaitu keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat. Keahlian keuangan ini diperlukan agar komite audit mampu memahami kompleksitas laporan keuangan, mengevaluasi kebijakan akuntansi, dan mendeteksi indikasi kecurangan. Independensi memastikan bahwa komite audit dapat menjalankan pengawasan secara objektif tanpa tekanan dari manajemen. Serta, frekuensi rapat yang
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mencerminkan intensitas aktivitas pengawasan dengan tujuan melakukan evaluasi, diskusi terkait temuan audit, maupun tindak lanjut atas potensi penyimpangan. Ketiga karakteristik tersebut secara langsung berkaitan dengan efektivitas komite audit dalam menjalankan fungsi monitoring terhadap laporan keuangan.
Terkait keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat anggota komite audit telah dilakukan sebelumnya, namun temuan penelitian terdahulu memperlihatkan adanya inkonsistensi hasil. Prasetiyo & Harto (2023), Kwamboka et al. (2025), Ruchiatna et al. (2020) menemukan bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, sedangkan Trisanti (2023) menyatakan bahwa keahlian keuangan tidak berpengaruh signifikan. Terkait independensi komite audit, Trisanti (2023) menemukan pengaruh negatif signifikan, sedangkan penelitian Nurliasari & Achmad (2020) dan Sambo et al. (2024) menyatakan indepenensi komite audit tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan juga ditemukan pada frekuensi rapat komite audit, Purwiyanti & Herry (2022) menunjukkan pengaruh signifikan, namun Marlinda & Sari (2024), dan Ruchiatna et al. (2020) menemukan hasil tidak signifikan. Inkonsistensi hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara karakteristik komite audit dan financial statement fraud masih belum konklusif, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut.
Berdasarkan fenomena yang terjadi, penelitian ini difokuskan pada periode 2022– 2024 karena pada tahun tersebut muncul indikasi maraknya fraud di BUMN yang mulai diusut secara hukum memperlihatkan bahwa risiko financial statement fraud nyata dan terkini. Selain itu, pada masa pasca pandemi, yaitu tahun 2022–
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2023 kinerja keuangan BUMN mengalami peningkatan yang signifikan. Laba BUMN tercatat sebesar Rp308.998 miliar pada tahun 2022 dan meningkat menjadi Rp327.126 miliar, dibandingkan pada 2021 hanya sebesar Rp124.711 miliar. Peningkatan ini mendorong perhatian terhadap kualitas pelaporan keuangan, terutama dalam kondisi ketika pengendalian internal tidak berjalan secara optimal, sehingga potensi meningkatkan risiko kecurangan.
Tak hanya laba, aset BUMN juga mengalami kenaikan yang signifikan. Pada tahun 2021 sebesar Rp8.978.087 miliar sedangkan tahun 2022 Rp9.788.641 miliar dan 2023 adalah Rp10.401.509 miliar. Kenaikan aset di tahun tersebut juga menyiratkan bahwa perusahaan sedang berada pada fase ekspansi atau pertumbuhan, yang dapat memperlebar ruang bagi manipulasi apabila pengendalian internal lemah. Kondisi pertumbuhan tersebut dapat meningkatkan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan kinerja, yang dalam teori keagenan menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya manipulasi laporan keuangan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat komite audit terhadap kemungkinan financial statement fraud, khususnya pada perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022–2024.
1.2 [bookmark: _TOC_250047]Rumusan Masalah

Menurut penjelasan dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut.
1. Apakah keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap kemungkinan
financial statement fraud?
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2. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap kemungkinan

financial statement fraud?

3. Apakah frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap kemungkinan

financial statement fraud?



1.3 [bookmark: _TOC_250046]Tujuan Penelitian
Menurut rumusan	masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menguji pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap kemungkinan

financial statement fraud.

2. Menguji  pengaruh  independensi  komite  audit  terhadap  kemungkinan

financial statement fraud.

3. Menguji pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap kemungkinan

financial statement fraud.



1.4 [bookmark: _TOC_250045]Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan BUMN dalam memperkuat efektivitas komite audit sebagai mekanisme pengawasan laporan keuangan. Selain itu, bagi regulator dalam penyusunan
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kebijakan tata kelola yang lebih efektif, dan sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi.
2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai tata kelola perusahaan, khususnya terkait peran karakteristik komite audit dalam pencegahan financial statement fraud dan memberikan bukti empiris atas perbedaan hasil penelitian terdahulu.
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[bookmark: _TOC_250044]BAB II KAJIAN PUSTAKA

2.1. [bookmark: _TOC_250043]Teori Keagenan

Teori keagenan pada prinsipnya menggambarkan relasi antara principal (pemegang saham) dan pihak agent (manajemen). Teori keagenan dikembangkan terutama oleh Jensen & Meckling (1976), mendefinisikan hubungan agen sebagai sebuah kontrak antara principal yang mempekerjakan pihak lain (agent) untuk melakukan suatu kegiatan atas nama principal, termasuk memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Sebagai principal pemegang saham mendelegasikan kewenangan kepada manajemen untuk menjalankan dan mengelola operasional perusahaan dengan harapan dapat memaksimalkan keuntungan serta meningkatkan nilai perusahaan. Namun, dalam praktiknya kerap muncul masalah keagenan karena perbedaan kepentingan antara principal dan agent. Agent tidak selalu bertindak untuk kepentingan principal, melainkan dapat mengejar kepentingan pribadinya misalnya memperoleh bonus, mempertahankan posisi, maupun menunjukkan kinerja yang seolah-olah baik.
Kaitan teori ini dengan variabel kemungkinan financial statement fraud adalah bahwa perbedaan kepentingan tersebut dapat memicu tindakan manipulasi laporan keuangan oleh manajemen. Karena manajemen memiliki akses informasi yang lebih besar (asimetri informasi), maka potensi untuk menyajikan laporan keuangan yang menyesatkan demi memenuhi ekspektasi investor atau tujuan pribadi menjadi lebih tinggi. Maka, teori keagenan memberikan dasar teoritis
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bahwa konflik kepentingan dan asimetri informasi berperan dalam meningkatkan kemungkinan terjadinya financial statement fraud (Eisenhardt, 1989).
2.2. [bookmark: _TOC_250042]Financial Statement Fraud

Financial statement fraud adalah tindakan yang secara sadar dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam suatu entitas organisasi untuk menyebabkan kesalahan penyajian atau penghilangan informasi yang bersifat material dalam laporan keuangan. Bentuk kecurangan ini bisa berupa pencatatan pendapatan fiktif, merendahkan beban, atau menggelembungkan nilai aset yang dilaporkan (ACFE, 2024). Dengan kata lain, Financial statement fraud adalah penyajian laporan keuangan yang mengandung informasi yang tidak sesuai kondisi sebenarnya dengan tujuan menyesatkan para pemakai laporan keuangan. Praktik ini bertujuan untuk menampilkan perusahaan seolah-olah lebih baik dibandingkan keadaan yang sesungguhnya.
Laporan keuangan merupakan sumber utama informasi bagi investor, kreditur, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi (Hastiwi et al., 2023). Sehingga, dalam konteks penelitian akuntansi dan tata kelola perusahaan, financial statement fraud menjadi isu penting dalam penelitian. Manipulasi terhadap laporan keuangan dapat menyebabkan kesalahan arah dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat menimbulkan kerugian yang signifikan bagi banyak pihak. Pada konteks perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, permasalahan ini menjadi lebih krusial karena menyangkut akuntabilitas pengelolaan dana publik, dan kepercayaan masyarakat.
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Demikian, kajian terkait faktor-faktor yang memengaruhi kemungkinan terjadinya

financial statement fraud memiliki urgensi untuk diteliti.

Salah satu faktor yang diyakini memengaruhi tingkat kemungkinan terjadinya financial statement fraud adalah karakteristik komite audit sebagai bagian dari mekanisme good corporate governance. Menurut Purwiyanti & Herry (2022) anggota komite audit dengan latar belakang di bidang akuntansi atau keuangan memiliki pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan secara mendalam dan mengidentifikasi adanya praktik manipulasi dengan lebih efektif. Sementara itu, Trisanti (2023) menegaskan bahwa independensi komite audit merupakan faktor yang krusial dalam menjaga objektivitas pengawasan. Selain itu, Marlinda & Sari (2024) menjelaskan bahwa frekuensi rapat yang rutin memberikan ruang bagi komite audit untuk melakukan evaluasi menyeluruh dan tindak lanjut terhadap temuan audit internal, sehingga dapat menekan peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Secara empiris, Beneish M-Score digunakan untuk mengukur variabel financial statement fraud. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Beneish (1999) dengan memanfaatkan sejumlah rasio keuangan untuk mendeteksi adanya indikasi manipulasi laporan keuangan. Beneish M-Score memanfaatkan delapan rasio keuangan yang dianggap mampu mencerminkan adanya pola manipulasi, yaitu Days’ Sales In Receivable Index (DSRI), Gross Margin Indeks (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DI) , Sales, General, and Administrative Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accruals to Total Assets (TATA). Nilai M-Score yang dihasilkan dari kombinasi
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kedepalan rasio ini akan dibandingkan dengan ambang batas tertentu. Jika nilai M-Score lebih tinggi dari ambang batas (-2,22), maka perusahaan dianggap memiliki kemungkinan melakukan financial statement fraud.
Penggunaan Beneish M-Score dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan teoritis dan empiris. Secara konseptual, model ini secara spesifik dirancang untuk mendeteksi earnings manipulation yang merupakan salah satu bentuk utama dari financial statement fraud. Selain itu, Beneish M-Score telah banyak digunakan dalam penelitian empiris dan terbukti mampu mengidentifikasi pola manipulasi melalui indikator keuangan yang sensitif terhadap praktik kecurangan, seperti perubahan piutang, margin, dan akrual. Oleh karena itu, Benesih M-score tepat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi financial statement fraud secara kuantitatif dan berbasis bukti empiris.
2.3. [bookmark: _TOC_250041]Komite Audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk dewan komisaris dengan tujuan mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan atas pengelolaan perusahaan, khususnya dalam aspek pelaporan keuangan, audit, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Berdasarkan POJK No. 55/POJK.04/2015 yang mengatur Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite audit minimal beranggotakan dari komisaris independen dan pihak eksternal yang bersifat independen, serta minimal satu anggota wajib memiliki keahlian di bidang akuntansi atau keuangan.
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Ketentuan tersebut menegaskan bahwa komite audit berperan penting menjamin pelaporan keuangan perusahaan yang transparan dan akuntabel. Sebagai salah satu komponen sistem GCG, kehadiran komite audit tidak hanya bersifat formalitas, tetapi menjadi elemen kunci dalam memastikan efektivitas pengendalian internal, meningkatkan kualitas audit, dan mencegah terjadinya praktik kecurangan laporan keuangan (Ardyan & Mustoffa, 2016).
Menurut Peraturan Bapepam-LK No. KEP-643/BL/2012, komite audit adalah elemen penting pada struktur corporate governance yang berfungsi membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan. Komite audit yang independen dan memiliki kompetensi yang memadai akan mampu meningkatkan mutu pelaporan keuangan, menurunkan risiko salah saji material, dan memperkuat penerapan GCG.
2.4. [bookmark: _TOC_250040]Peran Komite Audit
Komite audit memiliki peran strategis mendukung terciptanya tata kelola perusahaan yang baik karena menjadi penghubung antara manajemen, auditor eksternal, auditor internal, dan dewan komisaris (Indriani & Nurkholis, 2002). Sebagai pengawas independen, komite audit menjalankan perannya untuk menjaga integritas pelaporan keuangan, efektivitas sistem pengendalian internal, maupun kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Peran ini menempatkan komite audit sebagai gatekeeper kualitas laporan keuangan, mengupayakan agar kebijakan akuntansi, estimasi signifikan, dan pengungkapan disusun wajar dan bebas salah saji material. Sehingga keberadaan komite audit diharapkan dapat memberikan
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keyakinan bahwa laporan keuangan perusahaan disajikan secara wajar dan bebas dari praktik manipulasi.
Mengacu pada ketentuan peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015, komite audit memiliki tanggung jawab utama dalam mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan oleh dewan komisaris melalui berbagai aktivitas evaluatif dan monitoring. Dalam hal ini, komite audit berperan dalam mengkaji informasi keuangan yang akan dipublikasikan oleh perusahaan, termasuk laporan keuangan dan berbagai laporan lain yang berkaitan dengan kondisi finansial perusahaan.
Selain itu, komite audit juga memiliki fungsi untuk menilai tingkat kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan hukum dan regulasi yang berlaku. Dalam kondisi tertentu, komite audit dapat memberikan pandangan yang bersifat independen, khususnya ketika terdapat perbedaan pendapat antara manajemen dan auditor terkait hasil atau proses audit. Komite audit juga turut berperan dalam memberikan pertimbangan kepada dewan komisaris terkait pemilihan auditor eksternal, dengan memperhatikan aspek independensi, lingkup pekerjaan, serta kualitas jasa yang diberikan.
Di sisi lain, komite audit melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan audit internal serta memastikan bahwa tindak lanjut atas temuan audit telah dijalankan oleh manajemen. Komite audit juga mengevaluasi penerapan manajemen risiko yang dilakukan oleh direksi, terutama apabila tidak terdapat fungsi khusus yang menangani pengawasan risiko di tingkat dewan komisaris. Selain itu, komite audit juga menelaah berbagai laporan atau pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan.
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Dengan demikian, peran komite audit tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi mencakup fungsi pengawasan yang komprehensif dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap regulasi, serta efektivitas sistem pengendalian dan manajemen risiko perusahaan. Secara keseluruhan, komite audit berperan strategis sebagai pengawas independen yang menghubungkan kepentingan antara management dan agent. Komite audit yang efektif mampu meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, memperkuat keandalan laporan keuangan, dan menjadi garis pertahanan pertama dalam mencegah terjadinya financial statement fraud melalui pengawasan yang terstruktur dan sistematis.
Selain memiliki tugas pengawasan, komite audit juga diberikan kewenangan untuk mendukung pelaksanaan fungsinya secara efektif. Secara umum, komite audit memiliki akses terhadap berbagai informasi dan dokumen yang relevan dengan kegiatan perusahaan, termasuk yang berkaitan dengan sumber daya dan operasional perusahaan.
Komite audit juga dapat melakukan komunikasi secara langsung dengan berbagai pihak dalam perusahaan, seperti manajemen, auditor internal, serta pihak lain yang terkait dengan fungsi audit dan pengelolaan risiko. Dalam kondisi tertentu, komite audit dapat melibatkan pihak independen dari luar organisasi untuk membantu pelaksanaan tugasnya. Selain itu, komite audit juga dapat menjalankan kewenangan lain yang diberikan oleh dewan komisaris sesuai dengan kebutuhan pengawasan perusahaan.
Kewenangan tersebut membuat komite audit dapat menjalankan perannya secara lebih efektif dalam menelaah dan mengawasi proses pelaporan keuangan
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serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, sehingga dapat mendukung peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan para pemangku kepentingan.
Adanya wewenang ini, komite audit dapat menjalankan perannya secara efektif dalam menelaah, mengawasi, dan memberikan rekomendasi atas proses pelaporan keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, sehingga perusahaan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, maupun kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kualitas tata kelola dan laporan keuangan yang disajikan.
2.5. [bookmark: _TOC_250039]Keahlian Keuangan Komite Audit

Keahlian keuangan komite audit adalah kemampuan anggota komite audit yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman di bidang akuntansi dan keuangan yang memadai untuk memahami, menelaah, dan mengawasi proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal perusahaan. Keahlian yang dimiliki oleh komite audit dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, mempercepat penyelesaian laporan audit, mencegah terjadinya kecurangan keuangan hingga batas tertentu, dan memungkinkan komite audit menjalankan fungsi pengawasannya secara efektif (Leng, 2023). Berdasarkan Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, sekurang-kurangnya satu anggota komite audit wajib memiliki lata belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi atau keuangan. Ketentuan ini menunjukkan bahwa keahlian keuangan merupakan aspek fundamental bagi fungsi pengawasan komite audit.
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Pada tahun 2003, definisi keahlian keuangan ditetapkan oleh Securities and Exchange Commission (SEC), yaitu bahwa seseorang dianggap memiliki keahlian keuangan apabila latar belakang pendidikan dan pengalaman profesionalnya ditunjukkan melalui posisi sebagai pejabat keuangan, pejabat akuntansi, controller, akuntan publik, auditor, atau pengalaman pada beberapa posisi dengan fungsi serupa. Menurut Defond et al. (2005), keahlian akuntansi diidentifikasi pada anggota komite audit yang memiliki pengalaman kerja dalam bidang akuntansi atau audit, seperti Certified Public Accountant (CPA), Chief Accounting Officer (CAO), controller, maupun auditor. Pandangan tersebut sejalan dengan ketentuan SEC karena keahlian akuntansi digambarkan sebagai keahlian yang lebih spesifik. Keahlian tersebut ditunjukkan melalui latar belakang pendidikan akuntansi, didukung oleh kepemilikan sertifikasi profesional seperti CPA, Certified Fraud Examiner (CFE), Certified Management Accountant (CMA), CAO, Chartered Accountant (CA), atau diperkuat oleh pengalaman relevan lainnya, termasuk kegiatan pengawasan dan audit.
Anggota komite audit yang memiliki kompetensi keuangan diyakini mampu menilai kewajaran kebijakan akuntansi, mengevaluasi risiko pelaporan keuangan, dan mengidentifikasi potensi penyimpangan atau kecurangan dalam laporan keuangan (Kusumosari & Rahardjo, 2023). Dengan pemahaman yang mendalam terhadap prinsip akuntansi dan pelaporan, komite audit dapat memberikan pandangan kritis dan rekomendasi strategis kepada dewan komisaris. Oleh karena itu, keahlian keuangan menjadi elemen penting dalam meningkatkan kualitas tata
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kelola perusahaan (good corporate governance) sehingga mampu mengurangi kemungkinan financial statement fraud.
Menurut Purwiyanti & Herry (2022), anggota komite audit yang memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan lebih mampu mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan Prasetiyo & Harto (2023) yang menemukan bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap kemungkinan financial statement fraud. Artinya, semakin banyak anggota komite audit yang memiliki latar belakang akuntansi atau keuangan, maka semakin rendah peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan. Pengukuran variabel keahlian keuangan komite audit dilakukan dengan rasio ahli keuangan komite audit dibagi total anggota komite audit.
2.6. [bookmark: _TOC_250038]Independensi Komite Audit

Independensi komite audit adalah kondisi komite audit menjalankan fungsi pengawasan secara objektif, bebas dari intervensi manajemen, maupun tidak memiliki hubungan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan. Berdasarkan POJK No.55/POJK.04/2015, anggota komite audit yang independen adalah pihak luar manajemen dan tak mempunyai hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham maupun hubungan dengan direksi, dewan komisaris, atau pemegang saham utama yang dapat memengaruhi objektivitasnya.
Independensi merupakan prinsip utama dalam menjaga kredibilitas komite audit. Independensi komite audit memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi data keuangan, memastikan keterbukaan dalam pengungkapan pengendalian  internal  dan  menjaga  integritas  proses  pelaporan  keuangan
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perusahaan (Leng, 2023). Laporan keuangan dan proses dapat dinilai secara objektif dan transparan oleh komite audit yang independen, serta dapat berjalan pengawasan yang efektif terhadap potensi penyimpangan. Menurut Peraturan Menteri BUMN No. PER-2/MBU/03/2023, independensi komite audit diperlukan agar dapat memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan efektivitas sistem pengendalian internal (internal control).
Penelitian yang dilakukan oleh Trisanti (2023) menyatakan bahwa komite audit yang independen mampu menekan potensi terjadinya financial statement fraud karena kebebasan dalam pengambilan keputusan memungkinkan pengawasan lebih objektif terhadap aktivitas pelaporan keuangan. Tanpa independensi, fungsi komite audit berisiko tidak berjalan optimal akibat adanya pengaruh dan atau tekanan dari pihak internal. Variabel independensi komite audit diukur dengan menghitung proporsi jumlah anggota komite audit independen terhadap total anggota komite audit.
2.7. [bookmark: _TOC_250037]Frekuensi Rapat Komite Audit

Frekuensi rapat komite audit menggambarkan tingkat intensitas pertemuan formal yang dilakukan oleh komite audit dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Frekuensi yang lebih sering dapat mempercepat penyelesaian permasalahan entitas, karena proses evaluasi dilakukan secara berkala dan berkesinambungan, sehingga kesalahan atau indikasi kecurangan dalam laporan keuangan dapat segera terdeteksi dan ditindak lanjuti secara efektif (Purwiyanti & Herry, 2022). Berdasarkan Peraturan OJK No., 55/POJK.04/2015, komite audit wajib menyelenggarakan rapat secara berkala paling sedikit satu kali dalam tiga
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bulan. Ketentuan ini menunjukkan bahwa frekuensi rapat yang memadai merupakan bagian penting dari efektivitas pengawasan.
Rapat komite audit berfungsi sebagai forum koordinasi untuk membahas temuan audit internal, hasil evaluasi pelaporan keuangan, maupun tindak lanjut atas permasalahan yang teridentifikasi. Semakin sering komite audit mengadakan rapat, semakin intens pengawasan terhadap laporan keuangan dan sistem pengendalian internal, sehingga potensi terjadinya financial statement fraud dapat ditekan (Siregar & Surbakti, 2019). Penelitian Purwiyanti & Herry (2022) menunjukkan bahwa frekuensi rapat komite audit berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, karena rapat yang rutin memungkinkan deteksi dini terhadap penyimpangan laporan keuangan. Frekuensi rapat komite audit diukur dengan jumlah rapat komite audit yang diselenggarakan dalam satu tahun buku.
2.8. [bookmark: _TOC_250036]Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Objek Penelitian
	Variabel Penelitian
	Keterangan

	1.
	Purwiyanti & Herry (2022)
	The Effect of Audit Committee Effectiveness and Potential Fraudulent Financial Statements
	Perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2020
	Variabel independen: keahlian, frekuensi rapat, ukuran, dan masa jabatan komite audit.
variabel dependen: fradulent financial statetements (FFS)
	Keahlian keuangan, frekuensi rapat dan masa jabatan komite audit berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan FFS. Sedangkan, ukuran anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap kemungkinan FFS.


Disambung ke halaman berikutnya
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Tabel 2.1. Sambungan
	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Objek Penelitian
	Variabel Penelitian
	Keterangan

	2.
	Marlinda & Sari (2024)
	Pengaruh Corporate Governance terhadap Kemungkinan Kecurangan Laporan Keuangan
	Perusahaan BUMN
periode 2018-2021
	Variabel independen: kepemilikan manajerial, dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan institusional.
variabel dependen: kecurangan laporan keuangan
	Kepemilikan manajerial, dewan komisaris yang diukur dengan ukuran dewan komisaris, komite audit yang diukur dengan jumlah rapat, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kemungkinan kecurangan laporan
keuangan.

	3.
	Prasetiyo & Harto (2023)
	Gender Diversity dan Keahlian Keuangan Komite Audit dalam Memprediksi Financial Statement Fraud
	Perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021
	Variabel independen: gender diversity dan keahlian keuangan komite audit
variabel dependen: financial statement fraud (FSF)
	Gender diversity dan keahlian keuangan komite audit mempengaruhi secara signifikan
dalam memprediksi
FSF

	4.
	Kwamboka et al. (2025)
	Audit Committee and Financial Reporting Fraud: The Moderating Role of Firm Size
	Perusahaan non-keuangan di negara East African Community periode 2012-2023
	Variabel independen: gender diversity, keahlian keuangan, frekuensi rapat dan ukuran komite audit
variabel dependen: financial reporting fraud (FFR)
	Gender diversity dan keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap FFR. Sedangkan, ukuran dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap
FFR

	5.
	Ruchiatna et al. (2020)
	Pengaruh Karakteristik Komite Audit terhadap Fraudulent Financial Reporting
	Perusahaan non - keuangan yang terdaftar di BEI periode 2010-2018
	Variabel independen: keahlian keuangan dan atau akuntansi, frekuensi rapat komite audit.
variabel dependen:
fradulent financial reporting (FFR)
	keahlian keuangan dan atau akuntasi memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap FFR. Sedangkan, rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap FFR.


Disambung ke halaman berikutnya
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Tabel 2.1. Sambungan
	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Objek Penelitian
	Variabel Penelitian
	Keterangan

	6.
	Trisanti (2023)
	The Influence of the Audit Committee Characteristics on Fraudulent Financial Reporting
	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021
	Variabel independen: independensi, keahlian keuangan, dan masa jabatan komite audit.
variabel dependen: fradulent financial reporting (FFR)
	Independensi dan masa jabatan komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap FFR. Sedangkan, keahlian keuangan komite audit tidak berpengaruh terhadap FFR.

	7.
	Nurliasari & Achmad (2020)
	Pengaruh Karakteristik Komite Audit terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan
	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2015-2017
	Variabel independen: komite audit independen, keahlian keuangan, frekuensi rapat, dan masa jabatan komite audit.

variabel dependen: kecurangan pelaporan keuangan
	Keahlian keuangan, frekuensi rapat, dan masa jabatan komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan.
Sedangkan, independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap kemungkinan kecurangan pelaporan keuangan.

	8.
	Sambo et al. (2024)
	Karakteristik Komite Audit dan Kecurangan Pelaporan Keuangan
	Perusahaan subsektor perbankan periode 2019-2021
yang terdaftar di BEI
	Variabel independen: independensi, keahlian keuangan, dan frekuensi rapat komite audit.
variabel dependen: kecurangan pelaporan keuangan
	Keahlian keuangan dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan.
Sedangkan, independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan.


Sumber: Data Diolah, 2025
2.9. [bookmark: _TOC_250035]Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini disusun untuk menggambarkan hubungan antara karakteristik komite audit dan kemungkinan financial statement fraud. Berdasarkan teori keagenan, komite audit berperan sebagai mekanisme
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pengawasan yang dapat meminimalkan asimetri informasi dan potensi kecurangan. Gambar hubungan antarvariabel disajikan pada gambar berikut.
Teori keagenan:
Principal memberikan wewenang kepada agent untuk mengelola perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan serta meningkatkan nilai perusahaan secara efektif.
Karakteristik Komite Audit Terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud


Rumusan masalah
Apakah terdapat pengaruh karakteristik komite audit terhadap kemungkinan financial statement fraud?
Asumsi Teori:
Agent tidak selalu bertindak demi kepentingan principal yang dapat mendorong tindakan manipulasi laporan keuangan untuk kepentingan pribadi. Oleh karena itu, dibutuhkan mekanisme pengawasan yang efektif, seperti komite audit, untuk meminimalkan financial statement fraud.



[image: ][image: ]

	Sub Variabel X X1 Keahlian keuangan X2 Independensi
X3 Frekuensi rapat
Sub Variabel Y
Indikator:

DSRI GMI AQI SGI DI SGAI LVGI TATA

Gambar 2. 1 Kerangka KonseptualVariabel Y
Kemungkinan Financial Statement Fraud
Variabel X
Karakteristik komite audit

Sumber: Data Diolah, 2025
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2.10. [bookmark: _TOC_250034]Model Penelitian

Berdasarkan hubungan antar variabel terhadap kecurangan laporan keuangan dapat digambarkan melalui model penelitian di bawah ini.
H1 (-)

H2 (-)
H3 (-)

Frekuensi Rapat Komite Audit (X3)

Independensi Komite Audit (X2)
Keahlian Keuangan Komite Audit (X1)
Financial Statement Fraud

Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2025
2.11. [bookmark: _TOC_250033]Pengembangan Hipotesis
2. 11. 1. Keahlian Keuangan Komite Audit dan Financial Statement Fraud

Keahlian keuangan komite audit adalah kemampuan anggota komite audit yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman di bidang akuntansi atau keuangan untuk menelaah laporan keuangan dan sistem pengendalian internal perusahaan (POJK No. 55/POJK.04/2015). Dalam perspektif teori keagenan, pemegang saham sebagai prinsipal menyerahkan wewenang kepada manajemen (agen) untuk mengelola perusahaan. Namun, adanya perbedaan kepentingan dapat mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan guna menampilkan kinerja yang baik (agency conflict).
Keberadaan anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang akuntansi atau keuangan dapat mengurangi masalah information asymmetry dengan cara menelaah laporan keuangan secara kritis dan mendeteksi adanya penyimpangan. Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa keahlian keuangan anggota komite
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audit berperan penting dalam menurunkan risiko terjadinya financial statement fraud. Purwiyanti & Herry (2022), Prasetiyo & Harto (2023), Kwamboka et al. (2025), serta Ruchiatna et al. (2020) menemukan bahwa keahlian keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang keuangan, semakin efektif pengawasan yang dilakukan, sehingga peluang manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan menjadi semakin kecil. Dengan mempertimbangkan landasan teori dan mayoritas hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap kemungkinan

financial statement fraud.

2. 11. 2. Independensi Komite Audit dan Financial Statement Fraud

Independensi komite audit adalah kondisi ketika anggota komite audit menjalankan fungsi pengawasan secara objektif, bebas dari campur tangan manajemen, dan tidak memiliki hubungan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan (POJK No. 55/POJK.04/2015). Berdasarkan teori keagenan, independensi merupakan faktor penting untuk memastikan komite audit dapat melaksanakan fungsi pengawasan tanpa dipengaruhi kepentingan pihak internal. Agen (manajemen) cenderung menyajikan laporan keuangan yang memperlihatkan kinerja baik untuk kepentingan pribadi, sehingga pengawasan yang independen sangat  diperlukan  agar  laporan  keuangan  tetap  merepresentasikan  kondisi
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sebenarnya. Komite audit yang independen dapat lebih objektif dalam mengevaluasi laporan keuangan, meningkatkan transparansi, serta memperkuat kredibilitas laporan perusahaan.
Trisanti (2023) menemukan bahwa independensi komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Memiliki arti bahwa semakin independen komite audit, semakin rendah peluang terjadinya manipulasi laporan keuangan. Hasil penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa komite audit independen mampu menjalankan fungsi pengawasan secara lebih objektif dan tidak terpengaruh kepentingan internal manajemen. Tingkat independensi yang tinggi memungkinkan komite audit menilai laporan keuangan secara lebih kritis, sehingga potensi manipulasi oleh manajemen dapat diminimalkan. Maka, berdasarkan argumentasi teoritis dan temuan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Independensi komite audit berpengaruh negatif terhadap kemungkinan

financial statement fraud.

2. 11. 3. Frekuensi Rapat Komite Audit dan Financial Statement Fraud

Frekuensi rapat komite audit adalah jumlah pertemuan formal yang dilakukan komite audit dalam satu tahun buku. Sesuai dengan ketentuan POJK No. 55/POJK.04/2015, rapat komite audit minimal diselenggarakan satu kali setiap tiga bulan. Dalam perspektif teori keagenan, rapat komite audit menjadi forum penting untuk melakukan komunikasi, evaluasi, dan tindak lanjut terhadap temuan pengawasan. Semakin sering rapat dilakukan, semakin besar kesempatan bagi komite audit untuk mendiskusikan isu-isu yang ada, menelaah laporan keuangan
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secara mendalam, dan memperkuat sistem pengendalian internal. Dengan demikian, frekuensi rapat yang tinggi diharapkan dapat menekan potensi terjadinya financial statement fraud.
Purwiyanti & Herry (2022) menemukan bahwa frekuensi rapat berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semakin sering rapat komite audit dilakukan, semakin besar kesempatan bagi komite audit untuk mengidentifikasi permasalahan, mengevaluasi laporan keuangan, dan menindaklanjuti temuan pengawasan. Tingginya frekuensi rapat mencerminkan intensitas pengawasan yang lebih kuat, yang pada akhirnya dapat menekan peluang terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Berdasarkan teori dan sebagian hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan adalah:
H3: Frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap kemungkinan
financial statement fraud.
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[bookmark: _TOC_250032]BAB III METODE PENELITIAN


3.1. [bookmark: _TOC_250031]Definisi Operasional

Terdapat dua jenis variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dari penelitian ini adalah kemungkinan financial statement fraud dan variabel independen terdiri dari keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit. Adapun objek pada penelitian ini menggunakan perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2022–2024.
3.1.1 [bookmark: _TOC_250030]Kemungkinan Financial Statement Fraud
Kemungkinan financial statement fraud adalah peluang atau probabilitas entitas melakukan kecurangan atau manipulasi dalam penyajian laporan keuangan secara sengaja untuk keuntungan pihak tertentu, yang menyebabkan informasi yang disajikan tidak mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya sehingga dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan pada perusahaan BUMN.
Pengukuran variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan metode Beneish M-Score yang mengindikasikan tingkat kemungkinan entitas melakukan financial statement fraud. Model beneish m-score yang dikembangkan oleh Beneish (1999) adalah sebagai berikut.𝑀 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −4.84 + (0.92. DSRI) + (0.528 × GMI) + (0.404 × AQI) + (0.892 × SGI) +
(0.115 × DEPI) − (0.172 × SGAI) − (0.327 × LVGI) + (4.679 × TATA)	3.1
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Adapun kriteria pengklasifikasian perusahaan yang melakukan manipulasi laporan keuangan adalah sebagai berikut.
1. Jika M-Score lebih besar dari -2,22, perusahaan tersebut akan diberikan skor 1 yang menunjukkan adanya kecurangan.
2. Jika M-Score lebih kecil atau sama dengan -2,22, perusahaan tersebut akan diberikan skor 0, yang menunjukkan tidak adanya kecurangan.
Rasio-rasio yang digunakan untuk menghitung M-Score dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai potensi financial statement fraud yang terjadi di perusahaan adalah sebagai berikut.
1. Days’ Sales In Receivable Index (DSRI)

DSRI adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara jumlah piutang usaha dengan total penjualan yang diperoleh perusahaan pada tahun berjalan (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Rasio ini mencerminkan efektivitas kebijakan penagihan dan pengakuan pendapatan perusahaan.
Rumus untuk menghitung DSRI adalah sebagai berikut.
𝐷𝑆𝑅𝐼 =   𝑁𝑒𝑡 𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡 / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 	3.2
𝑁𝑒𝑡 𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡−1 / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1

2. Gross Margin Indeks (GMI)

GMI adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan perubahan laba kotor yang diperoleh perusahaan antara tahun berjalan (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan mempertahankan profitabilitas terhadap penjualannya. Rumus perhitungan
GMI dapat ditunjukkan sebagai berikut.
𝐺𝑀𝐼 =  (𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 − 𝐶𝑂𝐺𝑆𝑡−1 )/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 	3.3
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 − 𝐶𝑂𝐺𝑆𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡
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3. Asset Quality Index (AQI)

AQI adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan perbandingan antara aktiva tidak lancar selain aset tetap dengan total aktiva perusahaan pada tahun berjalan (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Rasio ini menilai sejauh mana perusahaan menempatkan investasi pada aset yang kurang dapat diandalkan nilainya, seperti aset tak berwujud atau piutang jangka panjang. Adapun
rumus untuk menghitung AQI adalah sebagai berikut.
𝐴𝑄𝐼 =   (1 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡 + 𝑃𝑃𝐸 𝑡)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡)  	3.4
(1− 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1+ 𝑃𝑃𝐸𝑡−1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1)


4. Sales Growth Index (SGI)

SGI adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan perbandingan tingkat penjualan perusahaan pada tahun berjalan (t) dengan penjualan pada tahun sebelumnya (t-1). Pertumbuhan penjualan yang tinggi memang menunjukkan kinerja positif, tetapi juga dapat menimbulkan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan tingkat pertumbuhan tersebut, sehingga berpotensi mendorong tindakan manipulasi terhadap laporan keuangan. Rumus perhitungan SGI disajikan sebagai berikut.𝑆𝐺𝐼 =  𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 	3.5
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1



5. Depreciation Index (DI)

DI adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara tingkat depresiasi pada tahun sebelumnya (t-1) dengan tingkat depresiasi pada tahun berjalan (t). Pada tahun tertentu, tingkat depresiasi dihitung menggunakan rasio antara beban depresiasi terhadap nilai buku aset tetap bersih (property, plant, and equipment). Rumus perhitungan DEPI adalah sebagai berikut.
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𝐷𝐼  =   (𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−1/(𝑃𝑃𝐸𝑡−1+ 𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−1)	3.6
(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡 𝑡/(𝑃𝑃𝐸𝑡 + 𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡)

6. Sales, General, and Administrative Index (SGAI)

SGAI adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan beban penjualan, umum, dan administrasi terhadap total penjualan pada tahun berjalan (t) dengan tahun sebelumnya (t-1). Adapun rumus perhitungan SGAI adalah sebagai berikut.𝑆𝐺𝐴𝐼 =   𝑆𝐺 & 𝐴 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑡/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 	3.7
𝑆𝐺 & 𝐴 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑡−1/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1



7. Leverage Index (LVGI)

LVGI adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan perbandingan antara total utang terhadap total aset pada tahun berjalan (t) relatif terhadap rasio yang sama pada tahun sebelumnya (t-1). Nilai LVGI yang lebih besar dari 1 mengindikasikan adanya peningkatan leverage, yang dapat mencerminkan adanya insentif bagi perusahaan untuk memenuhi perjanjian utang tertentu.
Rumus perhitungan LVGI adalah sebagai berikut.
𝐿𝑉𝐺𝐼 = 	(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡 + 𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡𝑡)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡		3.8
(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡−1 + 𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡𝑡−1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1

8. Total Accruals to Total Assets (TATA)

TATA adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan tingkat total akrual yang mencerminkan besarnya komponen laba akrual yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. Rasio ini menunjukkan seberapa besar laba yang dihasilkan berasal dari komponen nonkas. Adapun
rumus perhitungan TATA adalah sebagai berikut.
𝑇𝐴𝑇𝐴 = (𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑖𝑛𝑢𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠𝑡+ 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠𝑡)	3.9
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡
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3.1.2 [bookmark: _TOC_250029]Keahlian Keuangan Komite Audit
Keahlian keuangan komite audit adalah anggota komite audit yang memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman profesional di bidang akuntansi atau keuangan yang dibuktikan melalui, pendidikan akuntansi atau keuangan, pengalaman kerja sebagai akuntan publik, auditor, CFO, controller, atau CAO maupun sertifikasi akuntansi atau keuangan seperti CA, CIA, CPA, dan sebagainya. Keberadaan anggota komite audit dengan keahlian keuangan yang memadai diharapkan dapat meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan dan mengurangi kemungkinan terjadinya financial statement fraud pada perusahaan BUMN. Sehingga, diharapkan mampu menangani kompleksitas proses keuangan dengan lebih baik, secara efektif memperkuat pengendalian internal, memberikan tingkat layanan yang lebih tinggi, serta meningkatkan kualitas pengawasan terhadap proses
pelaporan keuangan dari kegiatan perusahaan.
Pengukuran variabel ini menggunakan rasio anggota komite audit yang memenuhi kriteria keahlian keuangan. Berdasarkan penelitian Nurliasari & Achmad (2020) indikator keahlian keuangan komite audit dirumuskan sebagai berikut.
𝐹𝐼𝑁𝐸 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎ℎ𝑙𝑖 𝑘𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 	3.10
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡

3.1.3 [bookmark: _TOC_250028]Independensi Komite Audit
Independensi komite audit adalah kemampuan anggota komite audit untuk melaksanakan tugas pengawasan secara objektif, bebas dari pengaruh manajemen maupun kepentingan pihak lain, sehingga keputusan yang diambil mencerminkan
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integritas dan profesionalisme dan mampu meminimalkan kemungkinan terjadinya

financial statement fraud pada perusahaan BUMN.

Variabel ini diukur berdasarkan persentase anggota komite audit yang berasal dari pihak independen terhadap total anggota komite audit. Komite audit yang independen diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan, karena cenderung objektif dan bebas dari kepentingan manajemen. Berdasarkan penelitian Nurliasari & Achmad (2020),
indikator independensi komite audit dirumuskan sebagai berikut.
𝐼𝑁𝐷 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 	3.11
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡

3.1.4 [bookmark: _TOC_250027]Frekuensi Rapat Komite Audit
Frekuensi rapat komite audit adalah tingkat intensitas pertemuan yang dilakukan oleh anggota komite audit dalam satu tahun buku untuk membahas dan mengevaluasi laporan keuangan, pengendalian internal, serta kepatuhan terhadap peraturan perusahaan. Frekuensi rapat yang tinggi diharapkan dapat memperkuat pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan sebagai dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya financial statement fraud pada perusahaan BUMN.
Pengukuran frekuensi rapat dilakukan dengan menghitung jumlah rapat yang diadakan oleh komite audit dalam satu tahun buku. Variabel ini mengindikasikan seberapa intensif komite audit dalam melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap laporan keuangan dan memberikan indikasi mengenai seberapa proaktif komite audit dalam mencegah praktik kecurangan. Berdasarkan penelitian Nurliasari & Achmad (2020), indikator frekuensi komite audit dirumuskan sebagai berikut.𝐹𝑅 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 ... 3.12
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3.2. [bookmark: _TOC_250026]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _TOC_250025]Populasi
Menurut Sugiyono (2019) populasi dalam penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai keseluruhan elemen atau unit analisis yang menjadi wilayah generalisasi penelitian. Elemen-elemen dalam populasi mencakup seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan relevan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, populasi dapat dipahami sebagai keseluruhan objek atau subjek yang memiliki kualitas dan ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga dari hasilnya dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
3.2.2 [bookmark: _TOC_250024]Sampel
Sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dan dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang termasuk ke dalam kategori non-probability sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap elemen populasi untuk dipilih sebagai sampel. Pemilihan teknik purposive sampling dilakukan karena terdapat kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024.
2. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah.
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan periode 2022–2024.
4. Mempublikasikan data yang diperlukan pada tahun pengamatan.
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Tabel 3. 1 Perhitungan Sampel

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024.
	25

	2.
	Menggunakan mata uang selain rupiah
	(4)

	3.
	Tidak menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan pada 2022–2024
	(0)

	4.
	Memiliki kelengkapan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian dalam laporan tahunan dan laporan keuangan selama periode 2022-2024
	(1)

	Data sampel perusahaan
	20

	Total sampel ( 20 perusahaan x 3 tahun)
	60


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan penyaringan sampel pada tabel 3.1, diperoleh sebanyak 20 perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2022–2024 dan telah memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel.
3.3. [bookmark: _TOC_250023]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini termasuk dalam kateori penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengkaji hubungan serta pengaruh antara dua variabel atau lebih. Metode kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019) metode kuantitatif didefinisikan sebagai jenis penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menghasilkan informasi objektif dan dapat diukur, sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat valid dan dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas. Pada pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui instrumen yang terstandarisasi, seperti kuesioner, survei, atau pengukuran langsung. Data yang telah diperoleh selanjutnya melalui analisis statistik guna menguji hopitesis dan menilai hubungan antar variabel.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Variabel independen yang akan dianalisis meliputi keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit. Variabel dependen atau variabel yang akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah kemungkinan financial statement fraud. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit terhadap kemungkinan financial statement fraud pada perusahaan dan entitas anak BUMN nonkeuangan yang tercatar di BEI selama periode 2022-2024.
Pemanfaatan data sekunder diharapkan mampu menghasilkan informasi yang lebih akurat dan menggambarkan kondisi perusahaan pada penelitian ini. Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id dan situs
web perusahaan masing-masing perusahaan.

3.4. [bookmark: _TOC_250022]Metode Pengumpulan Data
Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk mendapatkan data melalui dokumen yang telah tersedia sebelumnya. Data yang diperoleh bersumber dari berbagai dokumen tertulis, seperti laporan tahunan, laporan keuangan, dokumen perusahaan, arsip, dan publikasi lainnya yang terkait dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder, yang mencakup informasi yang sudah ada dan tersedia dalam bentuk dokumen formal dari perusahaan yang diteliti.
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Dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti dapat mengumpulkan data yang sudah tercatat secara sistematis dan terstruktur, yang memungkinkan untuk melakukan analisis lebih lanjut tanpa harus melakukan observasi langsung.
3.5. [bookmark: _TOC_250021]Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian ini yaitu, pendekatan kuantitatif, yang berarti data yang dikumpulkan berbentuk angka dari hasil pengamatan atau pengukuran. Analisis kuantitatif memanfaatkan perhitungan statistik dan matematika untuk membantu memecahkan masalah serta menghasilkan keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Ghozali, 2018). Dengan demikian, analisis kuantitatif dapat dipahami sebagai proses pengolahan data berbasis angka yang digunakan untuk mengukur, membandingkan, dan menguji hipotesis melalui bantuan alat analisis statistik.
Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS versi
26 untuk mempermudah analisis dan interpretasi. Teknik analisis data dibagi menjadi tiga tahap utama:
1. Analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data dari sampel, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.
2. Uji Kualitas Data (Uji Asumsi Klasik) untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar analisis regresi, meliputi:
a. Uji multikolinearitas yang digunakan untuk memeriksa adanya hubungan linear yang kuat antar variabel independen.
3. Pengujian Hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
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dilakukan dengan analisis regresi logistik dan penghitungan koefisien determinasi untuk menilai kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

3.6. [bookmark: _TOC_250020]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis data kuantitatif dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang karakteristik perusahaan yang menjadi objek penelitian. Dengan statistik deskriptif, peneliti dapat mengetahui informasi penting seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum, jumlah total (sum), rentang (range), kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakan meliputi mean, standar deviasi, maksimum, dan minimum.
1. Mean (rata-rata) guna mengetahui nilai tengah atau rata-rata dari data yang diamati.
2. Standar deviasi mengukur sebaran atau variasi data terhadap rata-rata.

3. Maksimum menampilkan nilai tertinggi dalam data.

4. Minimum menunjukkan nilai terendah dalam data.

Dengan menggunakan statistik deskriptif, kita dapat memperoleh gambaran yang lebih baik tentang pola distribusi dan kecenderungan data, serta mengetahui sejauh mana variasi data yang ada.
3.7. [bookmark: _TOC_250019]Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak bias linier dan memenuhi asumsi dasar yang
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diperlukan untuk menghasilkan estimasi yang Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik mencakup uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji normalitas data. Namun, dalam penelitian ini, hanya uji multikolinearitas yang diterapkan karena regresi logistik sudah memiliki goodness of fit test yang digunakan untuk menguji kelayakan model yang dibangun.
3.7.1 [bookmark: _TOC_250018]Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Jika terdapat korelasi yang sangat tinggi antara dua atau lebih variabel bebas, maka akan muncul masalah multikolinearitas, yang dapat mempengaruhi hasil analisis regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi yang signifikan antara variabel-variabel independen (Ghozali, 2018).
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dilakukan pengukuran dengan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut adalah standar pengukuran yang digunakan:
1. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar dari 10,00, maka terjadi multikolinearitas.
2. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF lebih kecil dari 10,00, maka tidak terjadi multikolinearitas.
3.8. Uji Outlier
Uji outlier dilakukan untuk mengidentifikasi observasi yang memiliki karakteristik berbeda secara signifikan dengan sebagian besar data dan berpengaruh memengaruhi kestabilan model regresi logistik. Menurut Ghozali (2018), outlier
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adalah observasi yang memiliki nilai ekstrem atau karakteristik yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan besar data lainnya dalam satu kumpulan data. Keberadaan outlier menunjukkan bahwa suatu observasi berada jauh di luar pola umum distribusi data (Field, 2018).
Pada konteks regresi logistik, Zhang (2016) menyatakan bahwa outlier dalam regresi logistik tidak semata-mata diartikan sebagai nilai ekstrem pada data, melainkan sebagai observasi yang tidak sesuai dengan model regresi logistik atau memiliki pengaruh yang tidak proporsional terhadap estimasi parameter model. Penelitian ini menggunakan casewise diagnostic dengan memperhatikan nilai studentized residual observasi yang lebih besar dari 2 sebagai indikator awal untuk mendeteksi outliers yang perlu diperiksa lebih lanjut. Outlier dalam regresi logistik dapat dipertimbangkan untuk dikeluarkan apabila terbukti bersifat influential, yaitu menyebabkan perubahan signifikan pada koefisien, signifikansi, atau kecocokan model, sehingga pengelolaannya bertujuan untuk meningkatkan validitas dan kestabilan model regresi logistik.
3.9. [bookmark: _TOC_250017]Analisis Regresi Logistik
Variabel dependen dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy, yang mana analisis regresi logistik digunakan untuk menguji hipotesis dan mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi logistik adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen dan probabilitas terjadinya suatu kejadian pada variabel dependen, Regresi logistik digunakan ketika variabel dependen bersifat kategori
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atau biner. Regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas dan uji asumsi klasik yang diperlukan dalam regresi linear (Ghozali, 2018).
ln ( 𝑝 ) = 𝛽 + 𝛽 𝐹𝐼𝑁𝐸 + 𝛽 𝐼𝑁𝐷 + 𝛽 𝐹𝑅	3.13
1−𝑝
0	1
2
3



Keterangan:
p	: probabilitas financial statement fraud
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ln ( 𝑝
1−𝑝

)	: nilai logit


𝛽0	: konstanta

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3	: koefisien variabel

FINE	: komite audit independen

IND	: keahlian keuangan komite audit

FR	: frekuensi rapat komite audit

3.9.1 Menilai Model Fit (Overall Model Fit Test)
Overall model fit test digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana model regresi yang diusulkan cocok dengan data yang ada. Pengujian dilakukan dengan membandingkan block 0 (data awal) dan block 1 (model dengan variabel independen). Hipotesis yang diuji, yaitu.
a. H0 : model cocok dengan data.
b. H1: model tidak cocok dengan data.

Statistik likelihood L digunakan untuk mengukur kecocokan model dengan data. Untuk menguji hipotesis ini, maka menggunakan -2LogL. Kemudian, Hoosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test digunakan untuk menguji apakah


model regresi cocok dengan data yang ada. Hasil pengujian ini adalah sebagai berikut.
a. Hipotesis nol ditolak jika nilai statistik , Hoosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih kecil dari atau sama dengan 0,05 yang menunjukkan bahwa model tidak cocok dengan data.
b. Hipotesis nol diterima jika nilai statistik lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa model cocok dengan data dan dapat digunakan untuk memprediksi data dengan akurat.
3.10. [bookmark: _TOC_250016]Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat beberapa jenis pengujian yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam model regresi logistik, yaitu Uji Omnibus (Uji Simultan), Uji Wald (Uji Parsial), dan Koefisien Determinasi (R²). Ketiga pengujian ini digunakan untuk menilai kelayakan model dan signifikansi pengaruh masing-masing variabel terhadap kemungkinan terjadinya variabel dependen.
3.10.1 [bookmark: _TOC_250015]Uji Omnibus (Uji Simultan)
Uji Omnibus atau uji simultan digunakan untuk menguji apakah selurh variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi logistik secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemungkinan variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan model tanpa variabel independen (Block 0) dengan model yang telah memasukkan variabel independen (Block 1).
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Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah penambahan variabel independen mampu meningkatkan kecocokan model terhadap data secara signifikan. Hipotesis yang diuji, yaitu:
a. 𝐻0: Model regresi logistik tidak fit dengan data, yang berarti variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. 𝐻1: Model regresi logistik fit dengan data, yang berarti variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value). Apabila p-value <0,05 maka, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga model dinyatakan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
3.10.2 [bookmark: _TOC_250014]Uji Wald (Uji Parsial)
Uji Wald atau uji parsial, digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi logistik. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan terjadinya variabel dependen, dengan asumsi variabel lain dalam model bersifat konstan. Hipotesis yang diuji, yaitu:
a. 𝐻0: Koefisien regresi variabel independen sama dengan nol (β = 0), yang berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. 𝐻1: Koefisien regresi variabel independen tidak sama dengan nol (β ≠ 0), yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
44




Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila p-value < 0,05, maka H₀ ditolak dan variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila p-value ≥ 0,05, maka H₀ diterima.
3.10.3 [bookmark: _TOC_250013]Koefisien Determinasi (R2)
Regresi logistik menggunakan koefisien determinasi semu (Pseudo R²), seperti Cox and Snell R² dan Nagelkerke R², untuk menilai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen pada model penelitian.
Nilai Pseudo R² berada pada rentang 0 hingga 1. Nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai yang mendekati 0 menunjukkan bahwa kemampuan penjelasan model masih terbatas.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. [bookmark: _TOC_250012]Gambaran Umum Data Penelitian
Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh karakteristik komite audit terhadap kemungkinan financial statement fraud. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah induk dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Teknik purposive sampling digunakan untuk memperoleh sampel pada penelitian ini. Berikut adalah kriteria yang diterapkan beserta total sampel yang digunakan.
Tabel 4. 1 Hasil Seleksi Sampel Penelitian

	No.
	Kriteria
	Akumulasi

	1.
	Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar
di BEI periode 2022–2024.
	25

	2.
	Menggunakan mata uang selain rupiah
	(4)

	3.
	Tidak menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan pada
2022–2024
	(0)

	4.
	Memiliki kelengkapan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian dalam laporan tahunan dan laporan keuangan selama periode 2022-2024
	(1)

	Jumlah sampel yang memenuhi kriteria
	20

	Total sampel (20 perusahaan x 3 tahun)
	60

	Data outlier
	(4)

	Jumlah sampel
	57


Sumber: Data Diolah, 2026
Tabel menunjukkan kriteria-kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, sehingga diperoleh sebanyak 60 data observasi. Data tersebut kemudian diolah dan menghasilkan sebanyak 4 data outlier. Sehingga, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 56 data observasi.
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4.2. Data Outlier
Analisis outlier dilakukan menggunakan casewise listing pada model regresi logistik. Hasil analisis menunjukkan terdapat empat observasi yang merupakan kasus fraud, namun diprediksi sebagai non-fraud oleh model. Ketidaksesuaian tersebut tercermin dari nilai studentized residual yang lebih besar dari 2, yang mengindikasikan adanya penyimpangan antara hasil prediksi model dan data observasi.abel berikut menyajikan ringkasan observasi yang teridentifikasi sebagai outlier berdasarkan nilai studentized residual.
Tabel 4. 2 Observasi Outlier Berdasarkan Casewise Diagnostics

	Case
	Selected
Statusa
	Observed
	Predicted
	Predicted
Group
	Temporary Variable

	
	
	Fraud
	
	
	Resid
	ZResid
	SResid

	17
	S
	1**
	0,085
	0
	0,915
	3,286
	2,336

	20
	S
	1**
	0,126
	0
	0,874
	2,639
	2.079

	40
	S
	1**
	0,072
	0
	0,928
	3,581
	2,333

	46
	S
	1**
	0,141
	0
	0,859
	2,469
	2,016


Sumber: Data Diolah, SPPS 26.0
Berdasarkan hasil casewise listing regresi logistik, terdapat empat observasi yang merupakan kasus fraud namun diklasifikasikan sebagai non-fraud oleh model. Keempat observasi tersebut memiliki nilai studentized residual lebih besar dari 2, yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara hasil prediksi model dan data observasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa observasi tersebut berpotensi memengaruhi kestabilan dan akurasi model regresi logistik, sehingga dikategorikan sebagai outlier.
Observasi yang teridentifikasi selanjutnya dievaluasi pengaruhnya terhadap kinerja model. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keberadaan observasi tersebut menyebabkan model memiliki sensitivitas yang rendah dalam mendeteksi kasus
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fraud. Oleh sebab itu, empat observasi tersebut dikeluarkan dari analisis dan regresi logistik dijalankan kembali untuk memperoleh model yang lebih stabil dan representatif.
4.3. [bookmark: _TOC_250011]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan gambaran karakteristik data penelitian setelah pengecualian outlier, sehingga jumlah observasi menjadi 56. Deskripsi mencakup variabel dependen dan variabel independen yang digunakan dalam model regresi logistik. Statistik deskriptif disajikan pada tabel 4.3 berikut.
Tabel 4. 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Fraud
	56
	0
	1
	0,20
	0,401

	FINE
	56
	0,2
	1.0
	0,474
	0,196

	IND
	56
	0,4
	1.0
	0,958
	0,128

	FR
	56
	4
	101
	24,14
	17,887

	Valid N (listwise)
	56
	
	
	
	


Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2026
Berdasarkan tabel 4. Jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebanyak 56 observasi. Variabel dependen fraud (kemungkinan financial statement fraud) memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 1, yang menunjukkan bahwa variabel ini bersifat dikotomis. Nilai rata-rata 0,20 dengan standar deviasi, yang mengindikasikan bahwa sekitar 20% merupakan kasus yang dikategorikan sebagai ada kemungkinan financial statement fraud (kode 1), sedangkan sisanya sebanyak 80% adalah kasus tanpa kemungkinan financial statement fraud (kode 1). Nilai standar deviasi sebesar 0,401 menunjukkan adanya variasi kejadian financial statement fraud dalam penelitian.
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Pada variabel independen, FINE atau keahlian keuangan komite audit memiliki nilai minimum sebesar 0,2 dan maksimum 1,0 berarti bahwa seluruh perusahaan telah memenuhi No. 55/POJK.04/2015 bahwa setidaknya terdapat satu anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang keuangan atau akuntansi. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki proporsi anggota komite audit berkeahlian keuangan terendah, hanya 0,2. Sedangkan proporsi terbesar oleh PT Elnusa Tbk dan PT Timah Tbk dengan semua anggota komite audit memiliki keahlian keuangan. Nilai rata-rata sebesar 0,474 yang artinya mendekati tengah rentang menunjukkan sebagian besar observasi pada tingkat sedang. Standar deviasi 0,196 mengindikasikan bahwa variasi nilai variabel FINE antarobservasi relatif moderat.
Variabel IND atau independensi komite audit memiliki nilai minimum 0,4 dan maksimum 1,0, dengan nilai rata-rata sebesar 0,958. Hal ini menunjukkan bahwa 95,8% komite audit dilaporkan independen. Hanya, PT Antam Tbk, PT PP Presisi Tbk, dan PT Wijaya Karya Beton Tbk yang tidak seluruh anggota komite auditnya dilaporkan independen. Nilai rata-rata yang mendekati maksimum menunjukkan bahwa sebagian besar observasi memiliki nilai IND yang tinggi. Hanya Nilai standar deviasi sebesar 0,128 menunjukkan bahwa variasi nilai IND relatif kecil, sehingga data cenderung homogen.
Variabel FR atau frekuensi rapat komite audit memiliki nilai minimum sebesar 4 dan maksimum 101. PT Adhi Karya (Persero) Tbk memiliki frekuensi rapat komite audit terendah hanya sebanyak 4 kali dalam satu tahun buku, sementara PT Wijaya Karya Beton Tbk memiliki frekuensi rapat komite audit tertinggi dalam satu tahun buku yaitu sebesar 101
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kali. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh perusahaan dalam penelitian ini telah memenuhi No. 55/POJK.04/2015 bahwa komite audit melaksanakan rapat minimal 1 kali per tiga bulan atau 4 kali dalam satu tahun. Adapun nilai rata-rata sebesar 24,20 memiliki arti bahwa dalam sampel memiliki rentang yang cukup luas. Nilai standar deviasi sebesar 17,887 mengindikasikan adanya variasi yang cukup besar antarobservasi, sehingga distribusi nilai FR bersifat heterogen dibandingkan variabel lainnya.
4.4. [bookmark: _TOC_250010]Uji Asumsi Klasik
Dalam regresi logistik, tidak seluruh uji asumsi klasik pada regresi linier diterapkan. Hal tersebut dikarenakan variabel dependen bersifat dikotomus dan model diestimasi dengan maximum likelihood. Oleh karena itu, uji asumsi klasik yang relevan dalam regresi logistik hanya uji multikolinearitas.
4.4.1. [bookmark: _TOC_250009]Uji Multikolonieritas
Uji multikolineritas betujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antarvariabel independem dalam model regresi. Multikonearitas yang tinggi dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi tidak stabil dan sulit diinterpretasikan.
Tabel 4. 4 Hasil Analisis Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	
Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	FINE
	.935
	1.069

	
	IND
	.927
	1.079

	
	FR
	.874
	1.144


Sumber: Data Diolah, SPSS 26.0
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Berdasarkan hasi uji multikolonieritas pada tabel 4.4.1 nilai tolerance masing-masing berada di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10,00 yaitu FINE sebesar 1,069, IND sebesar 1,079 dan FR sebesar 1,144. Nilai tolerance variabel FINE sebesar 0,935, IND sebesar 0,927, dan FR sebesar 0,874 yang mendekati 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel independen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi logistik dalam penelitian ini bebas dari multikolonieritas, sehingga seluruh variabel independen layak digunakan dalam model analisis.
4.5. [bookmark: _TOC_250008]Analisis Regresi Logistik

Regresi logistik digunakan pada penelitian ini guna mengetahui pengaruh karakteristik komite audit yang terdiri dari keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat terhadap kemungkinan financial statement fraud. Berikut adalah hasil analisis regresi logistik pada penelitian ini.
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Regresi Logistik

	Variabel
	B
	S.E.
	Wald
	Sig.

	FINE
	-12,944
	4,838
	7,159
	0,007

	IND
	-3,844
	2,811
	1,870
	0,171

	FR
	0,017
	0,035
	0,241
	0,623

	Constant
	6,741
	3,224
	4,371
	0,037


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0
Berdasarkan tabel 4,7 menunjukkan bahwa persamaan regresi logistik yang diperoleh adalah sebagai berikut.
ln ( 𝑝 ) = 6,741 − 12,944𝐹𝐼𝑁𝐸 − 3,844𝐼𝑁𝐷 + 0,017FR	4.1
1−𝑝

Model persamaan regresi yang dihasilkan menunjukkan hubungan antara variabel independen, yaitu keahlian keuangan komite audit (FINE), independensi
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komite audit (IND) dan frekuensi rapat komite audit (FR) terhadap kemungkinan financial statement fraud. Interpretasi dari masing-masing variabel dalam persamaan logistik ini adalah sebagai berikut.
1. Nilai konstanta sebesar 6,741 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen (keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit) bernilai 0, naka nilai log odds kemungkinan terjadinya financial statement fraud adalah sebesar 6,741. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya karakteristik komite audit yang memadai, perusahaan memiliki kecenderungan yang tinggi untuk memiki financial statement fraud.
2. Koefisien regresi variabel keahlian keuangan komite audit (FINE) sebesar

-12,944 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan keahlian keuangan komite audit maka akan menurunkan nilai log odds terjadinya financial statement fraud sebesar 12,944 dengan asumsi variabel lain konstan. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan, maka probabilitas adanya financial statement fraud akan menurun.
3. Koefisien variabel independensi komite audit (IND) sebesar -3,844 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan tingkat independensi komite audit akan menurunkan log odds terjadinya financial statement fraud sebesar 3,844 dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan kemungkinan adanya financial statement fraud
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seiring meningkatnya independensi anggota komite audit meskipun pengaruh tersebut secara statistik tidak signifikan.
4. Koefisien variabel frekuensi rapat komite audit (FR) sebesar 0,017 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu kali frekuensi rapat komite audit akan meningkatkan nilai log odds terjadinya financial statement fraud sebesar 0,017 dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah rapat komite audit dalam satu tahun buku tidak secara langsung menurunkan kemungkinan adanya financial statement fraud.
4.5.1. Menilai Model Fit (Overall Model Fit Test)
Penilaian kelayakan model regresi logistik dilakukan dengan membandingkan nilai -2 Log Likelihood pada step 0 dan step 1 sebagaimana disajikan pada tabel 4.6. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi logistik yang digunakan telah sesuai dengan data penelitian.
Tabel 4. 6 Iteration History Uji Overall Model Fit Regresi Logistik

	Step 0
	Step 1

	Itera
-tion
	-2 Log likelihood
	Coefficients
	Iter-ation
	-2 Log likelihood
	Coefficients

	
	
	Constant
	
	
	Constant
	FINE
	IND
	FR

	1
	55,834
	-1,214
	1
	46,121
	2,125
	-3,546
	-1,959
	0,009

	2
	55,487
	-1,398
	2
	40,437
	4,123
	-7,415
	-2,874
	0,016

	3
	55,486
	-1,409
	3
	38,727
	5,702
	-10,701
	-3,507
	0,019

	
	
	
	4
	38,460
	6,537
	-12,493
	-3,792
	0,018

	
4
	55,486
	-1,409
	5
	38,450
	6,732
	-12,923
	-3,842
	0,017

	
	
	
	6
	38,450
	6,741
	-12,944
	-3,844
	0,017

	
	
	
	7
	38,450
	6,741
	-12,944
	-3,844
	0,017


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0

Berdasarkan tabel di atas, step 0, sebelum memasukkan variabel independen menunjukkan model yang hanya memasukkan konstanta saja, yaitu sebesar 55,486
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dan memiliki distribusi x2 dengan df 55 (56-1), yaitu 73,31149. Nilai -2 LogL < x2 tabel, sehingga menerima H0, maka menunjukkan bahwa model sebelum memasukkan variabel independen adalah fit dengan data.
Selanjutnya, pada step 1 menunjukkan bahwa dengan konstanta dan variabel independen dengan nilai 2 LogL sebesar 38,450 dan memiliki distribusi x2 dengan df 52 (56-3-1), yaitu 69,83216. Nilai -2 LogL< x2 tabel, sehingga menerima H0, model setelah memasukkan variabel independen adalah fit dengan data dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
Tabel 4. 7 Hasil Analisis Uji Hosmer and Lemeshow

	Chi-square
	df
	Sig.

	2,138
	7
	0,972


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0
Berdasarkan tabel 4.7, nilai signifikansi uji Hosmer and Lemeshow Test Goodness-of-fit sebesar 0,972 yang nilainya > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai yang diprediksi oleh model dengan nilai observasi. Maka, disimpulkan bahwa model dapat diterima.
4.6. [bookmark: _TOC_250007]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara simultan maupun parsial. Selain itu, pengujian ini juga bertujuan untuk menilai kemampuan model regresi logistik dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
4.7.1. [bookmark: _TOC_250006]Uji Omnibus (Uji Simultan)
Uji Omnibus digunakan untuk mengetahui apakah seluruh vaiabel independen yang  dimasukkan  ke  dalam  model  regresi  logistik  secara  bersama-sama
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berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil pengujian Uji Omnibus disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4. 8 Hasil Uji Omnibus (Uji Simultan)

	
	Chi-square
	Df
	Sig.

	Step
	17,037
	3
	0,001

	Block
	17,037
	3
	0,001

	Model
	17,037
	3
	0,001


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0
Berdasarkan tabel 4.8, selisih -2 LogL sebelum variabel independen masuk model dikurangi 2 LogL setelah variabel independen masuk model adalah sebesar 17,037 (55,486 - 38,450). Nilai x2 sebesar 17,037 > x2 pada df 3 (jumlah variabel independen) dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen, yaitu keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap financial statement fraud secara simultan (H1 diterima).
4.7.2. [bookmark: _TOC_250005]Uji Wald (Uji Parsial)
Uji Wald berfungsi mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai statistik Wald dan tingkat signifikansi dari setiap variabel independen dalam model regresi logistik. Hasil Uji disajikan sebagai berikut.
Tabel 4. 9 Hasil Uji Wald (Uji Parsial)

	
	B
	S.E.
	Wald
	Sig.

	Step 1a
	FINE
	-12,944
	4,838
	7,159
	0,007

	
	IND
	-3,844
	2,811
	1,870
	0,171

	
	FR
	0,017
	0,035
	0,241
	0,623

	
	Constant
	6,741
	3,224
	4,371
	0,037


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0
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Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa nilai Wald variabel FINE sebesar 7,159 dengan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05, yang berarti keahlian keuangan komite audit berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, H1 diterima. Variabel IND bernilai Wald sebesar 1,870 dengan tingkat signifikansi 0,171 > 0,05, yang berarti independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap kemungkinan financial statement fraud, H2 ditolak. Variabel FR bernilai Wald sebesar 0,241 dengan tingkat signifikansi 0,623 > 0,05, yang berarti variabel frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap kemungkinan financial statement fraud, H3 ditolak.
4.7.3. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen pada model regresi logistik. Nilai koefisien determinasi dalam regresi logistik ditunjukkan melalui Nagelkerke R Square, sebagaimana disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Step
	-2 Log likelihood
	Cox & Snell R Square
	Nagelkerke R Square

	1
	38,450a
	0,262
	0,417


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada model regresi logistik, diperoleh nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,417. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan 41,7% variasi variabel dependen, yaitu kemungkinan financial statement fraud. Sementara itu, sisa variasi sebesar 58,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
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variabel yang dimasukkan dalam model penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun model regresi logistik yang digunakan telah memiliki kapasitas penjelasan yang cukup baik, masih ada faktor lain dapat yang memengaruhi kemungkinan financial statement fraud dan tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.7. [bookmark: _TOC_250004]Pembahasan
4.7.1. Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud
Hasil pengujian statistik menunjukkan keahlian keuangan komite audit (FINE) memiliki koefisien regresi sebesar -12,944 yang menunjukkan arah negatif dan memperoleh nilai Wald sebesar 7,159 dengan signifikansi sebesar 0,007 (< 0,05+. Hasil ini mengindikasikan bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi anggota komite audit yang memiliki latar belakang dan keahlian di bidang keuangan dan akuntansi dalam suatu perusahaan, maka semakin rendah adanya kemungkinan financial statement fraud dalam perusahaan. Hal ini sejalan dengan ketentuan POJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit yang menyatakan bahwa perusahaan diwajibkan memiliki sekurang-kurangnya satu anggota komite audit yang memiliki latar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi atau keuangan. Ketentuan ini bertujuan agar komite audit mampu menjalankan fungsi pengawasan secara lebih efektif, khususnya dalam menelaah laporan keuangan, mengevaluasi penerapan standar akuntansi maupun menilai kewajaran
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estimasi dan kebijakan akuntansi yang digunakan manajemen. Keberadaan anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan memungkinkan proses identifikasi salah saji material maupun praktik manipulasi laporan keuangan dilakukan sejak dini, sehingga potensi terjadinya financial statement fraud dapat ditekan. Selain itu, komite audit yang memiliki keahlian keuangan juga berperan sebagai penghubung yang kompeten antara manajemen, auditor internal, dan auditor eksternal dalam memastikan proses pelaporan keuangan berjalan sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas.
Secara teoritis, temuan penelitian ini mendukung teori keagenan yang menjelaskan adanya potensi agen akibat perbedaan kepentingan dan adanya asimetri informasi. Manajemen sebagai pihak yang mengelola perusahaan memiliki akses informasi internal yang lebih besar, sehingga perusahaan berpotensi untuk melakukan manipulasi laporan keuangan demi kepentingan pribadi. Dalam konteks ini, komite audit yang memiliki keahlian keuangan berperan sebagai mekanisme pengawasan (monitoring mechanism) yang efektif untuk mengurangi konflik keagenan tersebut. Keahlian di bidang akuntansi dan keuangan memungkinkan komite audit memahami secara mendalam proses penyusunan laporan keuangan, mendeteksi penyimpangan, mengevaluasi kebijakan dan tindakan manajemen yang berpotensi merugikan prinsipal. Dengan demikian, tingkat asimetri informasi dapat diturunkan dan perilaku oportunistik manajemen dapat dibatasi oleh adanya komite audit yang ahli dalam bidang keuangan, sehingga kemungkinan terjadinya fonancial statement fraud dapat diminimalkan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Kusumosari & Rahardjo (2023) yang menekankan bahwa kompetensi akuntansi dan atau keuangan anggota komite audit berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengawasan mengenai prinsip akuntansi, kebijakan pelaporan, dan kondisi keuangan perusahaan dinilai lebih mampu mengevaluasi kewajaran informasi yang disajikan oleh manajemen dan mengidentifikasi risiko dan anomali dalam laporan keuangan. Prasetiyo & Harto (2023) menyatakan bahwa dikarenakan adanya ahli keuangan, maka komite audit dapat secara efektif mengoreksi, mengawasi, dan mengontrol laporan keuangan yang dikeluarkan oleh manajemen perusahaan. Kemampuan tersebut memungkinkan komite audit menjalankan fungsi pengawasan yang lebih kritis dan berbasis substansi, sehingga potensi salah saji material maupun praktik manipulasi laporan keuangan dapat ditekankan. Maka, keahlian keuangan komite audit memperkuat peran komite audit sebagai bagian dari sistem pengendalian internal perusahaan dalam meminimalkan kemungkinan adanya financial statement fraud.
4.7.2. Pengaruh Independensi Komite Audit Kemungkinan Financial Statement Fraud
Hasil pengujian statistik menunjukkan independensi komite audit (IND) menunjukkan bahwa variabel ini memiliki koefisien regresi sebesar -3,844 yang menunjukkan arah negatif dan memperoleh nilai wald sebesar 1,870 dengan signifikansi sebesar 0,171 (> 0,05). Hasil ini mengartikan bahwa independensi komite audit berpengaruh secara negatif namun tidak signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Temuan penelitian ini menunjukkaan bahwa meskipun independensi komite audit
59




cenderung menurunkan kemungkinan adanya financial statement fraud, perngaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik.
Ketentuan POJK No.55/POJK.04/2015 menegaskan bahwa anggota komite harus bersifat independen, yaitu berasal dari pihak luar manajemen perusahaan dan tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, maupun hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris atau pemegang saham pengendali. Tujuan dari ketentuan tersebut adalah menjaga objektivitas komite audit dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit yang independen secara formal belum tentu secara langsung mampu menekan kemungkinan adanya financial statement fraud.
Perspektif teori keagenan menjelaskan bahwa independensi komite audit merupakan mekanisme pengawasan yang penting untuk mengurangi konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Komite audit yang independen diharapkan mampu melakukan pengawasan secara objektif dan tidak terpengaruh oleh kepentingan manajemen. Ketidaksignifikanan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa independensi sktruktural saja belum cukup untuk mengurangi perilaku oportunistik manajemen apabila tidak didukung oleh faktor lain, seperti kompetensi anggota komite audit dan efektivitas pengawasan yang memadai. Pemenuhan aspek independensi secara regulasi belum tentu mencerminkan efektivitas pengawasan yang optimal terhadap proses pelaporan keuangan.
Kondisi empiris pada perusahaan BUMN nonkeuangan juga dapat memengaruhi hasil penelitian ini. Independensi komite audit dalam praktik
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berpotensi bersifat formalitas untuk memenuhi ketentuan regulasi. Keterbatasan akses informasi, tekanan organisasi, maupun dominasi manajemen dalam proses pengambilan keputusan dapat memengaruhi efektivitas peran pengawasan komite audit. Situasi tersebut menyebabkan pengaruh independensi komite audit terhadap kemungkinan terjadinya financial statement fraud belum terlihat secara signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nurliasari & Achmad (2020) dan Sihotang et al. (2024) yang menunjukkan bahwa independensi komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Nurliasari & Achmad (2020) menjelaskan bahwa independensi komite audit dalam praktik cenderung bersifat formalitas untuk memenuhi ketentuan regulasi, sehingga fungsi
pengawasan belum terlaksana secara optimal.

Kondisi tersebut diperkuat oleh Sihotang et al. (2024) yang menyatakan bahwa tidak seluruh anggota komite audit yang independen memiliki latar belakang atau kompetensi yang memadai di bidang akuntansi dan keuangan. Keterbatasan kompetensi ini menyebabkan kemampuan komite audit independen dalam melakukan analisis mendalam terhadap laporan keuangan menjadi terbatas. Hal tersebut mengakibatkan efektivitas pengawasan terhadap potensi kecurangan laporan belum tercapai secara maksimal meskipun komite audit telah memenuhi aspek independensi secara struktural, sehingga independensi komite audit belum mampu menekan kemungkinan adanya financial statement fraud.
4.7.3. Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud
Hasil pengujian statistik menunjukkan frekuensi rapat komite audit (FR) menunjukkan bahwa variabel ini memiliki koefisien regresi sebesar 0,017 yang
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menunjukkan arah positif dan memperoleh nilai wald sebesar 0,241 dengan signifikansi sebesar 0,623 (> 0,05). Hasil ini mengartikan bahwa frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas rapat komite audit secara statistik belum mampu menjelaskan variasi kemungkinan adanya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang diteliti.
Ketentuan POJK No. 55/POJK.04/2015 mewajibkan komite audit untuk menyelenggarakan rapat secara berkala paling sedikit satu kali dalam tiga bulan. Tujuan dari ketentuan tersebut adalah memastikan adanya forum evaluasi dan pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan kewajiban secara kuantitatif belum tentu mencerminkan efektivitas pengawasan komite audit dalam mencegah financial statement fraud.
Perspektif teori keagenan memandang rapat komite audit sebagai sarana monitoring untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan prinsipal. Frekuensi rapat yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan intensitas pengawasan terhadap perilaku oportunistik manajemen. Ketidaksignifikanan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa frekuensi rapat cenderung merefleksikan respons atas meningkatnya permasalahan atau risiko yang dihadapi perusahaan dibandingkan sebagai mekanisme pencegahan yang bersifat preventif. Rapat komite audit dalam kondisi tersebut cenderung bersifat reaktif terhadap isu yang
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telah muncul, seperti temuan audit atau tekanan kinerja, sehingga tidak secara langsung menekan peluang terjadinya manipulasi laporan keuangan.
Frekuensi rapat hanya mencerminkan aspek kuantitatif dari aktivitas komite audit dan belum menggambarkan kualitas pembahasan, kedalaman evaluasi, maupun efektivitas tindak lanjut atas hasil rapat. Rapat yang diselenggarakan secara rutin belum tentu diikuti dengan pengambilan keputusan yang tegas ataupun implementasi rekomendasi yang konsisten. Kondisi ini menyebabkan pengaruh frekuensi rapat terhadap kemungkinan financial statement fraud menjadi terbatas apabila tidak didukung oleh substansi pengawasan yang kuat.
Hasil ini sejalan dengan temuan Ruchiatna et al. (2020) yang menunjukkan bahwa frekuensi rapat komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Kondisi tersebut kemungkinan disebabkan oleh pelaksanaan rapat yang tidak diikuti dengan tindak lanjut yang efektif atas permasalahan yang dibahas terutama bila tidak dihadiri oleh pihak-pihak terkait, sehingga rapat komite audit belum mampu berfungsi secara optimal sebagai mekanisme pengawasan dalam mencegah kemungkinan adanya financial statement fraud.
4.7.4. Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit, Independensi Komite Audit, dan Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa selisih -2LogL sebelum variabel independen masuk model dikurangi -2LogL setelah variabel independen masuk sebesar setelah variabel independen masuk model adalah sebesar sebesar
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17,037 (55,486 - 38,450). Nilai x2 sebesar 17,037 > x2 pada df 3 (jumlah variabel independen) 7,815 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen, yaitu keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap financial statement fraud secara simultan (H1 diterima). Kemampuan variabel yaitu keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap kemungkinan financial statement fraud secara bersama-sama. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,417. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan 41,7% variasi variabel dependen. Sementara itu, sisa variasi sebesar 58,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang dimasukkan dalam model penelitian ini.
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BAB V PENUTUP
5.1. [bookmark: _TOC_250003]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik komite audit terhadap kemungkinan financial statement fraud pada Induk dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. Karakteristik komite audit yang teliti meliputi keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Keahlian keuangan komite audit terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi anggota komite audit yang memiliki latar belakang pendidikan, keahlian, dan pengalaman di bidang akuntansi dan atau keuangan, maka semakin rendah kemungkinan perusahaan melakukan financial statement fraud. Keahlian keuangan memungkinkan komite audit untuk menelaaj laporan keuangan secara lebih kritis, mengevaluasi kebijakan akuntansi yang diterapkan manajemen, maupun mendeteksi potensi salah saji material atau praktik manipulasi sejak dini. Temuan ini menegaskan bahwa kompetensi keuangan komite audit merupakan faktor penting dalam
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meningkatkan efektivitas pengawasan dan memperkuat mekanisme tata kelola perusahaan.
2. Independensi komite audit menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara konseptual independensi komite audit berperan dalam menjaga objektivitas pengawasan, pemenuhan aspek independensi secara struktural belum tentu diikuti dengan efektivitas pengawasan yang optimal. Independensi yang bersifat formal, sebagaimana diatur dalam regulasi, belum cukup kuat untuk secara langsung menekan peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan apabila tidak didukung oleh kompetensi, akses informasi, dan pelaksanaan pengawasan yang efektif, Hasil ini menunjukkan bahwa independensi komite audit perlu dipandang tidak hanya dari sisi kepatuhan terhadap regulasi, namun juga dari sisi implementasi peran pengawasan dalam praktik
3. Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Temnuan ini menunjukkan bahwa jumlah rapat yang diselenggarakan oleh komite audit belum tentu mencerminkan efektivitas terhadap proses pelaporan keuangan. Frekuensi rapat yang tinggi dapat bersifat reaktif terhadap permasalahan yang telah terjadi, seperti temuan audit atau tekanan kinerja perusahaan, dan tidak selalu berfungsi sebagai mekanisme pencegahan yang bersifat preventif. Selain itu, frekuensi rapat hanya mempresentasikan aspek kuantitatif dari aktivitas komite audit dan tidak menggambarkan kualitas pembahasan, kedalaman
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evaluasi, maupun efektivitas tindak lanjut atas hasil rapat. Oleh karena itu, intensitas rapat semata belum cukup untuk menekan kemungkinan adanya financial statement fraud.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa konflik kepentingan antara manajemen dan prinsipal dapat meningkatkan peluang terjadinya financial statement fraud. Karakteristik komite audit khususnya keahlian keuangan berperan sebagai mekanisme pengawasan yang efektif dalam mengurangi konflik keagenan tersebut. Namun demikian, karakteristik lain seperti independensi komite audit dan frekuensi rapat memerlukan dukungan faktor tambahan agar dapat berfungsi secara optimal dalam mencegah financial statement fraud.
5.2. [bookmark: _TOC_250002]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, penelitian ini memiliki implikasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan mampu memberikan manfaat secara praktis maupun teoretis.
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian pada perusahaan sektor lain dan periode penelitian agar hasil yang diperoleh memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi, serta menambahkan variabel independen lain seperti dewan komisaris dan audit internal.
2. Perusahaan diharapkan untuk memperkuat kualitas dan proporsi anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan agar fungsi pengawasan
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terhadap laporan keuangan berjalan lebih efektif dalam menekan kemungkinan financial statement fraud.
3. Regulator disarankan untuk mengembangkan sistem penilaian independensi komite audit yang tidak hanya berbasis pada pemenuhan komposisi dan aspek struktural, tetapi juga memperluas ke aspek substantif yang mencerminkan objektivitas, integritas dan efektivitas pengawasan.
4. Investor diharapkan dapat memperhatikan karakteristik komite audit, khususnya keahlian keuangan anggotanya, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menilai kualitas tata kelola perusahaan dan risiko terjadinya financial statement fraud sebelum keputusan investasi.
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Lampiran 1. Populasi Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2022–2024.

	No.
	Kode Saham
	Nama Entitas

	1
	ELSA
	PT Elnusa Tbk

	2
	PGEO
	PT Pertamina Geothermal Energy Tbk

	3
	PGAS
	PT Perusahaan Gas Negara Tbk

	4
	KAEF
	PT Kimia Farma Tbk (Persero)

	5
	INAF
	PT Indofarma Tbk (Persero)

	6
	ANTM
	PT Aneka Tambang Tbk

	7
	PTBA
	PT Bukit Asam Tbk

	8
	TINS
	PT Timah Tbk

	9
	JSMR
	PT Jasa Marga (Persero) Tbk

	10
	ADHI
	PT Adhi Karya (Persero) Tbk

	11
	ADCP
	PT Adhi Commuter Properti Tbk.

	12
	WSKT
	PT Waskita Karya (Persero) Tbk

	13
	WSBP
	PT Waskita Beton Precast Tbk

	14
	PTPP
	PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk

	15
	PPRO
	PT PP Properti Tbk

	16
	PPRE
	PT PP Presisi Tbk

	17
	WIKA
	PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

	18
	WTON
	PT Wijaya Karya Beton Tbk

	19
	WEGE
	PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk

	20
	SMGR
	PT Semen Indonesia (Persero) Tbk

	21
	SMCB
	PT Solusi Bangunan Indonesia Tbk

	22
	GIAA
	PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk

	23
	GMFI
	PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk

	24
	TLKM
	PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

	25
	MTEL
	PT Dayamitra Telekomunikasi Indonesia Tbk




Lampiran 2. Daftar Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang menggunakan mata uang selain rupiah pada laporan keuangan periode 2022–2024
	No.
	Kode Saham
	Nama Entitas

	1
	PGEO
	PT Pertamina Geothermal Energy Tbk

	2
	PGAS
	PT Perusahaan Gas Negara Tbk
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	3
	GIAA
	PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk

	4
	GMFI
	PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk




Lampiran 3. Daftar Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang tidak memiliki kelengkapan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian dalam laporan tahunan dan laporan keuangan selama periode 2022-2024
	No.
	Kode Saham
	Nama Entitas

	1
	JSMR
	PT Jasa Marga (Persero) Tbk




Lampiran 4. Daftar Sampel Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2022–2024.

	No.
	Kode Saham
	Nama Entitas

	1
	ELSA
	PT Elnusa Tbk

	2
	KAEF
	PT Kimia Farma Tbk (Persero)

	3
	INAF
	PT Indofarma Tbk (Persero)

	4
	ANTM
	PT Aneka Tambang Tbk

	5
	PTBA
	PT Bukit Asam Tbk

	6
	TINS
	PT Timah Tbk

	7
	ADHI
	PT Adhi Karya (Persero) Tbk

	8
	ADCP
	PT Adhi Commuter Properti Tbk.

	9
	WSKT
	PT Waskita Karya (Persero) Tbk

	10
	WSBP
	PT Waskita Beton Precast Tbk

	11
	PTPP
	PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk

	12
	PPRO
	PT PP Properti Tbk

	13
	PPRE
	PT PP Presisi Tbk

	14
	WIKA
	PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

	15
	WTON
	PT Wijaya Karya Beton Tbk

	16
	WEGE
	PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk

	17
	SMGR
	PT Semen Indonesia (Persero) Tbk

	18
	SMCB
	PT Solusi Bangunan Indonesia Tbk

	19
	TLKM
	PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

	20
	MTEL
	PT Dayamitra Telekomunikasi Indonesia Tbk
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Lampiran 5 Perhitungan Beneish M-Score

	No
	Kode Saham
	Tahun
	DSRI
	GMI
	AQI
	SGI
	DEPI
	SGAI
	LVGI
	TATA
	M-
Score

	1
	ELSA
	2022
	0.8437
	1.0700
	0.9563
	1.5124
	0.9834
	0.8295
	1.2470
	-0.1559
	-2.9302

	2
	
	2023
	0.9373
	0.7964
	0.8251
	1.0210
	1.1212
	1.1821
	1.3429
	-0.0924
	-3.2588

	3
	
	2024
	0.9792
	0.9411
	0.9178
	1.0660
	0.9738
	0.9746
	0.9974
	-0.0972
	-2.9574

	4
	KAEF
	2022
	1.2581
	0.9142
	0.8555
	0.7471
	0.7836
	1.2565
	0.9170
	-0.0008
	-2.6172

	5
	
	2023
	0.8626
	1.3153
	1.1855
	1.0277
	1.0569
	1.3313
	1.3110
	-0.1221
	-3.0637

	6
	
	2024
	0.7145
	0.9592
	1.0568
	1.0068
	0.9705
	0.8375
	1.0817
	-0.0841
	-3.1308

	7
	INAF
	2022
	1.1572
	-2.0528
	2.0261
	0.3943
	0.9639
	2.2976
	1.2627
	-0.2017
	-5.3300

	8
	
	2023
	0.7879
	0.1908
	1.4804
	0.4576
	0.9820
	1.7989
	2.1811
	-0.1847
	-4.7822

	9
	
	2024
	1.7402
	-2.3083
	0.7663
	0.4018
	1.3425
	2.5537
	1.3850
	-0.5061
	-6.8955

	10
	
ANTM
	2022
	1.0596
	0.9253
	1.2380
	1.1947
	1.0104
	0.9868
	0.8041
	-0.0085
	-2.1672

	11
	
	2023
	0.6681
	1.1620
	0.9475
	0.8937
	0.5361
	0.9693
	0.9242
	-0.0299
	-2.9788

	12
	
	2024
	0.6228
	1.6380
	1.5867
	1.6857
	1.0355
	0.5616
	1.0150
	0.0038
	-1.5489

	13
	PTBA
	2022
	0.7769
	1.0939
	1.0394
	1.4575
	0.8436
	0.2276
	1.1032
	0.0056
	-2.1046

	14
	
	2023
	1.1988
	1.7706
	1.4069
	0.9025
	0.8862
	2.4101
	1.2241
	0.0822
	-1.7570

	15
	
	2024
	1.1922
	1.2405
	1.0982
	1.1111
	1.0194
	0.9952
	1.0323
	0.0022
	-2.0348

	16
	TINS
	2022
	0.6153
	1.1655
	1.1539
	0.8560
	1.1178
	1.2187
	0.8081
	-0.1586
	-3.5164

	17
	
	2023
	1.2137
	3.6384
	1.0824
	0.6711
	0.7503
	1.3166
	1.1155
	-0.0880
	-1.6833

	18
	
	2024
	0.9319
	0.2130
	1.0065
	1.2937
	0.9155
	0.8377
	0.8126
	-0.1026
	-3.0940

	19
	ADHI
	2022
	0.9308
	1.1490
	1.3499
	1.1751
	1.1286
	0.9729
	0.9081
	-0.0262
	-2.2407

	20
	
	2023
	1.5437
	1.1456
	1.3769
	1.4815
	1.0411
	0.8166
	1.1655
	0.0060
	-1.3110

	21
	
	2024
	0.5387
	0.9491
	0.8784
	0.6652
	1.1336
	1.5841
	0.6794
	-0.0289
	-3.3943

	22
	ADCP
	2022
	0.6763
	1.0074
	1.1645
	1.0514
	0.7990
	1.0715
	0.9421
	-0.0027
	-2.6907

	23
	
	2023
	0.5903
	0.9819
	1.0605
	1.1000
	0.8448
	1.0023
	1.0023
	0.0172
	-2.6913

	24
	
	2024
	3.1925
	0.8557
	0.9625
	0.4606
	1.0000
	2.1566
	1.0062
	0.0158
	-1.1625

	25
	WSKT
	2022
	0.5131
	1.6398
	1.1128
	1.2519
	1.3329
	0.9423
	1.0050
	-0.0159
	-2.3479

	26
	
	2023
	1.2820
	1.6901
	1.2062
	0.7159
	0.6625
	1.0560
	1.0277
	-0.0663
	-2.3942

	27
	
	2024
	1.0878
	0.4238
	0.9421
	0.9772
	1.3582
	0.9112
	1.0218
	-0.0198
	-2.7906

	28
	WSBP
	2022
	0.4115
	1.5076
	0.4713
	1.4942
	1.4692
	0.5619
	0.9636
	0.0878
	-1.9739

	29
	
	2023
	0.9894
	-24.839
	1.1729
	0.7214
	0.6515
	0.7223
	0.8491
	-0.1992
	-17.187

	30
	
	2024
	0.5373
	-0.0317
	1.9675
	1.3256
	1.2206
	0.7682
	1.2455
	-0.0210
	-2.8823

	31
	PTPP
	2022
	0.8283
	0.9172
	1.1982
	1.1287
	0.8752
	0.9904
	1.0008
	0.0017
	-2.4919

	32
	
	2023
	1.1813
	1.0962
	1.1073
	0.9758
	0.8164
	1.0873
	0.9857
	-0.0055
	-2.2977

	33
	
	2024
	0.8691
	0.9708
	1.1193
	1.0730
	0.7414
	1.0349
	0.9977
	-0.0028
	-2.5504

	34
	PPRO
	2022
	0.7489
	0.7822
	1.0760
	1.9765
	0.4151
	0.4888
	1.0057
	0.0107
	-1.8553

	35
	
	2023
	2.6607
	2.6484
	0.7741
	0.5769
	1.0722
	1.7869
	1.0530
	-0.0601
	-0.9758

	36
	
	2024
	2.0541
	1.0292
	1.0648
	0.4662
	0.7201
	3.2307
	1.0558
	-0.0123
	-2.4367

	37
	PPRE
	2022
	0.7830
	0.9564
	1.2229
	1.2949
	0.8649
	1.0321
	1.0150
	-0.0171
	-2.4553

	38
	
	2023
	1.9909
	0.9652
	0.7617
	0.9355
	0.9273
	1.0805
	0.9187
	0.0152
	-1.6649

	39
	
	2024
	0.8161
	0.8502
	1.4025
	1.1147
	0.9371
	1.0244
	1.0108
	-0.0748
	-2.8285
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	40
	WIKA
	2022
	1.0345
	0.9280
	1.0731
	1.2061
	0.6573
	0.7645
	1.0244
	0.0386
	-2.0993

	41
	
	2023
	1.1159
	1.2405
	1.1350
	1.0489
	1.2029
	1.2909
	1.1147
	-0.0706
	-2.5429

	42
	
	2024
	0.8242
	1.0473
	1.0736
	0.8541
	0.7931
	1.4797
	0.9512
	-0.0406
	-2.9976

	43
	WTON
	2022
	0.7278
	0.6172
	0.9762
	1.3464
	0.8167
	0.7410
	0.9978
	-0.0186
	-2.6960

	44
	
	2023
	1.7136
	1.1212
	1.1942
	0.7001
	1.2571
	1.6023
	0.8535
	-0.0099
	-2.0210

	45
	
	2024
	0.8233
	1.0066
	1.1211
	1.1648
	1.1021
	1.0457
	0.9290
	-0.0275
	-2.5447

	46
	WEGE
	2022
	1.2783
	0.8858
	1.0823
	0.7469
	0.8683
	1.3999
	0.8843
	0.1527
	-1.8086

	47
	
	2023
	0.7676
	1.2649
	0.8870
	1.6819
	1.0091
	0.7190
	1.0154
	-0.0937
	-2.3855

	48
	
	2024
	0.8487
	0.9102
	0.9995
	0.9231
	1.2867
	1.6826
	1.0094
	0.0567
	-2.5579

	49
	SMGR
	2022
	0.9788
	1.0886
	0.9174
	0.9912
	1.0106
	0.9495
	0.8836
	-0.0427
	-2.6456

	50
	
	2023
	0.9866
	1.1147
	0.8510
	1.0625
	0.9996
	0.9036
	0.9682
	-0.0422
	-2.6065

	51
	
	2024
	0.9461
	1.2013
	1.0636
	0.9362
	0.9771
	0.6691
	0.8910
	-0.0451
	-2.5755

	52
	SMCB
	2022
	0.7605
	1.0635
	0.8546
	1.0931
	1.0266
	0.9344
	0.9297
	-0.1008
	-3.0771

	53
	
	2023
	1.3767
	1.0663
	0.6654
	1.0089
	0.9557
	0.9293
	0.9813
	-0.0141
	-2.2785

	54
	
	2024
	0.6898
	1.0369
	1.2879
	0.9554
	0.9640
	1.0621
	0.8844
	-0.0538
	-2.8980

	55
	TLKM
	2022
	0.9033
	1.2360
	0.9266
	1.0286
	0.9996
	0.9893
	0.9625
	-0.1660
	-3.2110

	56
	
	2023
	1.2314
	0.9033
	1.0379
	1.0130
	1.0643
	1.0218
	0.9934
	-0.0988
	-2.7479

	57
	
	2024
	1.1194
	1.0376
	1.0591
	1.0050
	1.0211
	1.0456
	1.0071
	-0.1030
	-2.8115

	58
	MTEL
	2022
	0.8353
	0.9910
	1.3298
	1.1251
	1.1648
	0.9307
	0.9518
	-0.0755
	-2.6982

	59
	
	2023
	1.3863
	0.9603
	1.0844
	1.1235
	0.9992
	1.0623
	1.0186
	-0.0558
	-2.2793

	60
	
	2024
	1.1428
	0.9545
	0.9023
	1.0719
	0.9410
	0.9000
	1.0628
	-0.0786
	-2.7258




Lampiran 6. Variabel X dan Y

	No
	Kode Saham
	Tahun
	Fraud
	FINE
	IND
	FR

	1
	ELSA
	2022
	0
	1
	1
	24

	2
	
	2023
	0
	1
	1
	23

	3
	
	2024
	0
	0.67
	1
	32

	4
	KAEF
	2022
	0
	0.5
	1
	15

	5
	
	2023
	0
	0.5
	1
	14

	6
	
	2024
	0
	0.67
	1
	26

	7
	INAF
	2022
	0
	0.5
	1
	12

	8
	
	2023
	0
	0.5
	1
	12

	9
	
	2024
	0
	0.5
	1
	12

	10
	
ANTM
	2022
	1
	0.25
	1
	40

	11
	
	2023
	0
	0.25
	0.75
	33

	12
	
	2024
	1
	0.33
	1
	45

	13
	PTBA
	2022
	1
	0.25
	1
	21

	14
	
	2023
	1
	0.25
	1
	34

	15
	
	2024
	1
	0.25
	1
	33

	16
	TINS
	2022
	0
	0.67
	1
	62
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	17
	
	2023
	1
	1
	1
	60

	18
	
	2024
	0
	1
	1
	70

	19
	ADHI
	2022
	0
	0.67
	1
	54

	20
	
	2023
	1
	0.67
	1
	18

	21
	
	2024
	0
	0.67
	1
	101

	22
	ADCP
	2022
	0
	0.33
	1
	12

	23
	
	2023
	0
	0.67
	1
	23

	24
	
	2024
	1
	0.33
	1
	23

	25
	WSKT
	2022
	0
	0.67
	1
	39

	26
	
	2023
	0
	0.25
	1
	14

	27
	
	2024
	0
	0.5
	1
	43

	28
	WSBP
	2022
	1
	0.33
	1
	25

	29
	
	2023
	0
	0.67
	1
	34

	30
	
	2024
	0
	0.67
	1
	19

	31
	PTPP
	2022
	0
	0.33
	1
	28

	32
	
	2023
	0
	0.5
	1
	24

	33
	
	2024
	0
	0.5
	1
	35

	34
	PPRO
	2022
	1
	0.33
	1
	7

	35
	
	2023
	1
	0.33
	1
	5

	36
	
	2024
	0
	0.33
	1
	8

	37
	PPRE
	2022
	0
	0.25
	1
	15

	38
	
	2023
	1
	0.4
	0.4
	9

	39
	
	2024
	0
	0.5
	0.5
	7

	40
	WIKA
	2022
	1
	0.5
	1
	21

	41
	
	2023
	0
	0.5
	1
	19

	42
	
	2024
	0
	0.5
	1
	22

	43
	WTON
	2022
	0
	0.67
	0.67
	9

	44
	
	2023
	1
	0.33
	0.67
	4

	45
	
	2024
	0
	0.33
	0.67
	4

	46
	WEGE
	2022
	1
	0.67
	1
	27

	47
	
	2023
	0
	0.33
	1
	38

	48
	
	2024
	0
	0.33
	1
	32

	49
	SMGR
	2022
	0
	0.33
	1
	19

	50
	
	2023
	0
	0.25
	1
	21

	51
	
	2024
	0
	0.2
	1
	21

	52
	SMCB
	2022
	0
	0.67
	1
	5

	53
	
	2023
	0
	0.67
	1
	5

	54
	
	2024
	0
	0.67
	1
	5

	55
	TLKM
	2022
	0
	0.33
	1
	31

	56
	
	2023
	0
	0.4
	1
	17

	57
	
	2024
	0
	0.4
	1
	30

	58
	MTEL
	2022
	0
	0.33
	1
	11

	59
	
	2023
	0
	0.5
	1
	10
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	60
	
	2024
	0
	0.5
	1
	19




Lampiran 7.1 Analisis Deskriptif
Lampiran Analisis Deskriptif Sebelum Outlier

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Fraud
	60
	0
	1
	0,25
	0,437

	FINE
	60
	0,2
	1,0
	0,490
	0,204

	IND
	60
	0.4
	1,0
	0,961
	0,125

	FR
	60
	4
	101
	24,68
	17.908

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	




Lampiran Analisis Deskriptif Setelah Outlier

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Fraud
	56
	0
	1
	0,20
	0,401

	FINE
	56
	0,2
	1,0
	0,474
	0,196

	IND
	56
	0,4
	1,0
	0,958
	0,128

	FR
	56
	4
	101
	24,14
	17,887

	Valid N (listwise)
	56
	
	
	
	




Lampiran 8. Uji Hosmer and Lomeshow Hosmer and Lomeshow sebelum Outlier

	Hosmer and Lemeshow Test

	Step
	Chi-square
	df
	Sig.

	1
	11.217
	8
	.190




Hosmer and Lomeshow setelah Outlier

	Hosmer and Lemeshow Test

	Step
	Chi-square
	df
	Sig.

	1
	2.138
	7
	.972
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Lampiran 9. Classification Table
Classification Table Sebelum dan Setelah Outlier

	


Observed
	Sebelum Outlier
	Setelah Outlier

	
	Predicted, Beneish M-Score
	Predicted, Beneish M-Score

	
	Fraud
	
Percen-tage Correct
	Fraud
	Percen-tage Correct

	
	Tidak ada kemung-kinan fraud
	Ada kemung-kinan fraud
	
	Tidak ada kemung-kinan fraud
	Ada kemung-kinan fraud
	

	
Perusa-haan
	Tidak ada kemung-kinan fraud
	
45
	
0
	
100,0
	
42
	
3
	
93,3

	
	Ada kemung-kinan fraud
	11
	0
	0
	6
	5
	45,5

	Overall Percentage
	
	
	78,9
	
	
	83,9

	a. The cut value is .500




Lampiran 10. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi (R2) Sebelum Outlier

	Model Summary

	
Step
	
-2 Log likelihood
	Cox & Snell R Square
	Nagelkerke R Square

	1
	63,460a
	0,065
	0,096

	a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than .001.




Uji Koefisien Determinasi (R2) Setelah Outlier

	Model Summary

	
Step
	-2 Log likelihood
	Cox & Snell R Square
	Nagelkerke R Square

	1
	38,450a
	0,262
	0,417

	a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than .001.
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Lampiran 11. Uji Omnibus (Uji Simultan)
Uji Omnibus (Uji Simultan) Sebelum Outlier

	
	Chi-square
	Df
	Sig.

	Step
	4,020
	3
	0,259

	Block
	4,020
	3
	0,259

	Model
	4,020
	3
	0,259



Uji Omnibus (Uji Simultan) Setelah Outlier

	
	Chi-square
	Df
	Sig.

	Step
	17,037
	3
	0,001

	Block
	17,037
	3
	0,001

	Model
	17,037
	3
	0,001




Lampiran 12. Uji Wald
Uji Wald Sebelum Outlier

	
	B
	S.E.
	Wald
	Sig.

	Step 1a
	FINE
	-3,179
	1,878
	2,865
	0,091

	
	IND
	-1,983
	2,316
	0,733
	0,392

	
	FR
	0,015
	0,019
	0,603
	0,437

	
	Constant
	1,895
	2,259
	0,703
	0,402

	a. Variable(s) entered on step 1: FINE, IND, FR.




Uji Wald Setelah Outlier

	
	B
	S.E.
	Wald
	Sig.

	Step 1a
	FINE
	-12,944
	4,838
	7,159
	0,007

	
	IND
	-3,844
	2,811
	1,870
	0,171

	
	FR
	0,017
	0,035
	0,241
	0,623

	
	Constant
	6,741
	3,224
	4,371
	0,037

	a. Variable(s) entered on step 1: FINE, IND, FR.
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[image: ]BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kecurangan atau fraud di lingkungan organisasi merupakan isu yang selalu menjadi perhatian karena dapat menimbulkan kerugian yang signifikan bagi perusahaan. Berdasarkan definisi dari ACFE (2024) Fraud diartikan sebagai penyalahgunaan jabatan atau pekerjaan seseorang untuk memperoleh keuntungan pribadi melalui penyalahgunaan atau penerapan yang salah atas sumber daya atau aset organisasi tempat ia bekerja. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengklasifikasikan tiga kategori utama fraud, yaitu asset misappropriation, corruption, dan financial statement fraud. Dalam laporan Occupational Fraud 2024, ACFE menyatakan bahwa kasus financial statement fraud hanya sebesar 5% dari total kasus yang ada. Namun, jenis kecurangan dalam bentuk financial statement fraud ini menyebabkan kerugian median tertinggi, yaitu sebesar $766.000 per kasus, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kerugian median dari asset misappropriation yang sebesar $120.000 dan corruption sebesar
$200.000 per kasusnya.
[image: ]
Gambar 1. 1 Persentase Kecurangan Kerja dan Kerugian Median
Sumber: ACFE, 2024
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[image: ]Laporan keuangan memainkan peran yang krusial untuk menampilkan informasi keuangan perusahaan yang andal bagi pengambilan keputusan berbagai pemangku kepentingan. Keakuratan laporan keuangan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh investor, kreditur, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya (Prasetyo, 2022). Ketika laporan keuangan dimanipulasi, seperti melalui percepatan pengakuan pendapatan maka keputusan yang diambil berdasarkan informasi menjadi menyesatkan. Kemudian hal tersebut dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang tidak tepat, koreksi saham yang secara signifikan ketika kebenaran terungkap, hingga hilangnya kredibilitas perusahaan.
[image: ]Di Indonesia, survei (ACFE, 2020) menyatakan bahwa tiga organisasi atau lembaga yang paling dirugikan oleh fraud adalah pemerintah sebesar 48,5%, BUMN 31,8%, dan perusahaan swasta 15,1%. Posisi BUMN sebagai pihak kedua yang paling dirugikan oleh fraud menunjukkan bahwa sebagai entitas bisnis milik negara yang mengelola aset publik dalam skala yang besar, BUMN memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap praktik fraud. Tingginya tingkat fraud di lingkungan BUMN mengindikasikan bahwa terdapat kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan tata kelola perusahaan.
Gambar 1. 2 Organisasi/Lembaga yang Dirugikan oleh Fraud
Sumber: ACFE, 2020
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[image: ]Pada dasarnya, segala bentuk badan usaha memiliki aturan tata kelola yang harus dipatuhi dan regulasi yang mengikat, tidak terkecuali perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Secara khusus, BUMN diatur dalam UU No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN dan pedoman pelaksanaannya melalui Peraturan Menteri BUMN No. PER-02/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa meskipun telah berada di bawah regulasi yang ketat dan berada langsung dalam pengawasan pemerintah, tidak serta merta menjamin perusahaan-perusahaan milik negara terbebas dari praktik fraud dalam pelaporan keuangan.
Meskipun berbagai regulasi dan mekanisme tata kelola telah diterapkan, praktik financial statement fraud tetap terjadi, termasuk di perusahaan BUMN. Berbagai kasus yang terjadi di BUMN menunjukkan bagaimana lemahnya pengawasan dapat berdampak luas. Kasus PT Indofarma Tbk audit investigasi BPK mencakup 2020-2023 yang terjerat dugaan fraud sehingga menimbulkan kerugian negara sebesar Rp371,84 miliar, dan kasus PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang pada 2023 dikeluarkan dari indeks IDX BUMN20 akibat permasalahan tata kelola dan salah saji laporan keuangan. Selain itu, kasus PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2018 yang terjerat permasalahan akibat salah saji laporan keuangan terkait pengakuan pendapatan atas kerjasama Mahata Aero Teknologi. Deretan kasus tersebut memperlihatkan bahwa praktik financial statemen fraud tetap dapat terjadi meskipun BUMN berada dalam lingkungan regulasi dan pengawasan yang ketat, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas mekanisme pengawasan dalam corporate governance.
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[image: ]Permasalahan financial statement fraud pada perusahaan tidak hanya disebabkan oleh perilaku oportunistik manajemen, tetapi juga berkaitan dengan efektivitas mekanisme corporate governance dalam menjalankan fungsi pengawasan. Corporate governance berperan sebagai sistem pengawasan yang memastikan laporan keuangan disajikan secara transparan dan akuntabel melalui mekanisme seperti dewan komisaris dan komite audit.
Pada struktur Good Corporate Governance (GCG), sebelum laporan keuangan disetujui oleh dewan komisaris, laporan tersebut terlebih dahulu ditelaah oleh komite audit. Komite audit bertanggung jawab untuk menelaah laporan keuangan serta mengevaluasi hasil audit internal dan eksternal guna memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Dengan posisi tersebut, komite audit menjadi pihak yang memiliki keterlibatan langsung dalam proses pelaporan keuangan sebelum informasi disampaikan kepada dewan komisaris.
Kasus PT Garuda Indonesia mencerminkan permasalahan dalam penerapan GCG, khususnya pada prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Pengakuan pendapatan yang belum memenuhi kriteria akuntansi menyebabkan laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Selain itu, laporan keuangan tetap disahkan meskipun terdapat penolakan dari komisaris independen, yang menunjukkan belum optimalnya fungsi pengawasan dalam struktur tata kelola perusahaan. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa mekanisme check and balance dalam corporate governance tidak berjalan secara efektif.
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[image: ]Fenomena tersebut menegaskan bahwa efektivitas pengawasan tak hanya berdasar pada tingkat dewan komisaris, akan tetapi juga dipengaruhi kualitas mekanisme pengawasan pada tingkat operasional, yaitu komite audit. Sebagai pihak yang menelaah laporan keuangan dan mengevaluasi hasil audit, komite audit memiliki peran penting dalam menentukan kualitas informasi yang disampaikan kepada dewan komisaris. Oleh karena itu, efektivitas komite audit, yang dipengaruhi oleh karakteristik yang melekat pada anggotanya, menjadi faktor penting dalam menjaga integritas pelaporan keuangan. Secara empiris, peran komite audit dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan telah diteliti. Penelitian Alzeban (2020) menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh paling besar terhadap kualitas pelaporan keuangan (QFR) dibandingkan dengan komponen tata kelola perusahaan lainnya.
Pemilihan karakteristik komite audit dalam penelitian ini didasarkan pada peran dan tanggung jawab komite audit sebagaimana diatur POJK No. 55/POJK/04/2015, yang menekankan fungsi komite audit dalam menelaah laporan keuangan, mengawasi pengendalian internal, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi. Adapun karakteristik utama yang secara teoritis dan empiris memengaruhi efektivitas pengawasan dalam menjalankan fungsi tersebut secara langsung, yaitu keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat. Keahlian keuangan ini diperlukan agar komite audit mampu memahami kompleksitas laporan keuangan, mengevaluasi kebijakan akuntansi, dan mendeteksi indikasi kecurangan. Independensi memastikan bahwa komite audit dapat menjalankan pengawasan secara objektif tanpa tekanan dari manajemen. Serta, frekuensi rapat yang
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[image: ]mencerminkan intensitas aktivitas pengawasan dengan tujuan melakukan evaluasi, diskusi terkait temuan audit, maupun tindak lanjut atas potensi penyimpangan. Ketiga karakteristik tersebut secara langsung berkaitan dengan efektivitas komite audit dalam menjalankan fungsi monitoring terhadap laporan keuangan.
Terkait keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat anggota komite audit telah dilakukan sebelumnya, namun temuan penelitian terdahulu memperlihatkan adanya inkonsistensi hasil. Prasetiyo & Harto (2023), Kwamboka et al. (2025), Ruchiatna et al. (2020) menemukan bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, sedangkan Trisanti (2023) menyatakan bahwa keahlian keuangan tidak berpengaruh signifikan. Terkait independensi komite audit, Trisanti (2023) menemukan pengaruh negatif signifikan, sedangkan penelitian Nurliasari & Achmad (2020) dan Sambo et al. (2024) menyatakan indepenensi komite audit tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan juga ditemukan pada frekuensi rapat komite audit, Purwiyanti & Herry (2022) menunjukkan pengaruh signifikan, namun Marlinda & Sari (2024), dan Ruchiatna et al. (2020) menemukan hasil tidak signifikan. Inkonsistensi hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara karakteristik komite audit dan financial statement fraud masih belum konklusif, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut.
Berdasarkan fenomena yang terjadi, penelitian ini difokuskan pada periode 2022– 2024 karena pada tahun tersebut muncul indikasi maraknya fraud di BUMN yang mulai diusut secara hukum memperlihatkan bahwa risiko financial statement fraud nyata dan terkini. Selain itu, pada masa pasca pandemi, yaitu tahun 2022–
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[image: ]2023 kinerja keuangan BUMN mengalami peningkatan yang signifikan. Laba BUMN tercatat sebesar Rp308.998 miliar pada tahun 2022 dan meningkat menjadi Rp327.126 miliar, dibandingkan pada 2021 hanya sebesar Rp124.711 miliar. Peningkatan ini mendorong perhatian terhadap kualitas pelaporan keuangan, terutama dalam kondisi ketika pengendalian internal tidak berjalan secara optimal, sehingga potensi meningkatkan risiko kecurangan.
Tak hanya laba, aset BUMN juga mengalami kenaikan yang signifikan. Pada tahun 2021 sebesar Rp8.978.087 miliar sedangkan tahun 2022 Rp9.788.641 miliar dan 2023 adalah Rp10.401.509 miliar. Kenaikan aset di tahun tersebut juga menyiratkan bahwa perusahaan sedang berada pada fase ekspansi atau pertumbuhan, yang dapat memperlebar ruang bagi manipulasi apabila pengendalian internal lemah. Kondisi pertumbuhan tersebut dapat meningkatkan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan kinerja, yang dalam teori keagenan menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya manipulasi laporan keuangan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat komite audit terhadap kemungkinan	khususnya	BUMN nonkeuangan [image: ]Bursa Efek Indonesia ([image: ]2022–2024.financial statement fraud,
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Penelitian ini diharapkan [image: ]memberikan kontribusi bagi perusahaan BUMN dalam memperkuat efektivitas komite audit sebagai mekanisme pengawasan laporan keuangan. Selain itu, bagi regulator dalam penyusunanfinancial
3.
pengaruh frekuensi
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financial
1.4	Manfaat Penelitian
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berikut.
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[image: ]kebijakan tata kelola yang lebih efektif, dan sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi.
2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai tata kelola perusahaan, khususnya terkait peran karakteristik komite audit dalam pencegahan financial statement fraud dan memberikan bukti empiris atas perbedaan hasil penelitian terdahulu.
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[image: ]BAB II KAJIAN PUSTAKA

2.1. Teori Keagenan

Teori keagenan pada prinsipnya menggambarkan relasi antara principal (pemegang saham) dan pihak agent (manajemen). Teori keagenan dikembangkan terutama oleh Jensen & Meckling (1976), mendefinisikan hubungan agen sebagai sebuah kontrak antara principal yang mempekerjakan pihak lain (agent) untuk melakukan suatu kegiatan atas nama principal, termasuk memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Sebagai principal pemegang saham mendelegasikan kewenangan kepada manajemen untuk menjalankan dan mengelola operasional perusahaan dengan harapan dapat memaksimalkan keuntungan serta meningkatkan nilai perusahaan. Namun, dalam praktiknya kerap muncul masalah keagenan karena perbedaan kepentingan antara principal dan agent. Agent tidak selalu bertindak untuk kepentingan principal, melainkan dapat mengejar kepentingan pribadinya misalnya memperoleh bonus, mempertahankan posisi, maupun menunjukkan kinerja yang seolah-olah baik.
Kaitan teori ini dengan variabel kemungkinan financial statement fraud adalah bahwa perbedaan kepentingan tersebut dapat memicu tindakan manipulasi laporan keuangan oleh manajemen. Karena manajemen memiliki akses informasi yang lebih besar (asimetri informasi), maka potensi untuk menyajikan laporan keuangan yang menyesatkan demi memenuhi ekspektasi investor atau tujuan pribadi menjadi lebih tinggi. Maka, teori keagenan memberikan dasar teoritis
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[image: ]bahwa konflik kepentingan dan asimetri informasi berperan dalam meningkatkan kemungkinan terjadinya financial statement fraud (Eisenhardt, 1989).
2.2. Financial Statement Fraud

Financial statement fraud adalah tindakan yang secara sadar dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam suatu entitas organisasi untuk menyebabkan kesalahan penyajian atau penghilangan informasi yang bersifat material dalam laporan keuangan. Bentuk kecurangan ini bisa berupa pencatatan pendapatan fiktif, merendahkan beban, atau menggelembungkan nilai aset yang dilaporkan (ACFE, 2024). Dengan kata lain, Financial statement fraud adalah penyajian laporan keuangan yang mengandung informasi yang tidak sesuai kondisi sebenarnya dengan tujuan menyesatkan para pemakai laporan keuangan. Praktik ini bertujuan untuk menampilkan perusahaan seolah-olah lebih baik dibandingkan keadaan yang sesungguhnya.
Laporan keuangan merupakan sumber utama informasi bagi investor, kreditur, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi (Hastiwi et al., 2023). Sehingga, dalam konteks penelitian akuntansi dan tata kelola perusahaan, financial statement fraud menjadi isu penting dalam penelitian. Manipulasi terhadap laporan keuangan dapat menyebabkan kesalahan arah dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat menimbulkan kerugian yang signifikan bagi banyak pihak. Pada konteks perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, permasalahan ini menjadi lebih krusial karena menyangkut akuntabilitas pengelolaan dana publik, dan kepercayaan masyarakat.
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Demikian, kajian terkait faktor-faktor yang memengaruhi kemungkinan terjadinya

[image: ]financial statement fraud memiliki urgensi untuk diteliti.

Salah satu faktor yang diyakini memengaruhi tingkat kemungkinan terjadinya financial statement fraud adalah karakteristik komite audit sebagai bagian dari mekanisme good corporate governance. Menurut Purwiyanti & Herry (2022) anggota komite audit dengan latar belakang di bidang akuntansi atau keuangan memiliki pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan secara mendalam dan mengidentifikasi adanya praktik manipulasi dengan lebih efektif. Sementara itu, Trisanti (2023) menegaskan bahwa independensi komite audit merupakan faktor yang krusial dalam menjaga objektivitas pengawasan. Selain itu, Marlinda & Sari (2024) menjelaskan bahwa frekuensi rapat yang rutin memberikan ruang bagi komite audit untuk melakukan evaluasi menyeluruh dan tindak lanjut terhadap temuan audit internal, sehingga dapat menekan peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Secara empiris, Beneish M-Score digunakan untuk mengukur variabel financial statement fraud. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Beneish (1999) dengan memanfaatkan sejumlah rasio keuangan untuk mendeteksi adanya indikasi manipulasi laporan keuangan. Beneish M-Score memanfaatkan delapan rasio keuangan yang dianggap mampu mencerminkan adanya pola manipulasi,
Indeks (yaitu Days’ Sales In Receivable Index (DSRI), Gross Margin
GMI), Asset
2


(DI) ,Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index
Sales,
General, and Administrative Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total



. Nilai M-Score yang dihasilkan dari kombinasiAccruals to Total Assets (TATA)
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[image: ]kedepalan rasio ini akan dibandingkan dengan ambang batas tertentu. Jika nilai M-Score lebih tinggi dari ambang batas (-2,22), maka perusahaan dianggap memiliki kemungkinan melakukan financial statement fraud.
Penggunaan Beneish M-Score dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan teoritis dan empiris. Secara konseptual, model ini secara spesifik dirancang untuk mendeteksi earnings manipulation yang merupakan salah satu bentuk utama dari financial statement fraud. Selain itu, Beneish M-Score telah banyak digunakan dalam penelitian empiris dan terbukti mampu mengidentifikasi pola manipulasi melalui indikator keuangan yang sensitif terhadap praktik kecurangan, seperti perubahan piutang, margin, dan akrual. Oleh karena itu, Benesih M-score tepat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi financial statement fraud secara kuantitatif dan berbasis bukti empiris.
2.3. Komite Audit
Komite audit adalah komite yang dibentuk dewan komisaris dengan tujuan mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan atas pengelolaan perusahaan, khususnya dalam aspek pelaporan keuangan, audit, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Berdasarkan	yang mengaturPOJK No. 55/POJK.04/2015
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite audit
27


minimal beranggotakan	eksternal yangdari komisaris independen dan pihak


bersifat independen, serta minimal satu anggota wajib memiliki keahlian di bidang akuntansi atau keuangan.
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[image: ]Ketentuan tersebut menegaskan bahwa komite audit berperan penting menjamin pelaporan keuangan perusahaan yang transparan dan akuntabel. Sebagai salah satu komponen sistem GCG, kehadiran komite audit tidak hanya bersifat formalitas, tetapi menjadi elemen kunci dalam memastikan efektivitas pengendalian internal, meningkatkan kualitas audit, dan mencegah terjadinya praktik kecurangan laporan keuangan (Ardyan & Mustoffa, 2016).
Menurut Peraturan Bapepam-LK No. KEP-643/BL/2012, komite audit adalah elemen penting pada struktur corporate governance yang berfungsi membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan. Komite audit yang independen dan memiliki kompetensi yang memadai akan mampu meningkatkan mutu pelaporan keuangan, menurunkan risiko salah saji material, dan memperkuat penerapan GCG.
2.4. Peran Komite Audit
Komite audit memiliki peran strategis mendukung terciptanya tata kelola perusahaan yang baik karena menjadi penghubung antara manajemen, auditor eksternal, auditor internal, dan dewan komisaris (Indriani & Nurkholis, 2002). Sebagai pengawas independen, komite audit menjalankan perannya untuk menjaga integritas pelaporan keuangan, efektivitas sistem pengendalian internal, maupun kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Peran ini menempatkan komite audit sebagai gatekeeper kualitas laporan keuangan, mengupayakan agar kebijakan akuntansi, estimasi signifikan, dan pengungkapan disusun wajar dan bebas salah saji material. Sehingga keberadaan komite audit diharapkan dapat memberikan
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[image: ]keyakinan bahwa laporan keuangan perusahaan disajikan secara wajar dan bebas dari praktik manipulasi.
Mengacu pada ketentuan peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015, komite audit memiliki tanggung jawab utama dalam mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan oleh dewan komisaris melalui berbagai aktivitas evaluatif dan monitoring. Dalam hal ini, komite audit berperan dalam mengkaji informasi keuangan yang akan dipublikasikan oleh perusahaan, termasuk laporan keuangan dan berbagai laporan lain yang berkaitan dengan kondisi finansial perusahaan.
Selain itu, komite audit juga memiliki fungsi untuk menilai tingkat kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan hukum dan regulasi yang berlaku. Dalam kondisi tertentu, komite audit dapat memberikan pandangan yang bersifat independen, khususnya ketika terdapat perbedaan pendapat antara manajemen dan auditor terkait hasil atau proses audit. Komite audit juga turut berperan dalam memberikan pertimbangan kepada dewan komisaris terkait pemilihan auditor eksternal, dengan memperhatikan aspek independensi, lingkup pekerjaan, serta kualitas jasa yang diberikan.
Di sisi lain, komite audit melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan audit internal serta memastikan bahwa tindak lanjut atas temuan audit telah dijalankan oleh manajemen. Komite audit juga mengevaluasi penerapan manajemen risiko yang dilakukan oleh direksi, terutama apabila tidak terdapat fungsi khusus yang menangani pengawasan risiko di tingkat dewan komisaris. Selain itu, komite audit juga menelaah berbagai laporan atau pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan perusahaan.
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[image: ]Dengan demikian, peran komite audit tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi mencakup fungsi pengawasan yang komprehensif dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap regulasi, serta efektivitas sistem pengendalian dan manajemen risiko perusahaan. Secara keseluruhan, komite audit berperan strategis sebagai pengawas independen yang menghubungkan kepentingan antara management dan agent. Komite audit yang efektif mampu meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, memperkuat keandalan laporan keuangan, dan menjadi garis pertahanan pertama dalam mencegah terjadinya financial statement fraud melalui pengawasan yang terstruktur dan sistematis.
Selain memiliki tugas pengawasan, komite audit juga diberikan kewenangan untuk mendukung pelaksanaan fungsinya secara efektif. Secara umum, komite audit memiliki akses terhadap berbagai informasi dan dokumen yang relevan dengan kegiatan perusahaan, termasuk yang berkaitan dengan sumber daya dan operasional perusahaan.
Komite audit juga dapat melakukan komunikasi secara langsung dengan berbagai pihak dalam perusahaan, seperti manajemen, auditor internal, serta pihak lain yang terkait dengan fungsi audit dan pengelolaan risiko. Dalam kondisi tertentu, komite	dari  organisasiaudit dapat melibatkan pihak independen
luar
untuk
6

Selain itu, [image: ]juga dapat menjalankan sesuai dengan kebutuhanmembantu pelaksanaan tugasnya.
komite audit
kewenangan lain yang diberikan oleh dewan komisaris

pengawasan perusahaan.

Kewenangan tersebut membuat komite audit dapat menjalankan perannya secara lebih efektif dalam menelaah dan mengawasi proses pelaporan keuangan
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[image: ]serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, sehingga dapat mendukung peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan para pemangku kepentingan.
Adanya wewenang ini, komite audit dapat menjalankan perannya secara efektif dalam menelaah, mengawasi, dan memberikan rekomendasi atas proses pelaporan keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, sehingga perusahaan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, maupun kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kualitas tata kelola dan laporan keuangan yang disajikan.
2.5. Keahlian Keuangan Komite Audit
Keahlian keuangan komite audit adalah kemampuan anggota komite audit yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman di bidang akuntansi dan keuangan yang memadai untuk memahami, menelaah, dan mengawasi proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal perusahaan. Keahlian yang dimiliki oleh komite audit dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, mempercepat penyelesaian laporan audit, mencegah terjadinya kecurangan keuangan hingga batas tertentu, dan memungkinkan komite audit menjalankan fungsi pengawasannya secara efektif (Leng, 2023). Berdasarkan Peraturan OJK No.21
55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite
Audit,
anggota komite audit
memiliki
dan
bidang akuntansi
keuangan.
ini

sekurang-kurangnya satu	wajib [image: ]lata belakang pendidikan [image: ]keahlian di [image: ]atau [image: ] Ketentuan [image: ] menunjukkan bahwa keahlian keuangan merupakan aspek fundamental bagi fungsi pengawasan komite audit.
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[image: ]Pada tahun 2003, definisi keahlian keuangan ditetapkan oleh Securities and Exchange Commission (SEC), yaitu bahwa seseorang dianggap memiliki keahlian keuangan apabila latar belakang pendidikan dan pengalaman profesionalnya ditunjukkan melalui posisi sebagai pejabat keuangan, pejabat akuntansi, controller, akuntan publik, auditor, atau pengalaman pada beberapa posisi dengan fungsi serupa. Menurut Defond et al. (2005), keahlian akuntansi diidentifikasi pada anggota komite audit yang memiliki pengalaman kerja dalam bidang akuntansi atau audit, seperti Certified Public Accountant (CPA), Chief Accounting Officer (CAO), controller, maupun auditor. Pandangan tersebut sejalan dengan ketentuan SEC karena keahlian akuntansi digambarkan sebagai keahlian yang lebih spesifik. Keahlian tersebut ditunjukkan melalui latar belakang pendidikan akuntansi, didukung oleh kepemilikan sertifikasi profesional seperti CPA, Certified Fraud Examiner (CFE), Certified Management Accountant (CMA), CAO, Chartered Accountant (CA), atau diperkuat oleh pengalaman relevan lainnya, termasuk kegiatan pengawasan dan audit.
Anggota komite audit yang memiliki kompetensi keuangan diyakini mampu menilai kewajaran kebijakan akuntansi, mengevaluasi risiko pelaporan keuangan, dan mengidentifikasi potensi penyimpangan atau kecurangan dalam laporan keuangan (Kusumosari & Rahardjo, 2023). Dengan pemahaman yang mendalam terhadap prinsip akuntansi dan pelaporan, komite audit dapat memberikan pandangan kritis dan rekomendasi strategis kepada dewan komisaris. Oleh karena itu, keahlian keuangan menjadi elemen penting dalam meningkatkan kualitas tata
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[image: ]kelola perusahaan (good corporate governance) sehingga mampu mengurangi kemungkinan financial statement fraud.
Menurut Purwiyanti & Herry (2022), anggota komite audit yang memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan lebih mampu mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan Prasetiyo & Harto (2023)yang
42

keahlian keuanganmenemukan bahwa
komite audit berpengaruh negatif terhadap


Artinya,kemungkinan financial statement fraud.
semakin banyak anggota komite

[image: ]yang memiliki latar belakang akuntansi atau keuangan, maka semakin rendah peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan. Pengukuran variabel keahlian keuangan komite audit dilakukan dengan rasio ahli keuangan komite audit dibagi total anggota komite audit.audit

2.6. Independensi Komite Audit
Independensi komite audit adalah kondisi komite audit menjalankan fungsi pengawasan secara objektif, bebas dari intervensi manajemen, maupun tidak memiliki hubungan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan. Berdasarkan POJK No.55/POJK.04/2015, anggota komite audit yang independen adalah pihak luar manajemen dan tak mempunyai hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham maupun hubungan dengan direksi, dewan komisaris, atau pemegang saham utama yang dapat memengaruhi objektivitasnya.
Independensi merupakan prinsip utama dalam menjaga kredibilitas komite audit. Independensi komite audit memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi data keuangan, memastikan keterbukaan dalam pengungkapan pengendalian  internal  dan  menjaga  integritas  proses  pelaporan  keuangan
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[image: ]perusahaan (Leng, 2023). Laporan keuangan dan proses dapat dinilai secara objektif dan transparan oleh komite audit yang independen, serta dapat berjalan pengawasan yang efektif terhadap potensi penyimpangan. Menurut Peraturan Menteri BUMN No. PER-2/MBU/03/2023, independensi komite audit diperlukan agar dapat memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan efektivitas sistem pengendalian internal (internal control).
Penelitian yang dilakukan oleh Trisanti (2023) menyatakan bahwa komite audit yang independen mampu menekan potensi terjadinya financial statement fraud karena kebebasan dalam pengambilan keputusan memungkinkan pengawasan lebih objektif terhadap aktivitas pelaporan keuangan. Tanpa independensi, fungsi komite audit berisiko tidak berjalan optimal akibat adanya pengaruh dan atau tekanan dari pihak internal. Variabel independensi komite audit diukur dengan menghitung proporsi jumlah anggota komite audit independen terhadap total anggota komite audit.
2.7. Frekuensi Rapat Komite Audit
7


menggambarkan tingkat intensitasFrekuensi rapat komite audit
pertemuan


formal	melaksanakanyang dilakukan oleh komite audit dalam
tugas dan tanggung


Frekuensi yang lebih sering dapat mempercepat penyelesaian permasalahan entitas, karena proses evaluasi dilakukan secara berkala dan berkesinambungan, sehingga kesalahan atau indikasi kecurangan dalam laporan keuangan dapat segera terdeteksi dan ditindak lanjuti secara efektif (Purwiyanti & Herry, 2022).jawabnya.
Berdasarkan Peraturan OJK No., 55/POJK.04/2015, komite audit
17

menyelenggarakan	dalamwajib
rapat secara berkala paling sedikit satu kali
tiga
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[image: ]Ketentuan [image: ]menunjukkan [image: ]frekuensi rapat yang memadai merupakan bagian penting dari efektivitas pengawasan.bulan.
ini
bahwa

Rapat komite audit berfungsi sebagai forum koordinasi untuk membahas temuan audit internal, hasil evaluasi pelaporan keuangan, maupun tindak lanjut atas permasalahan yang teridentifikasi. Semakin sering komite audit mengadakan rapat, semakin intens pengawasan terhadap laporan keuangan dan sistem pengendalian internal, sehingga potensi terjadinya financial statement fraud dapat ditekan (Siregar & Surbakti, 2019). Penelitian Purwiyanti & Herry (2022) menunjukkan bahwa frekuensi rapat komite audit berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, karena rapat yang rutin memungkinkan deteksi dini terhadap penyimpangan laporan keuangan. Frekuensi rapat komite audit diukur dengan jumlah rapat komite audit yang diselenggarakan dalam satu tahun buku.
2.8. Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Objek Penelitian
	Variabel Penelitian
	Keterangan

	1.
	Purwiyanti & Herry (2022)
	The Effect of Audit Committee Effectiveness and Potential Fraudulent Financial Statements
	Perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2020
	Variabel independen: keahlian, frekuensi rapat, ukuran, dan masa jabatan komite audit.

variabel dependen: fradulent financial statetements (FFS)
	Keahlian keuangan, frekuensi rapat dan masa jabatan komite audit berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan FFS. Sedangkan, ukuran anggota komite audit tidak berpengaruh
terhadap kemungkinan FFS.


Disambung ke halaman berikutnya
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[image: ]Tabel 2.1. Sambungankepemilikan
manajerial, dewan
komisaris, komite
audit,
kepemilikan
institusional.
dependen:
kecurangan
keuangan
Kepemilikan
manajerial, dewan
komisaris
ukuran
komite audit

	1
No.
Nama Peneliti
Judul Penelitian
Objek Penelitian
Variabel Penelitian
Keterangan
2.
Marlinda & Sari (2024)
Pengaruh Corporate Governance terhadap Kemungkinan Kecurangan Laporan Keuangan
Perusahaan BUMN
periode 2018-2021
Variabel independen:


dan



variabel
laporan


yang diukur dengan dewan komisaris,
yang diukur dengan jumlah rapat, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kemungkinan kecurangan laporan
keuangan.
3.
Prasetiyo & Harto (2023)
Gender Diversity dan Keahlian Keuangan Komite Audit dalam Memprediksi Financial
Statement Fraud
Perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2021
Variabel independen: gender diversity dan keahlian keuangan komite audit

variabel dependen:
financial statement fraud (FSF)
Gender diversity dan keahlian keuangan komite audit mempengaruhi secara signifikan
dalam memprediksi
FSF
4.
Kwamboka et al. (2025)
Audit Committee and Financial Reporting Fraud: The Moderating Role of Firm Size
Perusahaan non-keuangan di negara East African Community periode 2012-2023
Variabel independen: gender diversity, keahlian keuangan, frekuensi rapat dan ukuran komite audit
variabel dependen: financial reporting fraud (FFR)
Gender diversity dan keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap FFR. Sedangkan, ukuran dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif
signifikan terhadap FFR
5.
Ruchiatna et al. (2020)
Pengaruh Karakteristik Komite Audit terhadap Fraudulent Financial Reporting
Perusahaan non - keuangan yang terdaftar di BEI periode 2010-2018
Variabel independen: keahlian keuangan dan atau akuntansi, frekuensi rapat komite audit.
variabel dependen: fradulent financial reporting (FFR)
keahlian keuangan dan atau akuntasi memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap FFR. Sedangkan, rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap FFR.


Disambung ke halaman berikutnya
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Tabel 2.1. SambunganKeahlian keuangan,
masa jabatan komite
audit berpengaruh
terhadap
kecurangan pelaporan
keuangan.
audit.
variabel dependen:
financial
reporting
Independensi dan
komite
audit berpengaruh
negatif signifikan
terhadap
keahlian
keuangan komite
audit tidak
2020)
Pengaruh
Karakteristik
Komite Audit
terhadap
Kecurangan
Pelaporan
Keuangan
Perusahaan
manufaktur
yang
terdaftar di
periode
2015-2017
36
40

	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Objek Penelitian
	Variabel Penelitian
	Keterangan

	6.
	Trisanti (2023)
	The Influence of the Audit Committee Characteristics on Fraudulent Financial Reporting
	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021
	Variabel independen: independensi, keahlian keuangan, dan masa jabatan komite


fradulent
(FFR)
	
masa jabatan


FFR.
Sedangkan,


berpengaruh terhadap
FFR.

	7.
	Nurliasari & Achmad (
	

	

BEI pada
	Variabel independen: komite audit independen, keahlian keuangan, frekuensi rapat, dan masa jabatan komite audit.
variabel dependen:
	

frekuensi rapat, dan

negatif signifikan kemungkinan
Sedangkan, independensi

kemungkinan

	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Sambo et al. (2024)
	Karakteristik Komite Audit dan Kecurangan Pelaporan Keuangan
	Perusahaan subsektor perbankan periode 2019-2021
yang terdaftar di BEI
	Variabel independen: independensi, keahlian keuangan, dan frekuensi rapat komite audit.

variabel dependen:
	

dan frekuensi rapat
negatif
signifikan


Sedangkan, independensi


Sumber: Data Diolah, 2025kecurangan
pelaporan
keuangan
Keahlian keuangan
komite audit
berpengaruh
terhadap
kecurangan pelaporan
keuangan.
komite
audit tidak
berpengaruh terhadap
kecurangan pelaporan
keuangan.
kecurangan
pelaporan
keuangan
komite
audit tidak
berpengaruh terhadap
kecurangan pelaporan
keuangan.
2
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2.9. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini disusun untuk menggambarkan hubungan antara karakteristik komite audit dan kemungkinan financial statement fraud. Berdasarkan teori keagenan, komite audit berperan sebagai mekanisme
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[image: ]pengawasan yang dapat meminimalkan asimetri informasi dan potensi kecurangan. Gambar hubungan antarvariabel disajikan pada gambar berikut.Rumusan masalah
Apakah terdapat pengaruh karakteristik komite audit terhadap kemungkinan financial statement fraud?
Variabel X
Karakteristik komite audit
Asumsi Teori:
Agent tidak selalu bertindak demi kepentingan principal yang dapat mendorong tindakan manipulasi laporan keuangan untuk kepentingan pribadi. Oleh karena itu, dibutuhkan mekanisme pengawasan yang efektif, seperti komite audit, untuk meminimalkan financial statement fraud.
Variabel Y
Kemungkinan Financial Statement Fraud

Karakteristik Komite Audit Terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud
Teori keagenan:
Principal memberikan wewenang kepada agent untuk mengelola perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan serta meningkatkan nilai perusahaan secara efektif.




















Sub Variabel X X1 Keahlian keuangan X2 Independensi
X3 Frekuensi rapat
Sub Variabel Y
Indikator:

DSRI GMI AQI SGI DI SGAI LVGI TATA

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Diolah, 2025
[image: ]Page 31 of 75 - Integrity Submission
Submission ID trn:oid:::3618:134305656
24


[image: ]Page 31 of 75 - Integrity Submission
Submission ID trn:oid:::3618:134305656

2.10. Model Penelitian

[image: ]Berdasarkan hubungan antar variabel terhadap kecurangan laporan keuangan dapat digambarkan melalui model penelitian di bawah ini.
Keahlian Keuangan Komite Audit (X1)
H1 (-)

H2 (-)
Independensi Komite Audit (X2)
H3 (-)
Frekuensi Rapat Komite Audit (X3)
Financial Statement Fraud

Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2025
2.11. Pengembangan Hipotesis
2. 11. 1. Keahlian Keuangan Komite Audit dan Financial Statement Fraud

Keahlian keuangan komite audit adalah kemampuan anggota komite audit yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman di bidang akuntansi atau keuangan untuk menelaah laporan keuangan dan sistem pengendalian internal perusahaan (POJK No. 55/POJK.04/2015). Dalam perspektif teori keagenan, pemegang saham sebagai prinsipal menyerahkan wewenang kepada manajemen (agen) untuk mengelola perusahaan. Namun, adanya perbedaan kepentingan dapat mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan guna menampilkan kinerja yang baik (agency conflict).
Keberadaan anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang akuntansi atau keuangan dapat mengurangi masalah information asymmetry dengan cara menelaah laporan keuangan secara kritis dan mendeteksi adanya penyimpangan. Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa keahlian keuangan anggota komite
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[image: ]audit berperan penting dalam menurunkan risiko terjadinya financial statement fraud. Purwiyanti & Herry (2022), Prasetiyo & Harto (2023), Kwamboka et al. (2025), serta Ruchiatna et al. (2020) menemukan bahwa keahlian keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang keuangan, semakin efektif pengawasan yang dilakukan, sehingga peluang manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan menjadi semakin kecil. Dengan mempertimbangkan landasan teori dan mayoritas hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap kemungkinan

financial statement fraud.

2. 11. 2. Independensi Komite Audit dan Financial Statement Fraud

Independensi komite audit adalah kondisi ketika anggota komite audit menjalankan fungsi pengawasan secara objektif, bebas dari campur tangan manajemen, dan tidak memiliki hubungan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan (POJK No. 55/POJK.04/2015). Berdasarkan teori keagenan, independensi merupakan faktor penting untuk memastikan komite audit dapat melaksanakan fungsi pengawasan tanpa dipengaruhi kepentingan pihak internal. Agen (manajemen) cenderung menyajikan laporan keuangan yang memperlihatkan kinerja baik untuk kepentingan pribadi, sehingga pengawasan yang independen sangat  diperlukan  agar  laporan  keuangan  tetap  merepresentasikan  kondisi
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[image: ]sebenarnya. Komite audit yang independen dapat lebih objektif dalam mengevaluasi laporan keuangan, meningkatkan transparansi, serta memperkuat kredibilitas laporan perusahaan.
Trisanti (2023) menemukan bahwa independensi komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Memiliki arti bahwa semakin independen komite audit, semakin rendah peluang terjadinya manipulasi laporan keuangan. Hasil penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa komite audit independen mampu menjalankan fungsi pengawasan secara lebih objektif dan tidak terpengaruh kepentingan internal manajemen. Tingkat independensi yang tinggi memungkinkan komite audit menilai laporan keuangan secara lebih kritis, sehingga potensi manipulasi oleh manajemen dapat diminimalkan. Maka, berdasarkan argumentasi teoritis dan temuan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Independensi komite audit berpengaruh negatif terhadap kemungkinan

financial statement fraud.

2. 11. 3. Frekuensi Rapat Komite Audit dan Financial Statement Fraud

Frekuensi rapat komite audit adalah jumlah pertemuan formal yang dilakukan komite audit dalam satu tahun buku. Sesuai dengan ketentuan POJK No. 55/POJK.04/2015, rapat komite audit minimal diselenggarakan satu kali setiap tiga bulan. Dalam perspektif teori keagenan, rapat komite audit menjadi forum penting untuk melakukan komunikasi, evaluasi, dan tindak lanjut terhadap temuan pengawasan. Semakin sering rapat dilakukan, semakin besar kesempatan bagi komite audit untuk mendiskusikan isu-isu yang ada, menelaah laporan keuangan
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[image: ]secara mendalam, dan memperkuat sistem pengendalian internal. Dengan demikian, frekuensi rapat yang tinggi diharapkan dapat menekan potensi terjadinya financial statement fraud.
Purwiyanti & Herry (2022) menemukan bahwa frekuensi rapat berpengaruh negatif signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semakin sering rapat komite audit dilakukan, semakin besar kesempatan bagi komite audit untuk mengidentifikasi permasalahan, mengevaluasi laporan keuangan, dan menindaklanjuti temuan pengawasan. Tingginya frekuensi rapat mencerminkan intensitas pengawasan yang lebih kuat, yang pada akhirnya dapat menekan peluang terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. Berdasarkan teori dan sebagian hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan adalah:
H3: Frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap kemungkinan

financial statement fraud.
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[image: ]BAB III METODE PENELITIAN


3.1. Definisi Operasional

Terdapat dua jenis variabel yang digunakan pada [image: ] yaitupenelitian ini,
variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang
26


dari
kemungkinan financial statement fraud dan variabel independen terdiri dari keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit. Adapun objek pada penelitian ini menggunakan perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2022–2024.dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen
penelitian ini adalah

3.1.1 Kemungkinan Financial Statement Fraud
Kemungkinan financial statement fraud adalah peluang atau probabilitas entitas melakukan kecurangan atau manipulasi dalam penyajian laporan keuangan secara sengaja untuk keuntungan pihak tertentu, yang menyebabkan informasi yang disajikan tidak mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya sehingga dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan pada perusahaan BUMN.
Pengukuran variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan metode Beneish M-Score yang mengindikasikan tingkat kemungkinan entitas melakukan financial statement fraud. Model beneish m-score yang dikembangkan oleh Beneish (1999).	3.1
adalah sebagai berikut.
𝑀 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −4.84 + (0.92. DSRI) + (0.528 × GMI) + (0.404 × AQI) + (0.892 × SGI) +
(0.115 × DEPI) − (0.172 × SGAI) − (0.327 × LVGI) + (4.679 × TATA)
9
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[image: ]Adapun kriteria pengklasifikasian perusahaan yang melakukan manipulasi laporan keuangan adalah sebagai berikut.
1. Jika M-Score lebih besar dari -2,22, perusahaan tersebut akan diberikan skor 1 yang menunjukkan adanya kecurangan.
2. Jika M-Score lebih kecil atau sama dengan -2,22, perusahaan tersebut akan diberikan skor 0, yang menunjukkan tidak adanya kecurangan.
Rasio-rasio yang digunakan untuk menghitung M-Score dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai potensi financial statement fraud yang terjadi di perusahaan adalah sebagai berikut.
1. [image: ]Receivable [image: ]Days’ Sales In
Index (DSRI)
8

DSRI adalah	mengukur perbandingan jumlah [image: ]dengan total [image: ]yang diperolehrasio yang digunakan untuk
antara
piutang usaha
penjualan
perusahaan pada

[image: ]berjalan (t) [image: ]tahun sebelumnya (t-1). Rasio ini mencerminkan efektivitas kebijakan penagihan dan pengakuan pendapatan perusahaan. Rumus untuk menghitung DSRI adalah sebagai berikut.tahun
dan
𝐷𝑆𝑅𝐼 =  Net receivablet / Salest 	3.2
Net receivablet—1 / Salest—1



2. Gross Margin Indeks (GMI)
GMI adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan perubahan laba kotor yang diperoleh perusahaan antara tahun berjalan (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan mempertahankan profitabilitas terhadap penjualannya. Rumus perhitungan GMI dapat ditunjukkan sebagai berikut.
𝐺𝑀𝐼 =  (Salest—1 – COGSt—1 )/Salest—1 	3.3
(Salest – COGSt)/Salest
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3. Asset Quality Index (AQI)
[image: ]AQI adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan perbandingan antara aktiva tidak lancar selain aset tetap dengan total aktiva perusahaan pada tahun berjalan (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Rasio ini menilai sejauh mana perusahaan menempatkan investasi pada aset yang kurang dapat diandalkan nilainya, seperti aset tak berwujud atau piutang jangka panjang. Adapun rumus untuk menghitung AQI adalah sebagai berikut.4.	Sales Growth Index (SGI)

𝐴𝑄𝐼 =   (1 – Current assett + PPE t)/Total assett) 	3.4
(1– Current assett—1+ PPEt—1)/Total assett—1)
25


[image: ]adalah	menggambarkan perbandingan tingkat [image: ]perusahaan [image: ]berjalan (
. Pertumbuhan penjualan yang tinggi memang menunjukkan kinerja positif, tetapi juga dapat menimbulkan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan tingkat pertumbuhan tersebut, sehingga berpotensi mendorong tindakan manipulasi terhadap laporan keuangan. Rumus perhitungan SGI disajikan sebagai berikut.SGI
rasio yang digunakan untuk
penjualan
pada tahun
t) dengan penjualan pada
tahun sebelumnya (t-1)
𝑆𝐺𝐼 =  Salest 	3.5
Salest—1


5.   Depreciation Index (DI)

DI adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara tingkat depresiasi pada tahun sebelumnya (t-1) dengan tingkat depresiasi pada tahun berjalan (t). Pada tahun tertentu, tingkat depresiasi dihitung menggunakan rasio antara beban depresiasi terhadap nilai buku aset tetap bersih (property, plant,	adalahand equipment). Rumus perhitungan DEPI
sebagai berikut.
1
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𝐷𝐼 =  (Depreciationt—1/(PPEt—1+ Depreciationt—1)	3.6
(Depreciationt t/(PPEt + Depreciationt)

[image: ]6.Sales, General, and Administrative Index (SGAI)


SGAI adalah [image: ]yang digunakan untukrasio
membandingkan beban penjualan,


total [image: ]pada [image: ]berjalan (umum, dan administrasi terhadap
penjualan
tahun
t)


dengan	adalahtahun sebelumnya (t-1). Adapun rumus perhitungan SGAI
sebagai berikut.
𝑆𝐺𝐴𝐼

=   SG & A Expenset/Salest 	3.7
SG & A Expenset—1/Salest—1

7.
LVGI adalah [image: ]yang digunakan untuk menunjukkan perbandingan antaraLeverage Index (LVGI)
rasio


berjalan (total utang terhadap total aset pada tahun
t) relatif terhadap rasio
15


[image: ]sama [image: ]sebelumnya ([image: ]. Nilai [image: ]yangyang
pada tahun
t-1)
LVGI
lebih besar dari 1

mengindikasikan adanya	yang dapat mencerminkan adanya insentif bagi perusahaan untuk memenuhi perjanjian utang tertentu. Rumus perhitungan LVGI adalah sebagai berikut.𝐿𝑉𝐺𝐼 = 	(Current liabilitiest + Long term debtt)/Total assett		3.8
(Current liabilitiest—1 + Long term debtt—1)/Total assett—1
peningkatan leverage,

8.   Total Accruals to Total Assets (TATA)
TATA adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan tingkat total akrual yang mencerminkan besarnya komponen laba akrual yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total asetnya. Rasio ini menunjukkan seberapa besar laba yang dihasilkan berasal dari komponen nonkas. Adapun rumus perhitungan TATA adalah sebagai berikut.
𝑇𝐴𝑇𝐴 = (Net Income from Continuing Operationst+ Cash Flow from Operationst)	3.9
Total Assett
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3.1.2 Keahlian Keuangan Komite Audit
22

[image: ]adalahKeahlian keuangan komite audit
anggota komite audit yang memiliki


dan pengalaman profesionallatar belakang pendidikan
di bidang akuntansi atau


yang  dibuktikan  melalui,  pendidikan  akuntansi  atau  keuangan,keuangan


pengalaman kerja sebagai akuntan publik, auditor, CFO, controller, atau CAO maupun sertifikasi akuntansi atau keuangan seperti CA, CIA, CPA, dan sebagainya. Keberadaan anggota komite audit dengan keahlian keuangan yang memadai diharapkan dapat meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan dan mengurangi kemungkinan terjadinya financial statement fraud pada perusahaan BUMN. Sehingga, diharapkan mampu menangani kompleksitas proses keuangan dengan lebih baik, secara efektif memperkuat pengendalian internal, memberikan tingkat layanan yang lebih tinggi, serta meningkatkan kualitas pengawasan terhadap proses
pelaporan keuangan dari kegiatan perusahaan.
Pengukuran variabel ini menggunakan rasio anggota komite audit yang memenuhi kriteria keahlian keuangan. Berdasarkan penelitian Nurliasari & Achmad (2020) indikator keahlian keuangan komite audit dirumuskan sebagai berikut.
𝐹𝐼𝑁𝐸 =
Jumlah ahli keuangan dalam komite audit
Jumlah anggota termasuk ketua komite audit
.	3.10

3.1.3 Independensi Komite Audit
Independensi komite audit adalah kemampuan anggota komite audit untuk melaksanakan tugas pengawasan secara objektif, bebas dari pengaruh manajemen maupun kepentingan pihak lain, sehingga keputusan yang diambil mencerminkan
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integritas dan profesionalisme dan mampu meminimalkan kemungkinan terjadinya

financial statement fraud pada perusahaan BUMN.
[image: ]Variabel ini diukur berdasarkan persentase anggota komite audit yang berasal dari pihak independen terhadap total anggota komite audit. Komite audit yang independen diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan, karena cenderung objektif dan bebas dari kepentingan manajemen. Berdasarkan penelitian Nurliasari & Achmad (2020), indikator independensi komite audit dirumuskan sebagai berikut.
𝐼𝑁𝐷 = Jumlah anggota komite audit independen	3.11
Total anggota komite audit

3.1.4 

adalah tingkat intensitasFrekuensi Rapat Komite Audit
Frekuensi rapat komite audit
pertemuan yang
7


anggota [image: ]satu tahun buku [image: ]membahasdilakukan oleh
komite audit dalam
untuk
dan


mengevaluasi laporan keuangan, pengendalian internal, serta kepatuhan terhadap peraturan perusahaan. Frekuensi rapat yang tinggi diharapkan dapat memperkuat pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan sebagai dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya financial statement fraud pada perusahaan BUMN.
Pengukuran frekuensi rapat dilakukan dengan menghitung jumlah rapat yang diadakan oleh komite audit dalam satu tahun buku. Variabel ini mengindikasikan seberapa intensif komite audit dalam melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap laporan keuangan dan memberikan indikasi mengenai seberapa proaktif komite audit dalam mencegah praktik kecurangan. Berdasarkan penelitian Nurliasari &
Achmad (2020), indikator frekuensi komite audit dirumuskan sebagai berikut.
𝐹𝑅 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑑𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 ... 3.12
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3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
[image: ]Menurut Sugiyono (2019) populasi dalam penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai keseluruhan elemen atau unit analisis yang menjadi wilayah generalisasi penelitian. Elemen-elemen dalam populasi mencakup seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan relevan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, populasi dapat dipahami sebagai keseluruhan objek atau subjek yang memiliki kualitas dan ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga dari hasilnya dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
3.2.2 Sampel
Sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dan dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang termasuk ke dalam kategori	yaitunon-probability sampling,
teknik
33

penentuan	bagisampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama
setiap

Pemilihan [image: ]purposive sampling dilakukan karena terdapat kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:elemen populasi untuk dipilih sebagai sampel.
teknik

1.   Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuanganyang terdaftar di
16


(BEI) [image: ]2022–2024.Bursa Efek Indonesia
periode
2.
Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah.


dan laporan tahunan

2022–2024.3.
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan
periode


[image: ]	Mempublikasikan data [image: ]diperlukan pada tahun pengamatan.4.
yang
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[image: ]Tabel 3. 1 Perhitungan Sampel

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024.
	25

	2.
	Menggunakan mata uang selain rupiah
	(4)

	3.
	Tidak menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan pada 2022–2024
	(0)

	4.
	Memiliki kelengkapan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian dalam laporan tahunan dan laporan keuangan selama periode 2022-2024
	(1)

	Data sampel perusahaan
	20

	Total sampel ( 20 perusahaan x 3 tahun)
	60


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan penyaringan sampel pada tabel 3.1, diperoleh sebanyak 20 perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2022–2024 dan telah memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel.
3.3. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini termasuk dalam kateori penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengkaji hubungan serta pengaruh antara dua variabel atau lebih. Metode kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019) metode kuantitatif didefinisikan sebagai jenis penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menghasilkan informasi objektif dan dapat diukur, sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat valid dan dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas. Pada pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui instrumen yang terstandarisasi, seperti kuesioner, survei, atau pengukuran langsung. Data yang telah diperoleh selanjutnya melalui analisis statistik guna menguji hopitesis dan menilai hubungan antar variabel.
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[image: ]Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Variabel independen yang akan dianalisis meliputi keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit. Variabel dependen atau variabel yang akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah kemungkinan financial statement fraud. Tujuan	menguji [image: ]variabel keahlian keuanganpenelitian ini adalah untuk
pengaruh
komite audit, independensi komite audit, dan
32

kemungkinan [image: ]statement fraud [image: ]dan entitas anak BUMN nonkeuangan yang tercatar di BEI selama periode 2022-2024.frekuensi rapat komite audit terhadap
financial
pada
perusahaan

Pemanfaatan data sekunder diharapkan mampu menghasilkan informasi yang lebih akurat dan menggambarkan kondisi perusahaan pada penelitian ini. Seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id dan situs
web perusahaan masing-masing perusahaan.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Metode dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk mendapatkan data melalui dokumen yang telah tersedia sebelumnya. Data yang diperoleh bersumber dari berbagai dokumen tertulis, seperti laporan tahunan, laporan keuangan, dokumen perusahaan, arsip, dan publikasi lainnya yang terkait dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder, yang mencakup informasi yang sudah ada dan tersedia dalam bentuk dokumen formal dari perusahaan yang diteliti.
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[image: ]Dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti dapat mengumpulkan data yang sudah tercatat secara sistematis dan terstruktur, yang memungkinkan untuk melakukan analisis lebih lanjut tanpa harus melakukan observasi langsung.
3.5. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian ini yaitu, pendekatan kuantitatif, yang berarti data yang dikumpulkan berbentuk angka dari hasil pengamatan atau pengukuran. Analisis kuantitatif memanfaatkan perhitungan statistik dan matematika untuk membantu memecahkan masalah serta menghasilkan keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Ghozali, 2018). Dengan demikian, analisis kuantitatif dapat dipahami sebagai proses pengolahan data berbasis angka yang digunakan untuk mengukur, membandingkan, dan menguji hipotesis melalui bantuan alat analisis statistik.
Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS versi

26 untuk mempermudah analisis dan interpretasi. Teknik analisis data dibagi menjadi tiga tahap utama:
1. Analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data dari sampel, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.
2. Uji Kualitas Data (Uji Asumsi Klasik) untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar analisis regresi, meliputi:
a. Uji multikolinearitas yang digunakan untuk memeriksa adanya hubungan linear yang kuat antar variabel independen.
3. Pengujian Hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
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[image: ]dilakukan dengan analisis regresi logistik dan penghitungan koefisien determinasi untuk menilai kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

3.6. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis data kuantitatif dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang karakteristik perusahaan yang menjadi objek penelitian. Dengan statistik deskriptif, peneliti dapat mengetahui informasi pentingseperti nilai rata-rata (mean), standar
11

[image: ] varian,deviasi,
nilai maksimum, nilai minimum, jumlah total (sum), rentang


[image: ] dan [image: ](Ghozali, 2018).(range), kurtosis,
skewness
Dalam penelitian ini, pengukuran


mean, standar deviasi, [image: ]minimum.yang digunakan meliputi
maksimum, dan


1. Mean (rata-rata) guna mengetahui nilai tengah atau rata-rata dari data yang diamati.
2. Standar deviasi mengukur sebaran atau variasi data terhadap rata-rata.

3. Maksimum menampilkan nilai tertinggi dalam data.
4. Minimum menunjukkan nilai terendah dalam data.

Dengan menggunakan statistik deskriptif, kita dapat memperoleh gambaran yang lebih baik tentang pola distribusi dan kecenderungan data, serta mengetahui sejauh mana variasi data yang ada.
3.7. Uji Asumsi Klasik
34


yangUji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi


digunakan	linier dan memenuhi [image: ]dasardalam penelitian ini tidak bias
asumsi
yang
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diperlukan untuk menghasilkan estimasi yang Best Linear Unbiased Estimator

(	mencakupBLUE). Uji asumsi klasik
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
1


[image: ]dalamuji autokorelasi, dan uji normalitas data. Namun,
penelitian ini,
hanya uji
1


[image: ]yang diterapkan	memilikimultikolinearitas
karena regresi logistik sudah
goodness


[image: ]yang digunakan [image: ]menguji [image: ]yang dibangun.of fit test
untuk
kelayakan model


7.1 [image: ]Multikolinearitas3.
Uji

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas (independen) dalam model regresi. Jika terdapat korelasi yang sangat tinggi antara dua atau lebih variabel bebas, maka akan muncul masalah multikolinearitas, yang dapat mempengaruhi hasil analisis regresi.	yang signifikanUji multikolinearitas
Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi
1

antara [image: ]variabel independen ([image: ].variabel-
Ghozali, 2018)


Untuk mendeteksi adanya	pengukuranmultikolinearitas, dilakukan
dengan


. Berikut adalahnilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
standar


[image: ]yang digunakan:pengukuran

lebih1.	Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai VIF
besar dari 10,00,


maka terjadi [image: ]multikolinearitas.


lebih	lebih2.	Jika nilai tolerance
besar dari 0,10 atau nilai VIF
kecil dari 10,00,
maka tidak terjadi multikolinearitas.



8.  Uji Outlier3.

Uji outlier dilakukan untuk mengidentifikasi observasi yang memiliki karakteristik berbeda secara signifikan dengan sebagian besar data dan berpengaruh memengaruhi kestabilan model regresi logistik. Menurut Ghozali (2018), outlier
[image: ]Page 47 of 75 - Integrity Submission
Submission ID trn:oid:::3618:134305656
40


[image: ]Page 47 of 75 - Integrity Submission
Submission ID trn:oid:::3618:134305656

[image: ]adalah observasi yang memiliki nilai ekstrem atau karakteristik yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan besar data lainnya dalam satu kumpulan data. Keberadaan outlier menunjukkan bahwa suatu observasi berada jauh di luar pola umum distribusi data (Field, 2018).
Pada konteks regresi logistik, Zhang (2016) menyatakan bahwa outlier dalam regresi logistik tidak semata-mata diartikan sebagai nilai ekstrem pada data, melainkan sebagai observasi yang tidak sesuai dengan model regresi logistik atau memiliki pengaruh yang tidak proporsional terhadap estimasi parameter model. Penelitian ini menggunakan casewise diagnostic dengan memperhatikan nilai studentized residual observasi yang lebih besar dari 2 sebagai indikator awal untuk mendeteksi outliers yang perlu diperiksa lebih lanjut. Outlier dalam regresi logistik dapat dipertimbangkan untuk dikeluarkan apabila terbukti bersifat influential, yaitu menyebabkan perubahan signifikan pada koefisien, signifikansi, atau kecocokan model, sehingga pengelolaannya bertujuan untuk meningkatkan validitas dan kestabilan model regresi logistik.
3.9.Analisis Regresi Logistik
1

dalam	menggunakanVariabel dependen
penelitian ini diukur
variabel

yang mana	dandummy,
analisis regresi logistik digunakan untuk menguji hipotesis


mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi logistik adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen dan probabilitas terjadinya suatu kejadian pada variabel dependen, Regresi logistik digunakan ketika variabel dependen bersifat kategori
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atau biner. Regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas dan uji asumsi klasik yang diperlukan dalam regresi linear (Ghozali, 2018).
1–p
 p 
ln (	) = 𝛽0 + 𝛽1𝐹𝐼𝑁𝐸 + 𝛽2𝐼𝑁𝐷 + 𝛽3𝐹𝑅	3.13



[image: ]Keterangan:

p	: probabilitas financial statement fraud

ln (	)	: nilai logit p 

1–p

𝛽0	: konstanta

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3	: koefisien variabel

FINE	: komite audit independen
IND	: keahlian keuangan komite audit
FR	: frekuensi rapat komite audit

3.9.1Menilai Model Fit (Overall Model Fit Test)
1

mengevaluasi sejauh manaOverall model fit test digunakan untuk
model

regresi [image: ]diusulkan cocok [image: ]yang ada.	dengan membandingkan block 0 (data awal) dan block 1 (model dengan variabel independen). Hipotesis yang diuji, yaitu.yang
dengan data
Pengujian dilakukan

a. H0 : model cocok dengan data.
b. H1: model tidak cocok dengan data.
Statistik likelihood L digunakan untuk mengukur kecocokan model dengan data. Untuk menguji hipotesis ini, maka menggunakan -2LogL. Kemudian, Hoosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test digunakan untuk menguji apakah
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[image: ]model regresi cocok dengan data yang ada. Hasil pengujian ini adalah sebagai berikut.
a. nilai [image: ], HoosmerHipotesis nol ditolak jika
statistik
and Lemeshow’s Goodness
1


lebih kecil	menunjukkan bahwaof Fit Test
dari atau sama dengan 0,05 yang


model tidak cocok dengan data.

b. Hipotesis nol diterima jika nilai statistik lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa model cocok dengan data dan dapat digunakan untuk memprediksi data dengan akurat.
3.10. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Terdapat beberapa jenis pengujian yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam model regresi logistik, yaitu Uji Omnibus (Uji Simultan), Uji Wald (Uji Parsial), dan Koefisien Determinasi (R²). Ketiga pengujian ini digunakan untuk menilai kelayakan model dan signifikansi pengaruh masing-masing variabel terhadap kemungkinan terjadinya variabel dependen.
3.10.1 Uji Omnibus (Uji Simultan)
Uji Omnibus atau uji simultan	menguji		selurh logistikdigunakan untuk
apakah
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi
secara
24

kemungkinan [image: ] Uji inibersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen.


model tanpa variabel independen (Block 0) dengan model yang telah memasukkan variabel independen (Block 1).dilakukan dengan membandingkan
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[image: ]Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah penambahan variabel independen mampu meningkatkan kecocokan model terhadap data secara signifikan. Hipotesis yang diuji, yaitu:
a. 𝐻0: Model regresi logistik tidak fit dengan data, yang berarti variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. 𝐻1: Model regresi logistik fit dengan data, yang berarti variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value). Apabila p-value <0,05 maka, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga model dinyatakan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
3.10.2 Uji Wald (Uji Parsial)
5

[image: ]Wald atau	signifikansiUji
uji parsial, digunakan untuk menguji
masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi
Uji


logistik. [image: ]ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan terjadinya variabel dependen, dengan asumsi variabel lain dalam model bersifat konstan. Hipotesis yang diuji, yaitu:
a. 𝐻0: Koefisien regresi variabel independen sama dengan nol (β = 0), yang berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. 𝐻1: Koefisien regresi variabel independen tidak sama dengan nol (β ≠ 0), yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan tingkat signifikansi 0,05. Apabila0 hingga 1.
semakin
mendekati 1 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang
baik
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai yang mendekati 0
menunjukkan bahwa
p-value < 0,05,
maka
ditolak
variabel independen
berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila p-value ≥ 0,05, maka
diterima.
3.10.3 Koefisien Determinasi (R2)
Regresi logistik menggunakan koefisien determinasi semu (Pseudo R²), seperti Cox and Snell R² dan Nagelkerke R², untuk menilai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen pada model penelitian.
H₀
dinyatakan
dan
H₀
Nilai Pseudo R² berada pada rentang
kemampuan penjelasan model masih terbatas.
Nilai yang

lebih
20















5
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[image: ][image: ]	Gambaran Umum [image: ]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.
Data Penelitian

berfokusPenelitian ini
untuk mengetahui pengaruh karakteristik komite audit

terhadap kemungkinan financial statement fraud. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah induk dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Teknik purposive sampling digunakan untuk memperoleh sampel pada penelitian ini. Berikut adalah kriteria yang diterapkan beserta total sampel yang digunakan.
Tabel 4. 1 Hasil Seleksi Sampel Penelitian

	No.
	Kriteria
	Akumulasi

	1.
	Perusahaan dan anak perusahaan BUMN nonkeuangan yang terdaftar
di BEI periode 2022–2024.
	25

	2.
	Menggunakan mata uang selain rupiah
	(4)

	3.
	Tidak menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan pada
2022–2024
	(0)

	4.
	Memiliki kelengkapan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian dalam laporan tahunan dan laporan keuangan selama periode 2022-2024
	(1)

	Jumlah sampel yang memenuhi kriteria
	20

	Total sampel (20 perusahaan x 3 tahun)
	60

	Data outlier
	(4)

	Jumlah sampel
	57


Sumber: Data Diolah, 2026
Tabel menunjukkan kriteria-kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, sehingga diperoleh sebanyak 60 data observasi. Data tersebut kemudian diolah dan menghasilkan sebanyak 4 data outlier. Sehingga, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 56 data observasi.
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4.2. Data Outlier
[image: ]Analisis outlier dilakukan menggunakan casewise listing pada model regresi logistik. Hasil analisis menunjukkan terdapat empat observasi yang merupakan kasus fraud, namun diprediksi sebagai non-fraud oleh model. Ketidaksesuaian tersebut tercermin dari nilai studentized residual yang lebih besar dari 2, yang mengindikasikan adanya penyimpangan antara hasil prediksi model dan data observasi.abel berikut menyajikan ringkasan observasi yang teridentifikasi sebagai outlier berdasarkan nilai studentized residual.
Tabel 4. 2 Observasi Outlier Berdasarkan Casewise Diagnostics

	Case
	Selected
Statusa
	Observed
	Predicted
	Predicted
Group
	Temporary Variable

	
	
	Fraud
	
	
	Resid
	ZResid
	SResid

	17
	S
	1**
	0,085
	0
	0,915
	3,286
	2,336

	20
	S
	1**
	0,126
	0
	0,874
	2,639
	2.079

	40
	S
	1**
	0,072
	0
	0,928
	3,581
	2,333

	46
	S
	1**
	0,141
	0
	0,859
	2,469
	2,016


Sumber: Data Diolah, SPPS 26.0
Berdasarkan hasil casewise listing regresi logistik, terdapat empat observasi yang merupakan kasus fraud namun diklasifikasikan sebagai non-fraud oleh model. Keempat observasi tersebut memiliki nilai studentized residual lebih besar dari 2, yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara hasil prediksi model dan data observasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa observasi tersebut berpotensi memengaruhi kestabilan dan akurasi model regresi logistik, sehingga dikategorikan sebagai outlier.
Observasi yang teridentifikasi selanjutnya dievaluasi pengaruhnya terhadap kinerja model. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keberadaan observasi tersebut menyebabkan model memiliki sensitivitas yang rendah dalam mendeteksi kasus
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[image: ]fraud. Oleh sebab itu, empat observasi tersebut dikeluarkan dari analisis dan regresi logistik dijalankan kembali untuk memperoleh model yang lebih stabil dan representatif.
4.3. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan gambaran karakteristik data penelitian setelah pengecualian outlier, sehingga jumlah observasi menjadi 56. Deskripsi mencakup variabel dependen dan variabel independen yang digunakan dalam model regresi logistik. Statistik deskriptif disajikanpada tabel 4.3 berikut.
30

[image: ]Hasil Analisis [image: ]Tabel 4. 3
Statistik Deskriptif
N
Minimum
Maximum
Mean
Std. Deviation
0,
0,


	
	

	

	

	

	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	Fraud
	56
	
	1
	20
	401

	
	
	0
	
	
	
	

	FINE
	56
	0,2
	1.0
	0,474
	0,196

	IND
	56
	0,4
	1.0
	0,958
	0,128

	FR
	56
	4
	101
	24,14
	17,887

	Valid N (listwise)
	56
	
	
	
	


Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2026
Berdasarkan tabel 4. Jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebanyak 56 observasi. Variabel dependen fraud (kemungkinan financial statement fraud) memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 1, yang menunjukkan bahwa variabel ini bersifat dikotomis. Nilai rata-rata 0,20 dengan standar deviasi, yang mengindikasikan bahwa sekitar 20% merupakan kasus yang dikategorikan sebagai ada kemungkinan financial statement fraud (kode 1), sedangkan sisanya sebanyak 80% adalah kasus tanpa kemungkinan financial statement fraud (kode 1). Nilai standar deviasi sebesar 0,401 menunjukkan adanya variasi kejadian financial statement fraud dalam penelitian.
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[image: ]Pada variabel independen, FINE atau keahlian keuangan komite audit memiliki nilai minimum sebesar 0,2 dan maksimum 1,0 berarti bahwa seluruh perusahaan telah memenuhi No. 55/POJK.04/2015 bahwa setidaknya terdapat satu anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang keuangan atau akuntansi. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk memiliki proporsi anggota komite audit berkeahlian keuangan terendah, hanya 0,2. Sedangkan proporsi terbesar oleh PT Elnusa Tbk dan PT Timah Tbk dengan semua anggota komite audit memiliki keahlian keuangan. Nilai rata-rata sebesar 0,474 yang artinya mendekati tengah rentang menunjukkan sebagian besar observasi pada tingkat sedang. Standar deviasi 0,196 mengindikasikan bahwa variasi nilai variabel FINE antarobservasi relatif moderat.
Variabel IND atau independensi komite audit memiliki nilai minimum 0,4 dan maksimum 1,0, dengan nilai rata-rata sebesar 0,958. Hal ini menunjukkan bahwa 95,8% komite audit dilaporkan independen. Hanya, PT Antam Tbk, PT PP Presisi Tbk, dan PT Wijaya Karya Beton Tbk yang tidak seluruh anggota komite auditnya dilaporkan independen. Nilai rata-rata yang mendekati maksimum menunjukkan bahwa sebagian besar observasi memiliki nilai IND yang tinggi. Hanya Nilai standar deviasi sebesar 0,128 menunjukkan bahwa variasi nilai IND relatif kecil, sehingga data cenderung homogen.
Variabel FR atau frekuensi rapat komite audit memiliki nilai minimum sebesar 4 dan maksimum 101. PT Adhi Karya (Persero) Tbk memiliki frekuensi rapat komite audit terendah hanya sebanyak 4 kali dalam satu tahun buku, sementara PT Wijaya Karya Beton Tbk memiliki frekuensi rapat komite audit tertinggi dalam satu tahun buku yaitu sebesar 101
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[image: ]kali. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh perusahaan dalam penelitian ini telah memenuhi No. 55/POJK.04/2015 bahwa komite audit melaksanakan rapat minimal 1 kali per tiga bulan atau 4 kali dalam satu tahun. Adapun nilai rata-rata sebesar 24,20 memiliki arti bahwa dalam sampel memiliki rentang yang cukup luas. Nilai standar deviasi sebesar 17,887 mengindikasikan adanya variasi yang cukup besar antarobservasi, sehingga distribusi nilai FR bersifat heterogen dibandingkan variabel lainnya.
4.4. Uji Asumsi Klasik
Dalam regresi logistik, tidak seluruh uji asumsi klasik pada regresi linier diterapkan. Hal tersebut dikarenakan variabel dependen bersifat dikotomus dan model diestimasi dengan maximum likelihood. Oleh karena itu, uji asumsi klasik yang relevan dalam regresi logistik hanya uji multikolinearitas.
4. [image: ]Multikolonieritas4.1. Uji
31

multikolineritas betujuan	atau [image: ]korelasi antarvariabel independem		Multikonearitas yangUji
untuk mengetahui ada
tidaknya
yang tinggi
dalam model regresi.

koefisien regresi [image: ]stabil dan sulittinggi dapat menyebabkan estimasi
menjadi tidak


diinterpretasikan.
Tabel 4. 4 Hasil Analisis Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	
Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	FINE
	.935
	1.069

	
	IND
	.927
	1.079

	
	FR
	.874
	1.144


Sumber: Data Diolah, SPSS 26.0
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[image: ]Berdasarkan hasi uji multikolonieritas pada tabel 4.4.1 nilai tolerance masing-masing berada di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10,00 yaitu FINE sebesar 1,069, IND sebesar 1,079 dan FR sebesar 1,144. Nilai tolerance variabel FINE sebesar 0,935, IND sebesar 0,927, dan FR sebesar 0,874 yang mendekati 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel independen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi logistik dalam penelitian ini bebas dari multikolonieritas, sehingga seluruh variabel independen layak digunakan dalam model analisis.
4.5. Analisis Regresi Logistik

Regresi logistik digunakan pada penelitian ini guna mengetahui pengaruh karakteristik komite audit yang terdiri dari keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi rapat terhadap kemungkinan financial statement fraud. Berikut adalah hasil analisis regresi logistik pada penelitian ini.
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Regresi Logistik

	Variabel
	B
	S.E.
	Wald
	Sig.

	FINE
	-12,944
	4,838
	7,159
	0,007

	IND
	-3,844
	2,811
	1,870
	0,171

	FR
	0,017
	0,035
	0,241
	0,623

	Constant
	6,741
	3,224
	4,371
	0,037


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0
Berdasarkan tabel 4,7 menunjukkan bahwa persamaan regresi logistik yang diperoleh adalah sebagai berikut.
ln (	) = 6,741 − 12,944𝐹𝐼𝑁𝐸 − 3,844𝐼𝑁𝐷 + 0,017FR	4.1
 p 
1–p

Model persamaan regresi yang dihasilkan menunjukkan hubungan antara variabel independen, yaitu keahlian keuangan komite audit (FINE), independensi
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[image: ]komite audit (IND) dan frekuensi rapat komite audit (FR) terhadap kemungkinan financial statement fraud. Interpretasi dari masing-masing variabel dalam persamaan logistik ini adalah sebagai berikut.
1. Nilai konstanta sebesar 6,741 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen (keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit) bernilai 0, naka nilai log odds kemungkinan terjadinya financial statement fraud adalah sebesar 6,741. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya karakteristik komite audit yang memadai, perusahaan memiliki kecenderungan yang tinggi untuk memiki financial statement fraud.
2. Koefisien regresi variabel keahlian keuangan komite audit (FINE) sebesar

-12,944 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan keahlian keuangan komite audit maka akan menurunkan nilai log odds terjadinya financial statement fraud sebesar 12,944 dengan asumsi variabel lain konstan. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan, maka probabilitas adanya financial statement fraud akan menurun.
3. Koefisien variabel independensi komite audit (IND) sebesar -3,844 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan tingkat independensi komite audit akan menurunkan log odds terjadinya financial statement fraud sebesar 3,844 dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan kemungkinan adanya financial statement fraud
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[image: ]seiring meningkatnya independensi anggota komite audit meskipun pengaruh tersebut secara statistik tidak signifikan.
4. Koefisien	(FR)	017variabel  frekuensi  rapat  komite  audit
sebesar  0,
38


peningkatan [image: ]frekuensimenunjukkan bahwa setiap
satu kali
rapat komite audit


akan [image: ]log odds terjadinya financial statement fraud sebesar 0,017 dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah rapat komite audit dalam satu tahun buku tidak secara langsung menurunkan kemungkinan adanya financial statement fraud.meningkatkan nilai

4.5.1. Menilai Model Fit (Overall Model Fit Test)
Penilaian kelayakan model regresi logistik dilakukan dengan membandingkan nilai -2 Log Likelihood pada step 0 dan step 1 sebagaimana disajikan pada tabel 4.6. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi logistik yang digunakan telah sesuai dengan data penelitian.
Tabel 4. 6 Iteration History Uji Overall Model Fit Regresi Logistik

	Step 0
	Step 1

	Itera
-tion
	-2 Log likelihood
	Coefficients
	Iter-ation
	-2 Log likelihood
	Coefficients

	
	
	Constant
	
	
	Constant
	FINE
	IND
	FR

	1
	55,834
	-1,214
	1
	46,121
	2,125
	-3,546
	-1,959
	0,009

	2
	55,487
	-1,398
	2
	40,437
	4,123
	-7,415
	-2,874
	0,016

	3
	55,486
	-1,409
	3
	38,727
	5,702
	-10,701
	-3,507
	0,019

	
	
	
	4
	38,460
	6,537
	-12,493
	-3,792
	0,018

	
4
	55,486
	-1,409
	5
	38,450
	6,732
	-12,923
	-3,842
	0,017

	
	
	
	6
	38,450
	6,741
	-12,944
	-3,844
	0,017

	
	
	
	7
	38,450
	6,741
	-12,944
	-3,844
	0,017


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0

Berdasarkan tabel di atas, step 0, sebelum memasukkan variabel independen

55,486menunjukkan model yang hanya memasukkan konstanta saja, yaitu sebesar
1
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[image: ]x2 [image: ]55 (56-[image: ]73,31149. [image: ]-2 LogL < x2 H0,dan memiliki distribusi
dengan df
1), yaitu
Nilai
tabel,  sehingga  menerima
maka  menunjukkan  bahwa  model  sebelum

independenmemasukkan variabel
adalah fit dengan data.


Selanjutnya, pada step 1 menunjukkan bahwa dengan konstanta dan variabel independen dengan nilai 2 LogL sebesar 38,450 dan memiliki distribusi x2 dengan df 52 (56-3-1), yaitu 69,83216. Nilai -2 LogL< x2 tabel, sehingga menerima H0, model setelah memasukkan variabel independen adalah fit dengan data dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
Tabel 4. 7 Hasil Analisis UjiHosmer and Lemeshow
Chi-square
df
Sig.
29


	

	

	


	2,138
	7
	972


[image: ]diolah, [image: ]26.00,
Sumber: Data
SPSS

7,  nilai signifikansiBerdasarkan tabel 4.
uji Hosmer and Lemeshow Test

Goodness-of-fit sebesar 0,972 yang nilainya > [image: ]tersebut0,05. Hasil
menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai yang diprediksi oleh
model dengan
observasi.
disimpulkan bahwa model
23


[image: ]nilai [image: ] Maka,	dapat diterima.

4.6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara simultan maupun parsial. Selain itu, pengujian ini juga bertujuan untuk menilai kemampuan model regresi logistikdalam menjelaskan variasi variabel dependen.
6

4.[image: ]1. [image: ]Omnibus (Uji7.
Uji
Simultan)

Omnibus	seluruh vaiabelUji
digunakan untuk mengetahui apakah
independen


ke	logistik  [image: ]bersama-samayang  dimasukkan
dalam  model  regresi
secara
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[image: ]berpengaruh	Hasil pengujian Uji Omnibus disajikan pada tabel berikut.terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Omnibus (Uji Simultan)

	
	Chi-square
	Df
	Sig.

	Step
	17,037
	3
	0,001

	Block
	17,037
	3
	0,001

	Model
	17,037
	3
	0,001


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0
Berdasarkan tabel 4.8,selisih -2 LogL sebelum variabel independen masuk
1


adalahmodel dikurangi 2 LogL setelah variabel independen masuk model
sebesar


17,037 (55,486 - 38,450). Nilai x2 sebesar 17,037 > x2 pada df 3 (jumlah variabel independen) dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen, yaitu keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap financial statement fraud secara simultan (H1 diterima).
4.7.2. Uji Wald (Uji Parsial)
Uji Wald berfungsi mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai statistik Wald dan tingkat signifikansi dari setiap variabel independen dalam model regresi logistik. Hasil Uji disajikan sebagai berikut.
Tabel 4. 9 Hasil Uji Wald (Uji Parsial)

	
	B
	S.E.
	Wald
	Sig.

	Step 1a
	FINE
	-12,944
	4,838
	7,159
	0,007

	
	IND
	-3,844
	2,811
	1,870
	0,171

	
	FR
	0,017
	0,035
	0,241
	0,623

	
	Constant
	6,741
	3,224
	4,371
	0,037


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0
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[image: ]Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa nilai Wald variabel FINE sebesar 7,159 dengan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05, yang berarti keahlian keuangan komite audit berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud, H1 diterima. Variabel IND bernilai Wald sebesar 1,870 dengan tingkat signifikansi 0,171 > 0,05, yang berarti independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap kemungkinan financial statement fraud, H2 ditolak. Variabel FR bernilai Wald sebesar 0,241 dengan tingkat signifikansi 0,623 > 0,05, yang berarti variabel frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap kemungkinan financial statement fraud, H3 ditolak.
4.7.3.Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
14




pada [image: ]logistik. Nilai	dalam regresi logistik ditunjukkan melalui Nagelkerke [image: ] sebagaimana10
0,417
0,262
38,450a
1
R Square,
disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 4.
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Step
-2 Log likelihood
Cox & Snell R Square
Nagelkerke R Square
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
model regresi
koefisien determinasi
13


Sumber: Data diolah, SPSS 26.0

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada model regresi logistik, diperoleh	417. Nilainilai Nagelkerke R Square sebesar 0,
ini menunjukkan
43

yang digunakan [image: ]penelitianbahwa variabel independen
dalam
mampu menjelaskan


41,7%	yaitu kemungkinan financial statement fraud.variasi variabel dependen,


Sementara itu, sisa variasi sebesar 58,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
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[image: ]variabel yang dimasukkan dalam model penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun model regresi logistik yang digunakan telah memiliki kapasitas penjelasan yang cukup baik, masih ada faktor lain dapat yang memengaruhi kemungkinan financial statement fraud dan tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.7. Pembahasan
4.7.1. Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud
Hasil pengujian statistik menunjukkan keahlian keuangan komite audit (FINE)	-12,944	negatifmemiliki koefisien regresi sebesar
yang menunjukkan arah
1

dan	7,159	007 (<memperoleh nilai Wald sebesar
dengan signifikansi sebesar 0,


[image: ]mengindikasikan  [image: ]keahlian  keuangan0,05+.  Hasil  ini
bahwa
komite  audit


negatif	kemungkinan financial statement fraud, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi anggota komite audit yang memiliki latar belakang dan keahlian di bidang keuangan dan akuntansi dalam suatu perusahaan, maka semakin rendah adanya kemungkinan financial statement fraud dalam perusahaan.berpengaruh secara
dan signifikan terhadap

Hal ini sejalan dengan ketentuan POJK No.55/POJK.04/2015 tentang
4


yang menyatakanPembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit


diwajibkan [image: ]sekurang-kurangnya memiliki latarbahwa perusahaan
memiliki
satu anggota komite
audit yang
belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi

atau [image: ] Ketentuan ini bertujuan agar komite audit mampu menjalankan fungsi pengawasan secara lebih efektif, khususnya dalam menelaah laporan keuangan, mengevaluasi penerapan standar akuntansi maupun menilai kewajarankeuangan.
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[image: ]estimasi dan kebijakan akuntansi yang digunakan manajemen. Keberadaan anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan memungkinkan proses identifikasi salah saji material maupun praktik manipulasi laporan keuangan dilakukan sejak dini, sehingga potensi terjadinya financial statement fraud dapat ditekan. Selain itu, komite audit yang memiliki keahlian keuangan juga berperan sebagai penghubung yang kompeten antara manajemen, auditor internal, dan auditor eksternal dalam memastikan proses pelaporan keuangan berjalan sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas.
Secara teoritis, temuan penelitian ini mendukung teori keagenan yang menjelaskan adanya potensi agen akibat perbedaan kepentingan dan adanya asimetri informasi. Manajemen sebagai pihak yang mengelola perusahaan memiliki akses informasi internal yang lebih besar, sehingga perusahaan berpotensi untuk melakukan manipulasi laporan keuangan demi kepentingan pribadi. Dalam konteks ini, komite audit yang memiliki keahlian keuangan berperan sebagai mekanisme pengawasan (monitoring mechanism) yang efektif untuk mengurangi konflik keagenan tersebut. Keahlian di bidang akuntansi dan keuangan memungkinkan komite audit memahami secara mendalam proses penyusunan laporan keuangan, mendeteksi penyimpangan, mengevaluasi kebijakan dan tindakan manajemen yang berpotensi merugikan prinsipal. Dengan demikian, tingkat asimetri informasi dapat diturunkan dan perilaku oportunistik manajemen dapat dibatasi oleh adanya komite audit yang ahli dalam bidang keuangan, sehingga kemungkinan terjadinya fonancial statement fraud dapat diminimalkan.
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[image: ]Hasil penelitian ini sejalan dengan Kusumosari & Rahardjo (2023) yang menekankan bahwa kompetensi akuntansi dan atau keuangan anggota komite audit berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengawasan mengenai prinsip akuntansi, kebijakan pelaporan, dan kondisi keuangan perusahaan dinilai lebih mampu mengevaluasi kewajaran informasi yang disajikan oleh manajemen dan mengidentifikasi risiko dan anomali dalam laporan keuangan. Prasetiyo & Harto (2023) menyatakan bahwa dikarenakan adanya [image: ] makaahli keuangan,
komite audit
dapat secara efektif mengoreksi, mengawasi, dan mengontrol laporan keuangan
28


[image: ]dikeluarkan  oleh	Kemampuan tersebut memungkinkan [image: ]menjalankan fungsi pengawasan [image: ]lebih kritis dan berbasis substansi, sehingga potensi salah saji material maupun praktik manipulasi laporan keuangan dapat ditekankan. Maka, keahlian keuangan komite audit memperkuat peran komite audit sebagai bagian dari sistem pengendalian internal perusahaan dalam meminimalkan kemungkinan adanya financial statement fraud.yang
manajemen	perusahaan.
komite audit
yang

4.7.2. Pengaruh Independensi Komite Audit Kemungkinan Financial Statement Fraud
menunjukkan independensi	(IND)Hasil pengujian statistik
komite audit
1


-3,844menunjukkan bahwa variabel ini memiliki koefisien regresi sebesar
yang

negatif dan	1,870menunjukkan arah
memperoleh nilai wald sebesar
dengan

171 (>	independensisignifikansi sebesar 0,
0,05). Hasil ini mengartikan bahwa

negatif  namun  tidakkomite  audit  berpengaruh  secara
signifikan  terhadap

kemungkinan financial statement fraud, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Temuan penelitian ini menunjukkaan bahwa meskipun independensi komite audit
[image: ]Page 66 of 75 - Integrity Submission
Submission ID trn:oid:::3618:134305656
59


[image: ]Page 66 of 75 - Integrity Submission
Submission ID trn:oid:::3618:134305656

[image: ]cenderung menurunkan kemungkinan adanya financial statement fraud, perngaruh tersebut belum cukup kuat secara statistik.
Ketentuan POJK No.55/POJK.04/2015 menegaskan bahwa anggota komite harus bersifat independen, yaitu berasal dari pihak luar manajemen perusahaan dan
maupuntidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham,
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris atau pemegang saham
pengendali.
44


[image: ] Tujuan dari ketentuan tersebut adalah menjaga objektivitas komite audit dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa komite audit yang independen secara formal belum tentu secara langsung mampu menekan kemungkinan adanya financial statement fraud.
Perspektif teori keagenan menjelaskan bahwa independensi komite audit merupakan mekanisme pengawasan yang penting untuk mengurangi konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Komite audit yang independen diharapkan mampu melakukan pengawasan secara objektif dan tidak terpengaruh oleh kepentingan manajemen. Ketidaksignifikanan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa independensi sktruktural saja belum cukup untuk mengurangi perilaku oportunistik manajemen apabila tidak didukung oleh faktor lain, seperti kompetensi anggota komite audit dan efektivitas pengawasan yang memadai. Pemenuhan aspek independensi secara regulasi belum tentu mencerminkan efektivitas pengawasan yang optimal terhadap proses pelaporan keuangan.
Kondisi empiris pada perusahaan BUMN nonkeuangan juga dapat memengaruhi hasil penelitian ini. Independensi komite audit dalam praktik
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[image: ]berpotensi bersifat formalitas untuk memenuhi ketentuan regulasi. Keterbatasan akses informasi, tekanan organisasi, maupun dominasi manajemen dalam proses pengambilan keputusan dapat memengaruhi efektivitas peran pengawasan komite audit. Situasi tersebut menyebabkan pengaruh independensi komite audit terhadap kemungkinan terjadinya financial statement fraud belum terlihat secara signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nurliasari & Achmad (2020) dan Sihotang et al. (2024) yang menunjukkan bahwa independensi komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Nurliasari & Achmad (2020) menjelaskan bahwa independensi komite audit dalam praktik cenderung bersifat formalitas untuk memenuhi ketentuan regulasi, sehingga fungsi
pengawasan belum terlaksana secara optimal.

Kondisi tersebut diperkuat oleh Sihotang et al. (2024) yang menyatakan bahwa tidak seluruh anggota komite audit yang independen memiliki latar belakang atau kompetensi yang memadai di bidang akuntansi dan keuangan. Keterbatasan kompetensi ini menyebabkan kemampuan komite audit independen dalam melakukan analisis mendalam terhadap laporan keuangan menjadi terbatas. Hal tersebut mengakibatkan efektivitas pengawasan terhadap potensi kecurangan laporan belum tercapai secara maksimal meskipun komite audit telah memenuhi aspek independensi secara struktural, sehingga independensi komite audit belum mampu menekan kemungkinan adanya financial statement fraud.
4.7.3. Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud
Hasil pengujian statistik menunjukkan frekuensi rapat komite audit (FR)
0,017menunjukkan bahwa variabel ini memiliki koefisien regresi sebesar
yang
1
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dan	0,241menunjukkan arah positif
memperoleh nilai wald sebesar
dengan


[image: ]623 (>	frekuensi rapatsignifikansi sebesar 0,
0,05). Hasil ini mengartikan bahwa


[image: ]tidak	kemungkinan financialkomite audit
berpengaruh signifikan terhadap


statement fraud, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas rapat komite audit secara statistik belum mampu menjelaskan variasi kemungkinan adanya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang diteliti.
Ketentuan POJK	mewajibkan	untuk menyelenggarakanNo. 55/POJK.04/2015
komite audit
rapat secara berkala paling sedikit satu kali dalam tiga bulan.
4

Tujuan dari ketentuan tersebut adalah memastikan adanya forum evaluasi dan pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan kewajiban secara kuantitatif belum tentu mencerminkan efektivitas pengawasan komite audit dalam mencegah financial statement fraud.
Perspektif teori keagenan memandang rapat komite audit sebagai sarana monitoring untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan prinsipal. Frekuensi rapat yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan intensitas pengawasan terhadap perilaku oportunistik manajemen. Ketidaksignifikanan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa frekuensi rapat cenderung merefleksikan respons atas meningkatnya permasalahan atau risiko yang dihadapi perusahaan dibandingkan sebagai mekanisme pencegahan yang bersifat preventif. Rapat komite audit dalam kondisi tersebut cenderung bersifat reaktif terhadap isu yang
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[image: ]telah muncul, seperti temuan audit atau tekanan kinerja, sehingga tidak secara langsung menekan peluang terjadinya manipulasi laporan keuangan.
Frekuensi rapat hanya mencerminkan aspek kuantitatif dari aktivitas komite audit dan belum menggambarkan kualitas pembahasan, kedalaman evaluasi, maupun efektivitas tindak lanjut atas hasil rapat. Rapat yang diselenggarakan secara rutin belum tentu diikuti dengan pengambilan keputusan yang tegas ataupun implementasi rekomendasi yang konsisten. Kondisi ini menyebabkan pengaruh frekuensi rapat terhadap kemungkinan financial statement fraud menjadi terbatas apabila tidak didukung oleh substansi pengawasan yang kuat.
Hasil ini sejalan dengan temuan Ruchiatna et al. (2020) yang menunjukkan bahwa frekuensi rapat komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Kondisi tersebut kemungkinan disebabkan oleh pelaksanaan rapat yang tidak diikuti dengan tindak lanjut yang efektif atas permasalahan yang dibahas terutama bila tidak dihadiri oleh pihak-pihak terkait, sehingga rapat komite audit belum mampu berfungsi secara optimal sebagai mekanisme pengawasan dalam mencegah kemungkinan adanya financial statement fraud.
4.7.4. Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit, Independensi Komite Audit, dan Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Kemungkinan Financial Statement Fraud
-2LogLHasil pengujian statistik menunjukkan bahwa selisih
sebelum
1


-2LogLvariabel independen masuk model dikurangi
setelah variabel independen


setelah variabel independen masuk model adalah sebesar sebesarmasuk sebesar
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[image: ]17,037 (55,486 - 38,450). Nilai x2 sebesar 17,037 > x2 pada df 3 (jumlah variabel independen) 7,815 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen, yaitu keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap financial statement fraud secara simultan (H1 diterima). Kemampuan variabel yaitu keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap kemungkinan financial statement fraud secara bersama-sama. Hal ini ditunjukkan dengan		417. Nilai ini	yang digunakannilai Nagelkerke R Square sebesar 0,
menunjukkan bahwa variabel independen
dalam penelitian
12

41,7% variasi	sisa variasimampu menjelaskan
variabel dependen. Sementara itu,

58,3%	faktor [image: ]variabel [image: ]dimasukkan dalam model penelitian ini.sebesar
dijelaskan oleh faktor-
lain di luar
yang
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5.1. Kesimpulan
3




menganalisisPenelitian ini bertujuan untuk
pengaruh karakteristik komite

statement fraud [image: ]Induk dan anakaudit terhadap kemungkinan financial
pada



BUMN nonkeuangan	selamaperusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia


periode 2022-2024. Karakteristik komite audit yang teliti meliputi keahlian keuangan komite audit, independensi komite audit, dan frekuensi rapat komite audit. Berdasarkan hasil analisis regresi logistikdan pembahasan yang telah
37

diuraikan pada babsebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.



1. Keahlian keuangan [image: ]terbukti [image: ]negatif dan kemungkinan financial statement fraud. Hasilkomite audit
berpengaruh
signifikan
terhadap
ini menunjukkan
39

komite auditbahwa semakin tinggi proporsi anggota
yang memiliki latar

keahlian, dan	dan ataubelakang pendidikan,
pengalaman di bidang akuntansi


[image: ] maka semakin rendah kemungkinan perusahaan melakukan financial statement fraud. Keahlian keuangan memungkinkan komite audit untuk menelaaj laporan keuangan secara lebih kritis, mengevaluasi kebijakan akuntansi yang diterapkan manajemen, maupun mendeteksi potensi salah saji material atau praktik manipulasi sejak dini. Temuan ini menegaskan bahwa kompetensi  keuangan  komite  audit  merupakan  faktor  penting  dalamkeuangan,


[image: ]meningkatkan efektivitas pengawasan dan memperkuat mekanisme tata kelola perusahaan.
2. Independensi komite audit menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara konseptual independensi komite audit berperan dalam menjaga objektivitas pengawasan, pemenuhan aspek independensi secara struktural belum tentu diikuti dengan efektivitas pengawasan yang optimal. Independensi yang bersifat formal, sebagaimana diatur dalam regulasi, belum cukup kuat untuk secara langsung menekan peluang terjadinya kecurangan laporan keuangan apabila tidak didukung oleh kompetensi, akses informasi, dan pelaksanaan pengawasan yang efektif, Hasil ini menunjukkan bahwa independensi komite audit perlu dipandang tidak hanya dari sisi kepatuhan terhadap regulasi, namun juga dari sisi implementasi peran pengawasan dalam praktik
3. Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan financial statement fraud. Temnuan ini menunjukkan bahwa jumlah rapat yang diselenggarakan oleh komite audit belum tentu mencerminkan efektivitas terhadap proses pelaporan keuangan. Frekuensi rapat yang tinggi dapat bersifat reaktif terhadap permasalahan yang telah terjadi, seperti temuan audit atau tekanan kinerja perusahaan, dan tidak selalu berfungsi sebagai mekanisme pencegahan yang bersifat preventif. Selain itu, frekuensi rapat hanya mempresentasikan aspek kuantitatif dari aktivitas komite audit dan tidak menggambarkan kualitas pembahasan, kedalaman
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[image: ]evaluasi, maupun efektivitas tindak lanjut atas hasil rapat. Oleh karena itu, intensitas rapat semata belum cukup untuk menekan kemungkinan adanya financial statement fraud.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa konflik kepentingan antara manajemen dan prinsipal dapat meningkatkan peluang terjadinya financial statement fraud. Karakteristik komite audit khususnya keahlian keuangan berperan sebagai mekanisme pengawasan yang efektif dalam mengurangi konflik keagenan tersebut. Namun demikian, karakteristik lain seperti independensi komite audit dan frekuensi rapat memerlukan dukungan faktor tambahan agar dapat berfungsi secara optimal dalam mencegah financial statement fraud.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, penelitian ini memiliki implikasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan mampu memberikan manfaat secara praktis maupun teoretis.
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian pada perusahaan sektor lain dan periode penelitian agar hasil yang diperoleh memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi, serta menambahkan variabel independen lain seperti dewan komisaris dan audit internal.
2. Perusahaan diharapkan untuk memperkuat kualitas dan proporsi anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan agar fungsi pengawasan
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[image: ]terhadap laporan keuangan berjalan lebih efektif dalam menekan kemungkinan financial statement fraud.
3. Regulator disarankan untuk mengembangkan sistem penilaian independensi komite audit yang tidak hanya berbasis pada pemenuhan komposisi dan aspek struktural, tetapi juga memperluas ke aspek substantif yang mencerminkan objektivitas, integritas dan efektivitas pengawasan.
4. Investor diharapkan dapat memperhatikan karakteristik komite audit, khususnya keahlian keuangan anggotanya, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menilai kualitas tata kelola perusahaan dan risiko terjadinya financial statement fraud sebelum keputusan investasi.
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